
LAPORAN KEUANGAN UNIT AKUNTANSI KUASA PENGGUNA
ANGGARAN BA.O18

SEMESTER IITAHUN ANGGARAN 2023
AUDITED

BPSIP Kep.Babel
Untuk Periode Yang Berakhir 31 Desember 2023

Jl.Mentok Km-4 Pangkalpinang 331 34



Sebagaimana diamanatkan Undang-Undang Nomor '17 Tahun 2003 tentang
Keuangan Negara bahwa Menteri/Pimpinan Lembaga sebagai Pengguna
Anggaran/Barang mempunyai tugas antara lain menyusun dan menyampaikan
laporan keuangan Kementerian Negara/Lembaga yang dipimpinnya.

BPSIP Kep.Babel adalah salah satu entitas akuntansi di bawah Kementerian
Pertanian yang berkewajiban menyelenggarakan akuntansi dan laporan
pertanggungjawaban atas pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara.
Salah satu pelaksanaannya adalah dengan menyusun laporan keuangan berupa
Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, Laporan Perubahan
Ekuitas dan Catatan atas Laporan Keuangan.

Penyusunan Laporan Keuangan BPSIP Kep.Babel mengacu pada Peraturan
Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan dan
kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang sehat dalam pemerintahan. Laporan
Keuangan ini telah disusun dan disajikan dengan basis akrual sehingga akan
mampu menyajikan informasi keuangan yang lebih transparan, akurat, dan
akuntabel.

Laporan Keuangan ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna
kepada para pengguna laporan khususnya sebagai sarana untuk meningkatkan
akuntabilitas/pertanggungjawaban dan transparansi pengelolaan keuangan negara
pada BPSIP Kep.Babel. Disamping itu, laporan keuangan ini juga dimaksudkan
untuk memberikan informasi kepada manajemen dalam pengambilan keputusan
dalam usaha untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik (good
governance).

g, 31 Desember 2023
lauan Bangka Belitung,

Dr. Agus Wahyana Anggara,S.Si, M.SiHt
NlP. 197404021999031001 I
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PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB

Laporan Keuangan BPSIP Kep.Babel yang terdiri dari: (a) Laporan Realisasi
Anggaran, (b) Neraca, (c) Laporan Operasional, (d) Laporan Perubahan Ekuitas,
dan (e) Catatan atas Laporan Keuangan Tahun Anggaran 2023 sebagaimana
terlampir adalah merupakan tanggung jawab kami.

Laporan Keuangan tersebut telah disusun berdasarkan sistem pengendalian intern
yang memadai, dan isinya telah menyajikan informasi pelaksanaan anggaran dan
posisi keuangan secara layak sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan.

Pa ,31 Desember2023
lauan Bangka Belitung,

NI
Anggara,S.Si,M.Sit1999031001
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Laporan Keuangan BPSIP Kep.Babel Tahun 2023 ini telah disusun dan disajikan
sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar
Akuntansi Pemerintahan (SAP) dan berdasarkan kaidah-kaidah pengelolaan
keuangan yang sehat di lingkungan pemerintahan. Laporan Keuangan ini meliputi:

l. Laporan Realisasi Anggaran

Laporan Realisasi Anggaran menggambarkan perbandingan antara anggaran
dengan realisasinya, yang mencakup unsur-unsur pendapatan-LRA dan Belanja
selama periode 1 Januarl sampai dengan 31 Desember 2023.

Realisasi Pendapatan Negara pada TA 2023 adalah berupa pendapatan Negara
Bukan Pajak sebesar Rp.89.099.734,00 atau mencapai 58% dari estimasi
Pendapatan-LRA sebesar Rp.i52.667.000,00

Realisasi Belanja Negara pada TA 2023 adatah sebesar Rp.s.441.370.622,00 alau
mencapai 94o/o dari alokasi anggaran sebesar Rp.S.765.430,00

ll. Neraca

Neraca menggambarkan posisi keuangan entitas mengenai aset, kewajiban, dan
ekuitas pada 31 Desember 2023.

Nilai Aset per 31 Desember 2O2g dicatat dan disajikan sebesar
Rp.124.631.930.684,00 yang terdiri dari: Aset Lancar sebesar Rp.906.000,00, Aset
Tetap (neto) sebesar Rp.124.631.024.684,00; piutang Jangka panjang (neto)
sebesar RpO,00; dan Aset Lainnya (neto) sebesar Rp3.726.000,00.

Nilai Kewajiban dan Ekuitas masing-masing sebesar Rp.12.887.077,00 dan
Rp. 1 24.61 9.043.607,00.

llL LaporanOperasional

Laporan Operasional menyajikan berbagai unsur pendapatan-LO, beban,
surplus/defisit dari operasional, surplus/defisit dari kegiatan non operasional,
surplus/defisit sebelum pos luar biasa, pos luar biasa, dan surplusldefisit-LO, yang
diperlukan untuk penyajian yang wajar. Pendapatan-LO untuk periode sampai
dengan 31 Desember 2023 adalah sebesar Rp.86.509.734,00, sedangkan jumlah
beban adalah sebesar Rp.6.455.57'1 .810,00 sehingga terdapat Defisit Kegiatan
Operasional senilai Rp.-6.369.062.076,00. Kegiatan Non Operasional dan Pos-Pos
Luar Biasa masing-masing sebesar Surplus Rp.0,00 dan Defisit Rp0,00 sehingga
entitas mengalami Defisit-LO sebesar Rp.-6.3'16.979.576,00.

RINGKASAN LAPORAN
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lV. Laporan Perubahan Ekuitas

Laporan Perubahan Ekuitas menyajikan informasi kenaikan atau penurunan ekuitas
tahun pelaporan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Ekuitas pada tanggal 1

Januari 2O23 adalah sebesar Rp.125.829.251.943,00 ditambah Defisit-LO sebesar
Rp.-6.316.979.576,00 kemudian ditambah/dikurangi dengan koreksi-koreksi senilai
Rp.-245.499.648,00 dan ditambah Transaksi Antar Entitas sebesar
Rp.5.352.270.888,00 sehingga Ekuitas entitas pada tanggal 31 Desember 2023
adalah senilai Rp. 124.61 9.043.607,00.

V. Catatan atas Laporan Keuangan

Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK) menyajikan informasi tentang penjelasan
atau daftar terinci atau analisis atas nilai suatu pos yang disajikan dalam Laporan
Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan operasional, dan Laporan perubahan Ekuitas.
Termasuk pula dalam CaLK adalah penyajian informasi yang diharuskan dan
dianjurkan oleh Standar Akuntansi Pemerintahan serta pengungkapan-
pengungkapan lainnya yang diperlukan untuk penyajian yang wajar atas laporan
keuangan.

Dalam penyajian Laporan Realisasi Anggaran untuk periode yang berakhir sampai
dengan tanggal 31 Desember 2023 disusun dan disajikan berdasarkan basis kas.
Sedangkan Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan perubahan Ekuitas untuk
Tahun 2023 disusun dan disajikan dengan menggunakan basis akrual.

B?SIP:Kep.tsabel' 7
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BPSIP KEP.BABEL
LAPORAN REALISASI ANGGARAN

UNTUK PERIODE YANG BERKAHIR 31 Desember 2023 dan 31 Desember2022

PENDAPATAN

Penerimaan Negara Bukan
!4ak

8.1 152.667.000,00 89.099.734,00 58 284.788.306,00

Jumlah Pendapatan 152.667.000,00 89.099.734,00 58 284.788.306,00

BELANJA 8.2

Belanja Pegawai 8.3 1.977.001.000,00 1.917.300.516,00 97 2.071.644.246,00

Belanja Barang 8.4. 3.788.429.000,00 3.524.070.106,00 93 3.326.884.851,00

Belanja Modal 8.5. 0,00 0,00 0 82.109.020,00

t.

Uraian Catatan
31 Desember2023 31 Desember 2022

Anggaran Realisasi o/o Realisasi

Jumlah Belanja 5.765.430.000,00 5.U1.370.622,AA 5.480.638.117,00

'B?SI? Key.tsahe[ I
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BPSIP KEP.BABEL
NERACA

PER 3t DESEMBER 2023 dan 31 DESEMBER2O2?

ASET

ASET LANCAR

Persediaan c.1.1 906.000,00 6.808.000,00

Jumlah Aset Lancar 906.000,00 6.808.000,00

Aset Tetap

Tanah c.2.1 108.009.230.000,00 108.009.230.000,00

Peralatan dan Mesin c.2.2. 7 .924.164.437,O0 7 .924.164.437,OO

Gedung dan Bangunan c.2.3. 17.593.494.316,00 '17.593.494.316,00

Jalan, lrigasi dan Jaringan c.2.4. 3.819.508.800,00 3.819.508.800,00

Aset Tetap Lainnya c.2.5. 34.944.000,00 34.944.000,00

Akumulasi Penyusutan Aset Tetap c.2.6. -12.750.316.869,00 -1 1.558.897.610,00

Jumlah Aset Tetap 124.631.024.684,00 125.822.443.943,00

Aset Lainnya

Aset lain-lain c.3.1 3.726.000,00 3.726.000,00

Akumulasi Penyusutan/Amortisasi Aset

Lainnya

c.3.2 -3.726.000,00 -3.726.000,00

Jumlah Aset Lainnya 0,00 0,00

Utang kepada Pihak Ketiga c.4.1 12.887.O77,00 0,00

Jumlah Kevuajiban Jangka Pendek 12.887.477,00 0,00

Ekuitas

Ekuitas c.4.2 124.619.043.607,00 125.829.251.943,00

Jumlah Ekuitas 124.619.043.607,00 125.829.251.943,00

il.

URAIAN CATATAN 31 Desember2O23 31 Desember2022

124.631.930.684,00 125.829.251.943,00

Jumlah Kewajiban dan Ekuitas 124.631.930.684,00 125.829.251.943,00

'B"SI":Key.tsahef g
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III. LAPORAN

BPSIP KEP.BABEL
LAPORAN OPERASIONAL

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 Desember 2023 dan 31 Desember 2022

Uraian Catatan 31 Deeember

2423

31 Desember

2422

KEGIATAN OPERASIONAL

PENDAPATAN

Pendapatan Negara Bukan Pajak Lainnya D,1 86.509.734,00 224.884.310,OO

JUMLAH PENDAPATAN 86.509.734,00 224.884.310,4O

BEBAN

Beban Pegawai D.2 1 .917.300.516,00 2.O71.644.246,04

Beban Persediaan D.3 79.170.575,OO 350.513.621,00

Beban Barang dan Jasa D.4 2.329.353.303,00 1 .868.550.625,00

Beban Pemeliharaan D.5 753.241.757,OO 723.558.437,OO

Beban Perjalanan Dinas D.6 389.493.548,00 382.794168,00

Beban Barang untuk Diserahkan Kepada

Masyarakat

D.7 41.092.500,00 0,00

Beban Penyusutan dan Amortisasi D.8 945.919.61 1,00 1.090.535.178,00

JUMLAH BEBAN 6.455.571.810,00 6.487.5%.275,OO

SURPLUS/DEFISIT DARI KEGTATAN

OPERASIONAL

€.369.062.076,00 s.262.711.965,00

KEGIATAN NON OPERASIONAL

Surplus/Defisit Pelepasan Aset Non Lancar D.9 0,00 59.903.996,00

Pendapatan Pelepasan Aset Non Lancar D.10. 0,00 59.903.996,00

Surplus/Defisit dari Kegiatan Non Operasional

Lainnya

D.11 52.082.500,00 0,00

Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional

Lainnya

D.12. 60.557.500,00 0,00

Beban dari Kegiatan Non Operasional Lainnya D.13. 8.475.000,00 0,00

SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN NON

OPERASIONAL

52.082.500,00 59.903,996,00

SURPLUS'DEFISIT SEBELUM POS LUAR

BIASA

€.316.979.576,00 €.202.807.969,00

SURPLUS/DEFISIT. LO €.316.979.576,00 -6.202.807.969,00

'B'PSI?:Key.Ba6e{ rc
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BPSIP KEP.BABEL
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEiTIBER 2023 dan 31 DESEMBER2O22

EKUITAS AWAL E.1 125.829.251.943,00 126.836.210.101,00

SURPLUS/DEFISIT.LO E.2. -6.316.979.576,00 $.202.807.969,00

YANG ANTARA
DAMPAK KUMU

KOREKSI YANG
EKUITAS

BERASAL DARI
PERUBAHAN

KEBIJAKAN
MENDASAR

E.3. -245.499.648,00 0

Selisih Revaluasi Aset Tetap E.3.1 0 0

Koreksi NilaiAset Non Revaluasi E.3_2. -245.499.648,00 0

TRANSAKSI ANTAR ENTITAS E.4. 5.352.270.888,00 5.195.849.81 1,00

KENAIKAN/PENU RU NAN EKUITAS E.5. -1.210.208.336,00 -1.006.958.158,00

'B'PSff Kep.Ba6e[' tr

IV. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

Uraian Catatan 31 Desember2O23 31 Desember2O22

EKUITAS AKHIR E.6. 124.619.043.607,00 125.829.251.grli},00
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A, PENJELASAN UMUM

A.1. Profil dan Kebijakan Teknis BPSIP Kep.Babel

Balai Penerapan Standar lnstrumen Pertanian Kepulauan Bangka Belilung didirikan sebagai

salah satu upaya pemerintah untuk mencapai visi" Pertanian yang maju, mandiri dan

modem untuk terwujudnya lndonesia maju yang berdaulat, mandiri dan berkepribadian

berlandaskan gotong royong". Untuk mencapai visi yang di capai, Kementerian Pertanian

menetapkan misi sebagai berikut: 1) Mewujudkan ketahanan pangan. 2) Meningkatkan nilai

tambah dan daya saing pertanian. 3) Meningkatkan kualitas SDM dan prasarana

Kementerian Pertanian.

A.2. Pendekatan Penyusunan Laporan Keuangan

Laporan Keuangan Tahun 2A23 ini merupakan laporan yang mencakup seluruh aspek

keuangan yang dikelola oleh BPSIP Kep.Babel. Laporan Keuangan ini dihasilkan melalui

Sistem Akuntansi lnstansi (SAl) yaitu serangkaian prosedur manual maupun yang

terkomputerisasi mulai dari pengumpulan data, pencatatan dan pengikhtisaran sampai

dengan pelaporan posisi keuangan dan operasi keuangan pada Kementerian

Negara/Lembaga.

SAI terdiri dari Sistem Akuntansi lnstansi Berbasis Akrual (SAIBA) dan Sistem lnformasi

Manajemendan Akuntansi Barang Milik Negara (SIMAK-BMN). SAI dirancang untuk

menghasilkan Laporan Keuangan Satuan Kerja yang terdiri dari Laporan Realisasi

Anggaran, Laporan Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas, dan Neraca. Sedangkan

SIMAK-BMN adalah sistem yang menghasilkan informasi aset tetap, persediaan, dan aset

lainnya untuk penyusunan nercrca dan laporan barang milik negara serta laporan manajerial

lainnya.

4.3. Basis Akuntansi

BPSIP Kep.Babel menerapkan basis akrual dalam penyusunan dan penyajian Neraca,

Laporan Operasi dan Laporan Perubahan Ekuitas. Basis akrualadalah basis akuntansi yang

mengakui pengaruh transaksi dan peristiwa lainnya pada saat transaksi dan peristiwa itu

terjadi, tanpa memperhatikan saat kas atau setara kas diterima atau dibayarkan.

Sedangkan Laporan Realisasi Anggaran basis kas untuk disusun dan disajikan dengan

basis kas. Basis kas adalah basis akuntansi yang yang mengakui pengaruhi transaksi atau

'B'PSI" K.ey.Bafrel tz
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peristiwa lainnya pada saat kas atau setara kas diterima atau dibayar. Hal ini sesuai dengan

Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) yang ditetapkan dalam Peraturan Pemerinlah

Nomor 7'l Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan.

4.4. Dasar Pengukuran

Pengukuran adalah proses penetapan nilai uang untuk mengakui dan memasukkan setiap

pos dalam laporan keuangan. Dasar pengukuran yang diterapkan BPSIP Kep.Babel dalam

penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan adalah dengan menggunakan nilai

perolehan historis.

Aset dicatat sebesar pengeluaran/penggunaan sumber daya ekonomi atau sebesar nilai

wajar dari imbalan yang diberikan untuk memperoleh aset tersebut. Kewajiban dicatat

sebesar nilai wajar sumber daya ekonomi yang digunakan pemerintah untuk memenuhi

kewajiban yang bersangkutan.

Pengukuran pos-pos laporan keuangan menggunakan mata uang rupiah. Transaksi yang

menggunakan mata uang asing dikonvelsi tedebih dahulu dan dinyatakan dalam mata uang

rupiah-

A.5. KebijakanAkuntansi

Penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan Tahun 2023 telah mengacu pada Standar

Akuntansi Pemerintahan (SAP). Kebijakan akuntansi merupakan prinsip-prinsip, dasar-

dasar, konvensi-konvensi, aturan-aturan, dan praktik-praktik spesifik yang dipilih oleh suatu

entitas pelaporan dalam penyusunan dan penyajian laporan keuangan. KebUakan akuntansi

yang diterapkan dalam laporan keuangan ini adalah merupakan kebijakan yang ditetapkan

oleh BPSIP Kep.Babel yang merupakan entitas pelaporan dari Kementerian Pertanian.

Disamping itu, dalam penyusunannya telah diterapkan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan

yang sehat di lingkungan pemerintahan.

Kebijakan-kebijakan akuntansi yang penting yang digunakan dalam penyusunan Laporan

Keuangan BPSIP Kep.Babel adalah sebagai berikut:

(1) Pendapatan - LRA

. Pendapatan-LRA adalah semua penerimaan Rekening Kas Umum Negara

yang menambah Saldo Anggaran Lebih dalam periode tahun anggaran

yang bercangkutan yang menjadi hak pemerintah dan tidak perlu dibayar

kembali oleh pemerintah.

'B?51? :Ke.p.'Babe[.' ts
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Pendapatan-LRA diakui pada saat kas diterima pada Kas Umum Negara

(KUN).

. Akuntansi pendapatan-LRA dilaksanakan berdasa*an azas bruto, yaitu

dengan membukukan penerimaan bruto, dan tidak mencatat jumlah

nettonya (setelah dikompensasikan dengan pengeluaran).

. Pendapatan-LRA disajikan menurut klasifikasi sumber pendapatan.

(2) Pendapatan - LO

. Pendapatan-LO adalah hak pemerintah pusat yang diakui sebagai
penambah ekuitas dalam periode tahun anggaran yang bersangkutan dan

tidak perlu dibayar kembali.

Pendapalan-Lo diakui pada saat timbulnya hak atas pendapatan dan iatau
Pendapatan direalisasi, yaitu adanya aliran masuk sumber daya ekonomi.

Akuntansi pendapatan-LO dilaksanakan berdasarkan azas bruto, yaitu

dengan membukukan penerimaan bruto, dan tidak mencatat jumlah

nettonya (setelah dikompensasikan dengan pengeluaran).

Pendapatan disajikan menurut klasifikasi sumber pendapatan.

(3) Belanja

Belanja adalah semua pengeluaran dari Rekening Kas Umum Negara yang

mengurangi Saldo Anggaran Lebih dalam peride tahun anggaran yang

bersangkutan yang tidak akan diperoleh pembayarannya kembali oleh
pemerintah.

Belanja disajikan menurut klasifikasi ekonomi/jenis belanja dan selanjutnya

klasifikasi berdasarkan organisasi dan fungsi akan diungkapkan dalam

Catatan atas Laporan Keuangan.

Belanja diakui pada saat terjadi pengeluaran kas dari KUN.

Khusus pengeluaran melalui bendahara pengeluaran, pengakuan belanja

terjadi pada saat pertanggungjawaban atas pengeluaran tersebut disahkan

oleh Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara (KppN).

B?SI? lKep.'Babe[ g
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(4) Beban

. Beban adalah penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa dalam periode

pelaporan yang menurunkan ekuitas, yang dapat berupa pengeluaran atau

konsumsi aset atau timbulnya kewajiban.

. Beban diakui pada saat timbulnya kewajiban; terjadinya konsumsi aset; dan

terjadinya penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa.

. Beban disajikan menurut klasifikasi ekonomi/jenis belanja dan selanjutnya

klasifikasi berdasarkan organisasi dan fungsi diungkapkan dalam Catatan

atas Laporan Keuangan.

Aset

. Aset diklasifikasikan menjadi Aset Lancar, Aset Tetap, Piutang Jangka

Panjang dan Aset Lainnya.

a. Aset Lancar

. Kas disajikan di neraca dengan menggunakan nilai nominal. Kas dalam

bentuk valuta asing disajikan di neraca dengan menggunakan kurs tengah

Bank lndonesia pada tanggal neraca.

. lnvestasi Jangka Pendek BLU dalam bentuk surat berharga disajikan

sebesar nilai perolehan sedangkan investasi dalam bentuk deposito dicatat

sebesar nilai nominal.

Piutang diakui apabila menenuhi kriteria sebagai berikut

a) Piutang yang timbul dari Tuntutan Perbendaharaani Ganti Rugi apabila telah

timbul hak yang didukung dengan Surat Keterangan Tanggung Jawab Mutlak

dan/atau telah dikeluarkannya surat keputusan yang mempunyai kekuatan hukum

tetap.

b) Piutang yang timbul dad perikatan diakui apabila terdapat peristiwa yang

menimbulkan hak tagih dan didukung dengan naskah perjanjian yang menyatakan

hak dan kewajiban secara jelas serta jumlahnya bisa diukur dengan andal
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Piutang disajikan dalam nera@ pada nilai yang dapat direalisasikan (net

realizable value). Hal ini diwujudkan dengan membentuk penyisihan piutang

tak tertagih. Penyisihan tersebut didasarkan atas kualitas piutang yang

ditentukan berdasarkan jatuh tempo dan upaya penagihan yang dilakukan

pemerintah. Perhitungan penyisihannya adalah sebagai berikut:

Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) dan Tuntutan Perbendaharaan/Ganti

Rugi (TP/TGR) yang akan jatuh tempo 12 (dua betas) butan setetah tanggat

neraca disajikan sebagai Bagian Lancar TP/TGR atau Bagian Lancar TPA.

a

a

a

b. Aset Tetap

Aset tetap mencakup seluruh aset berwujud yang dimanfaatkan oleh

pemerintah maupun untuk kepentingan publik yang mempunyai masa

manfaat lebih dari 1 tahun.

NilaiAset tetap disajikan berdasarkan harga perolehan atau harga wajar.

Pengakuan aset tetap didasarkan pada nilai satuan minimum kapitalisasi

sebagai berikut:

Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) dan Tuntutan Ganti Rugi (TGR) yang

akan jatuh tempo 12 (dua belas) bulan setelah tanggal neraca disajikan

sebagai Bagian Lancar TPA/TGR.

a

a

Kualitas Piutang Uraian Penyisihan

Lancar Belum dilakukan pelunasan s.d tanggal jatuh
tempo

0, 5o/o

Kurang Lancar Satu bulan terhiyung sejak tanggal surat tagihan
pertama tidak dilakukan pelunasan

10o/o

Diragukan Satu bulan terhitung sejak tanggal surat tagihan
kedua tidak dilakukan pelunasan

100o/o

Macet 1. Satu bulan terhitung sejak tanggal surat
lqgt[an ketiga tidak dilakukan pelunasan

100o/o

2. Piutang telah diserahkan kepada Panitia
Urusan Piutang Negara/DJKN

Nilai Persediaan dicatat berdasarkan hasil perhitungan fisik pada tanggal

neraca dikalikan dengan :

harga pembelian terakhir, apabila diperoleh dengan pembelian;

harga standar apabila diperoleh dengan memproduksi sendiri;

harga wajar atau estimasi nilai penjualannya apabila diperoleh dengan cara

lainnya.
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a. Pengeluaran untuk per satuan peralatan dan mesin dan peralatan olah raga

yang nilainya sama dengan atau lebih dari Rp1.000.000 (satu juta rupiah);

b. Pengeluaran untuk gedung dan bangunan yang nilainya sama dengan atau

lebih dari Rp.25.000.000 (dua puluh lima juta rupiah);

c. Pengeluaran yang tidak tercakup dalam batasan nilai minimum kapitalisasi

tersebut di atas, diperlakukan sebagai biaya kecuali pengeluaran untuk tanah,

jalan/irigasi/jaringan, dan aset tetap lainnya berupa koleksi perpustakaan dan

barang bercorak kesenian.

. Aset Tetap yang tidak digunakan dalam kegiatan operasional pemerintah

yang disebabkan antara lain karena aus , ketinggalan jaman, tidak sesuai

dengan kebutuhan organisasi yang makin berkembang, rusak berat, tidak

sesuai dengan rencalna umum tata ruang (RUTR), atau masa kegunaannya

telah berakhir direklasifikasi ke Aset Lain-Lain pada pos Aset Lainnya.
. Aset tetap yang secara permanen dihentikan penggunaannya, dikeluarkan

dari neraca pada saat ada penetapan dari entitas sesuai dengan ketentuan

perundang-undangan di bidang pengelolaan BMN/BMD.

c. Penyusutan Aset Tetap

. Penyusutan aset tetap tidak dilakukan terhadap:

a. Tanah

b. Konstruksi dalam Pengerjaan (KDP)

c. Aset Tetap yang dinyatakan hilang berdasarkan dokumen sumber sah

atau dalam kondisi rusak berat dan/atau usang yang telah diusulkan

kepada Pengelola Barang untuk dilakukan penghapusan.

. Penghitungan dan pencatatan Penyusutan Aset Tetap dilakukan setiap

akhir semester tanpa memperhitungkan adanya nilai residu.

Penyusutan aset tetap adalah penyesuaian nilai sehubungan dengan

penurunan kapasitas dan manfaat dari suatu aset tetap. Kebijakan

penyusutan aset tetap didasarkan pada Peraturan Menteri Keuangan

No.01/PMK.06/2013 tentang Penyusutan Barang Milik Negara Berupa Aset

Tetap pada Entitas Pemerintah Pusat sebagaimana diubah dengan PMK

90/PMK.06/2014 tentang Penyusutan Barang Milik Negara Berupa Aset

Tetap pada Entitas Pemerintah Pusat.
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o Masa Manfaat Aset Tetap ditentukan dengan berpedoman Keputusan

Menteri Keuangan Nomor: 59/KMK.0612013 tentang Tabel Masa Manfaat

Dalam Rangka Penyusutan Barang Milik Negara berupa Aset Tetap

pada Entitas Pemerintah Pusat. Secara umum tabel masa manfaat

adalah sebagai berikut:

d. Piutang Jangka Panjang

o Piutang Jangka Panjang adalah piutang yang diharapkan t
dijadwalkan akan diterima dalam jangka waktu lebih dari 12 (dua belas)

bulan setelah tanggal pelaporan.

. Tagihan Penjualan Angsuran (TPA, Tagihan Tuntutan

Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi (TPffGR) dinilai berdasarkan nilai

nominaldan disaj ikan sebesar nilai yang dapat direalisasikan.

e Aset Lainnya

Aset Lainnya adalah aset pemerintah selain aset lancar, aset tetap , dan

piutang jangka panjang. Termasuk dalam Aset Lainnya adalah aset tak

berwujud, tagihan penjualan angsuran yang jatuh tempo lebih dari 12

(dua belas) bulan , aset kerjasama dengan pihak ketiga (kemitraan), dan

kas yang dibatasi penggunaannya.

Aset Tak Benuujud (ATB) disajikan sebesar nilai tercatat netto yaitu

sebesar harga perolehan setelah dikurangi akumulasi amortisasi.

Amortisasi ATB dengan masa manfaat terbatas dilakukan dengan

metode garis lurus dan nilai sisa nihil. Sedangkan atas ATB dengan

masa manfaat tidak terbatas tidak dilakukan amortisasi.

a

a

Kelompok Aset Masa Manfaat

Peralatan dan Mesin 2 s.d 20 tahun

Gedung dan Bangunan 10 s.d 50 tahun

Jalan, lrigasi dan Jaringan 5 s.d 40 tahun

Aset Tetap Lainnya (Alat Musin Modern) 4 tahun

.Penyusutan Aset Tetap dilakukan dengan menggunakan metode garis lurus

yaitu dengan mengalokasikan nilai yang dapat disusutkan dari Aset Tetap

secara merata setiap semester selama Masa Manfaat.
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Masa manfaat Aset Tak Benuujud ditentukan dengan berpedoman

Keputusan Menteri Keuangan Nomor:620/KM.6/2015 tentang Masa

Manfaat Dalam Rangka Amortisasi Barang Milik Negara berupa aset tak

berwujud pada Entitas Pemerintah Pusat. Secara umum tabel masa

manfaat adalah sebagai berikut:

Aset Lain-lain berupa aset tetap pemerintah disajikan sebesar nilai buku

yaitu harga perolehan dikurangi akumulasi penyusutan.

(6) Kewajiban

a

a

Kelompok Aset Tak Berwujud Masa Manfaat
(Tahun)

Software Komputer o4

Franchise 05

Lisensi, Hak Paten Sederhana, Merk, Desain lndustri,

Rahasia Dagang, Desain Tata Sirkuit Terpadu

10

Hak Ekonomi Lembaga Penyiaran, Paten Biasa,

Perlindungan Varietas Tanaman Semusin

20

Hak Cipta Karya SeniTerapan, Perlindungan Varietas

Tanaman Tahunan

25

Hak Ekonomiatas Ciptaan Gol.ll, Hak Ekonomi Pelaku

Pertunjukan, Hak Ekonomi Produser Fonogram

50

Hak Ekonomiatas Ciptaan Gol.l 70

a

a Kewajiban adalah utang yang timbul dari peristiwa masa lalu yang

penyelesaiannya mengakibatkan aliran keluar sumber daya ekonomi

pemerintah.

Kewajiban pemerintah diklasifikasikan ke dalam kewajiban jangka pendek

dan kewajiban jangka panjang.

a. Kewajiban Jangka Pendek

Suatu kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka pendek jika

diharapkan untuk dibayar atau jatuh tempo dalam waktu dua belas bulan

setelah tanggal pelaporan.

Kewajiban jangka pendek meliputi Utang Kepada Pihak Ketiga, Belanja yang

Masih Harus Dibayar, Pendapatan Diterima di Muka, Bagian Lancar Utang

Jangka Panjang, dan Utang Jangka Pendek Lainnya.

b. Kewajiban Jangka Panjang
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Kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka panjang jika diharapkan

untuk dibayar atau jatuh tempo dalam waktu lebih dari dua belas bulan

setelah tanggal pelaporan.

Kewajiban dicatat sebesar nilai nominal, yaitu sebesar nilai kewajiban pemerintah

pada saat pertama kalitransaksi berlangsung.

l7l Ekuitas

B.

a

a Ekuitas merupakan selisih antara aset dengan kewajiban dalam satu

periode. Pengungkapan lebih lanjut dari ekuitas disajikan dalam Laporan

Perubahan Ekuitas.

PENJELASAN ATAS POS.POS LAPORAN REALTSASI ANGGARAN

Selama periode berjalan, BPSIP Kep.Bebel telah mengadakan revisi Daftar lsian

Pelaksanaan Anggaran (DIPA) dari DIPA awal. Hal ini disebabkan oleh adanya

program belanja pemerintah dan adanya perubahan kegiatan sesuai dengan

kebutuhan dan situasi serta kondisi pada saat pelaksanaan. Perubahan tersebut

berdasarkan sumber pendapatan dan jenis belanja adalah sebagai berikut:

Pendapatan dari penjualan, pengelolaan
BMN, luaran Badan Usaha dan
Penerimaan Klaim Asuransi BMN

152.667.000,00 152.667 000,00

Belanja Gaji dan Tunjangan PNS 2.140.169.000,00 1.91 1 .007.000,00

Belanja Gaji dan Tunjangan PPPK 0,00 17.324.400,00

Belanja Lembur 48.670.000,00 48.670.000,00

Belanja Barang Operasional 1.102.625.000,00 1.126.222.000,OO

Belanja Barang Non Operasional 217.681.000,00 980.394.000,00

Belanja Barang Persediaan 119.635.000,00 77.116.000,00

Belanja Jasa 270.008.000,00 319.396.000,00

Belanja Pemeliharaan 785.867.000,00 752.382.000,00

Belanja Perjalanan Dalam Negeri 328.820.000,00 532.919.000,00

Belanja Modal Peralatan dan Mesin 0,00 0,00

Belanja Modal Gedung dan Bangunan 0,00 0,00

Uraian Anggaran Awal Anggaran Setelah

Revisi

Pendapatan

Jumlah Pendapatan 152.667.000,00 152.667.000,00

Belanja

Jumlah Belanja 5.013.475.000,00 5.765.430.000,00
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B.1. PENERIMAAN NEGARA BUKAN PAJAK

Realisasi Pendapatan untuk periode yang terakhir pada 31 Desember 2023 adalah

sebesar RP.89.099.734,00.atau mencapai 58,36% dari estimasi pendapatan yang

dtetapkan sebesar Rp.152.667.000,00 Rincian estimasi pendapatan dan

realisasinya adalah sebagai berikut:

Rincian Estimasi dan Realisasi Pendapatan

Realisasi Pendapatan TA 2023 mengalami penurunan sebesar -69,71o/o

dibandingkan TA 2022, dikarenakan hasil produksi pertanian untuk sementara tidak

bisa memungut sesuai PP 28 tahun 2023 dan hanya bisa di pungut dan disetorkan

ke kas negara adalah sewa tanah, gedung dan bangunan pada akun 425131.

Rincian perbandingan realisasi pendapatan pada BPSIP Kep.Babel adalah sebagai

berikut:

Perbandingan Realisasi Pendapatan
31 Desemberdan 31 Desember2022

Pendapatan dari penjualan,
Pengelolaan BMN, luran
Bandan Usaha dan
Penerimaan Klaim Asuransi
BMN

152.667.000,00 86.509.734,00 56,67

Pendapatan Lain-lain.
Penerimaan Kembali Belanja
Pegawai Tahun Anggaran
Yang Lalu

0,00 2.590.000,00 0,00

Pendapatan Penjualan hasil
pertanian, perkebunan, peternakan

73.805 500,00 211.771.250,00 65,14

Pendapatan sewa tanah, gedung
dan bangunan

12.704.234,OO 13.113.060,00 -3,117

Pendapatan Lain-lain. Penerimaan
Belanja Pegawai Tahun Anggaran
Yang Lalu

2.590.000,00 0,00 0,00

Pendapatan dari
pemindahtanganan BMN lainnya

0,00 59.903.006,00 0,00
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Uraian 2023

Akun Pendapatan Anggaran Realisasi %

Jumlah 152.667.000,00 89.099.734,00 58,36

Uraian Realisasi
31 Desember2O2S

Realisasi
31 Desember 2O?2

%

Jumlah 89.099.734,00 284.788.306,00 -68,71
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Realisasi Belanja pada TA 2023 adalah sebesar RP.5.441 .370.622,00 atau g4o/o dari

anggaran belanja sebesar Rp.5.765.430.000,00. Rincian anggaran dan realisasi

belanja TA2023 adalah sebagai berikut:

Rincian Pagu dan Realisasi Belanja
Per31 Desember2023

Dibandingkan dengan tahun 2022, Realisasi Belanja TA zo2g mengalami

Penurunan sebesar -0,71 dibandingkan realisasi belanja pada tahun sebelumnya.

Hal inidisebabkan antara lain:

Karena adanya pegawai mutasi dan tidak adanya belanja Modal.

Perbandingan Realisasi Belanja
31 Desember2023 dan 31 Desember2022

BELANJA

Belanja Pegawai 1.977.Ao1.000,00 1 .917.300.516,00 97

Belanja Barang 3.788.429.000,00 3.524.070.106,00 93

Belanja Modal 0,00 0,00 0,00

Belanja Pegawai 1.917.300.516,00 2.071.64.246,O0 -7,45

Belanja Barang 3.524.070.106,00 3.326.8&1.851,00 5,92

Belanja Modal 0,00 82.109.020,00 -100
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Uraian 2023

Akun Pendapatan Anggaran Realisasi %

Total Belanja Kotor 5.765.430.000,00 5.U1.370.622,00 94

0,00 0,00 0,00

5.765.430.000,00 5.441.370.622,00 94

Uraian Realisasi
31 Desember2A23

Realisasi
31 Desember 2A22

o/o

Total Belanja 5.4/-1.370.622,00 5.480.638.117,00 4,71
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8.3 BELANJA PEGAWAI

Realisasi Belanja Pegawai per 31 Desember 2023 dan 31 Desember 2022 adalah

masing-masing sebesar Rp.1.917.300.516,00 dan Rp.2.071 .644.246,00. Belanja

Pegawai adalah belanja atas kompensasi, baik dalam bentuk uang maupun barang

yang di tetapkan berdasarkan peraturan undang-undang yang diberikan kepada

pejabat negara, Pegawai Negri sipil (PNS), dan pegawai yang dipekerjakan oleh

pemerintah yang belum berstatus PNS sebagai imbalan atas pekerjaan yang telah

dilaksanakan kecuali pekerjaan yang berkaitan dangan pembentukan modal.

Realisasi belanja TA 2023 mengalami penurunan sebesar -7 ,45o/o dari TA 2A22. Hal

inidisebabkan antara lain karena . adanya pegawai mutasi

Perbandingan Belanja Pegawai
Per31 Desember 2023dan 31 Desember2022

8.4. BELANJA BARANG

Realisasi Belanja Barang per 31 Desember 2023 dan 31 Desember 2O2Z adalah

masing-masing sebesar Rp.3.524.070.106,00 dan Rp.3.326.884.9s1,00. Realisasi

belanja barang TA 2023 mengalami peningkatan sebesar 5,92o/o dari TA 2022. Hal
inidisebabkan antara lain oleh:

Adanya penambahan anggaran dan kegiatan bertambah sehingga kebutuhan

belanja barang operasional, belanja barang non operasional, belanja jasa, belanja

pemeliharaan dan belanja perjalanan dalam negeri meningkat.

Belanja Gaji dan Tunjangan PNS 1 .899.216.516,00 2.031.396.246,00 €,50
Belanja Lembur 18.084.000,00 44.075.000,00 -58,9

Uraian Realisasi
31 Desember2O23

Realisasi
31 Desember 2O22

Naik
(Turun)

oh

1 .91 7.300.516,00 2.O75.471.246,00 -7,62

Pengembalian Belanja Pegawai 0,00 3.827.000,00 -100

Jumlah Belanja 1 .917.300.516,00 2.O71.64H..246,00 -7,45
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Perbandingan Belanja Barang
Per 31 Desember 2023 dan 31 Desember 2022

8.5. BELANJA MODAL

Realisasi Belanja Modal per 31 Desember 2023 dan 31 Desember 2022 adalah

masing-masing sebesar RP.0,00 dan Rp.82.109.020,00. Belanja modal merupakan

pengeluaran anggaran untuk perolehan aset tetap dan aset lainnya yang memberi

manfaat lebih dari satu periode akuntansi. Realisasi belanja modal pada TA 2023

mengalami penurunan sebesar -100o/o dibandingkan dengan TA 2022. Hal ini

disebabkan antara lain oleh:

1. Tidak adanya penganggaran untuk belanja modal.

Perbandingan Belanja Modal
Per 31 Desember 2023 dan 31 Desember 2022

Belanja Barang Operasional 1.125.186.164,00 952.183.534,00 18,16

Belanja Barang Non Operasional 884.382.967,00 579.650.424,00 52,57

Belanja Barang Persediaan 66.195.32s,00 353.353.011,00 -81,26

Belanja Jasa 306.897.095,00 336.716.667,00 -8,85

Belanja Pemeliharaan 751.915.007,00 722.187.047,OO 4,11

Belanja Perjalanan Dalam Negeri 389.493.548,00 382.794.168,00 1,75

Belanja Modal Peralatan dan Mesin 0,00 82.109.020,00 -100

Belanja Modal Gedung dan
Bangunan

0,00 0,00 0,00

Belanja Modal Jalan, lrigasidan
Jaringan

0,00 0,00 0,00
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Uraian Realisasi
31 Desember2A23

Realisasi
31 Desember2022

Naik
(Turun)

oa

Jumlah Belanja Kotor 3.524.070.106,00 3.326.884.851,00 5,92

Pengembalian Belanja Barang 0,00 0,00 0,00

Jumlah Barang 3.524.070.106,00 3.326.884.851,00 5,92

Uraian Reaklisasi
31 Desember2O23

Realisasi
31 Desember2O22

Naik
(Turun)

oh

Jumlah Belanja Kotor 0,00 82.109.020,00 -100

Pengembalian Belanja Barang 0,00 0,00 0,00

Jumlah Belanja 0,00 82.109.020,00 -100



.[.ayoran Keuangan sem.ester II Taftun Anggaran 2023

B.5.1. BELANJA MODAL PERALATAN DAN MESIN

Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin per 31 Desember 2023 dan 31

Desember 2022 adalah masing-masing sebesar Rp.0,00 dan Rp. 82.109.020,00.

Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin TA 2023 mengalami penurunan

sebesar-100% dibandingkan dengan TA2022. Hal inidisebabkan antara lain oleh:

1. Tidak adanya penganggaran untuk belanja modal peralatan dan mesin.

Perbandingan Belanja Modal Peralatan dan Mesin

Per 31 Desember 2023 dan 31 Desember 2022

c.
c.l.

PENJELASAN ATAS POS.POS NERACA

ASET LANCAR

C.1.1 Persediaan

Saldo Persediaan per 31 Desember 2023 dan 31 Desember 2022 adalah masing-

masing sebesar Rp.906.000,00 dan Rp.6.808.000,00. Persediaan merupakan jenis

aset dalam bentuk barang atau perlengkapan (supplies) pada tanggal neraca yang

diperoleh dengan maksud untuk mendukung kegiatan operasional dan/atau untuk

dijual, dan/atau diserahkan dalam rangka pelayanan kepada masyarakat. Rincian

Persediaan per 31 Desember 2023 dan 31 Desember 2022 adalah sebagai berikut:

Perbandingan Persediaan

Per 31 Desember 2023 dan 31 Desember 2022

Belanja Modal Peralatan dan Mesin 0,00 82.109.020,00 -100

906.000,00 6.808.000,00Barang Konsumsi

0,00Bahan Baku 0,00
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Uraian Reaklisasi
31 Desember2O23

Realisasi
31 Desember2022

Naik
(Turun)

Yo

Jumlah Belanja Kotor 0,00 82.109.020,00 -100

Pengembalian Belanja Barang 0,00 0,00 0,00

Jumlah Belanja 0,00 82.109.020,00 -100

Uraian 31 Desember 2023 31 Dessember 2022

Jumlah 906.000,00 6.808.000,00
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Tabel Mutasi Barang Persediaan

Penjelasan mutasi penambahan dan pengurangan atas nilai Barang Konsumsi

adalah sebagai berikut:

Mutasi tambah atas nilai Barang Konsumsi senilai Rp.130.437.825,-

Mutasikurang atas nilai Barang Konsumsi senilai Rp.136.339.825,-.

C.2. ASET TETAP

C.2.1. Tanah

Nilai Aset Tetap berupa Tanah yang dimiliki BPSIP Kep.Babel per 31 Desember

2023 dan 31 Desember 2022 adalah masing-masing sebesar

Rp. 1 08.009.230.000,00 dan Rp. 1 08.009.230.000,00.

C.2.2. Peralatan dan Mesin

Nilai Aset Peralatan dan Mesin yang dimiliki BPSIP Kep.Babel per 31 Desember

2023 dan 31 Desemfur 2022 adalah masing-masing sebesar Rp.7.924.164.437,00

dan Rp.7.924.164.437,00. Mutasi nilai Peralatan dan Mesin tersebut dapat dijelaskan

sebagai berikut:

Tidak terdapat mutasitransaksi penambahan dan pengurangan peralatan dan mesin.

A. Saldo Awal 62 6.808.000,00

B. MutasiTambah 8774 130.(}7.825

C. Mutasi Kurang 8810 136.339.825

D.Saldo Akhir 26 906.000

Mutasi

0,00

Akumulasi 2023 -7.656.534.843,00

'B"SI" lKey.tsabef z6

Uraian Kuantitas Nilai

Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 2O22 7.924.1il.437,OO

Pembelian

Saldo Per 31 Desember 2023 7.924.1U.437,OO

Nilai Buku per 31 Desember 2023 267.629.594,00
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C.2.3. Gedung dan Bangunan

Nilai Aset Gedung dan Bangunan yang dimiliki BPSIP Kep.Babel per 31 Desember

2023 dan 31 Desember 2022 adalah masing-masing sebesar Rp.17.593.494.316,00

dan Rp. 1 7.593.494.31 6,00.

C.2.4. Jalan,lrigasi dan Jaringan

Nilai Aset Jalan, lrigasi dan Jaringan yang dimiliki BPSIP Kep.Babel per 31

Desember 2023 dan 31 Desember 2022 adalah masing-masing sebesar

Rp.3.81 9.508.800,00 dan Rp.3.81 9.508.800,00.

C.2.5. Aset Tetap Lainnya

NilaiAset Tetap Lainnya yang dimiliki BPSIP Kep. Bebal per 31 Desember 2023 dan

31 Desember 2022 adalah masing-masing sebesar Rp.34.944.000,00 dan Rp.

34.944.000,00.

C.2.6. Akumulasi Penyusutan Aset Tetap

Nilai saldo Akumulasi Penyusutan Aset Tetap yang dimiliki BPSIP Kep.Babel per 31

Desember 2023 dan 31 Desember 2o2z adalah masing-masing sebesar Rp.-

12.7 50.31 6. 869,00 dan Rp.-1 1 . 558.892.6 1 0,00.

Akumulasi Penyusutan Aset Tetap merupakan kontra akun Aset retap yang

disajikan berdasarkan pengakumulasian atas penyesuaian nilai sehubungan dengan

penurunan kapasitas dan manfaat Aset Tetap selain untuk Tanah dan Konstruksi

dalam Pengerjaan (KDP). Rincian Akumulasi penyusutan Aset retap per 31

Desember 2023 adalah sebagai berikut:

Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Tetap

No Aset Tetap Nilai Perolehan Akm.Penyusutan Nilai Buku

1 Peralatan dan Mesin 7.924.1U.437,OO -7.656.534.843,00 267.629.594,00

2_ Gedung dan

Bangunan

17.593.494.316,00 -3.669.895.712,00 13.923.598.604,00

3. Jalan, lrigasidan

Jaringan

3.819.508.800,00 -1 .423.886.314,00 2.395.622.486,00

4 Aset Tetap Lainnya 34.944.000,00 0,00 34.944.000,00

Akumulasi Penyusutan 29.372.111.553,00 -12.750.316.869,00 16.621.79t.68400

'B'PSrc Ke.p.Babef z7
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C.3. ASET LAINNYA

C.3.1. Aset Lain-Lain

Saldo Aset Tak Benrujud per 31 Desember 2023 dan 31 Desember 2022 adalah

masing-masing sebesar Rp.3.726.000,00 dan Rp.3.726.000,00. Aset lain-lain

merupakan aset tetap yang tidak digunakan dalam operasional pemerintahan. Mutasi

nilaiAset Lain-lain tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

Perbandingan Aset Lai-lain

Per 31 Desember 2023 dan 31 Desember 2022

Tidak terdapat Mutasitransaksi penambahan dan pengurangan Aset Lain-lain.

C.3.2. Akumulasi Penyusutan/Amortisasi Aset Lainnya

Nilai saldo Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya yang dimiliki BPSTP Kep.Babel per

31 Desember 2023 dan 31 Desember 2022 adalah masing-masing sebesar Rp.-

3.726.000,00 dan Rp. .-3.726.000,00.

Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya merupakan kontra akun Aset Lainnya yang

disajikan berdasarkan pengakumulasian atas penyesuaian nilai sehubungan dengan

penurunan kapasitas dan manfaat Aset Lainnya.

Berikut disajikan rangkuman Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya per 31 Desember

2023, sedangkan rincian akumulasi penyusutan aset lainnya disajikan pada lampiran

Laporan Keuangan ini.

Mutasi

Reklasifikasi DariAset Tetap ke Aset Lainnya

Akumulasi Penyusutan s.d 31 Desember 2023

Saldo Nilai Perolehan per 31 September fr22 3.726,000,00

0,00

Saldo 31 tlesember 2022 3.726.000,00

-3.726.000,00

Nilai Buku per 31 Desember 2023 0,00

'B'PSI? lKep.tsaliet' zS
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Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya

C.4. KEWAJIBAN JANGKA PENDEK

Utang kepada pihak ketiga sebesar Rp. 12.887.077,0O. Utang kepada pihak ketiga

merupakan tagihan listrik dan telpon yang belum di bayar pada Desember tahun

2023. Listrik sebesar Rp. 8.456.920,00 dan telpon sebesar Rp.4.430.157,00.

C.5. EKUITAS

C.5.1. Ekuitas

Saldo Ekuitas per 31 Desember 2Q23 dan 31 Desember 2022 adalah masing-masing

sebesar Rp.124.619.043.607,00 dan Rp.125.829.251.943,00. Ekuitas adalah

merupakan kekayaan bersih entitas yang merupakan selisih antara aset dan

kewajiban. Rincian lebih lanjut tentang ekuitas disajikan dalam laporan Perubahan

Ekuitas.

D.

D.{.

PENJELASAN ATAS POS.POS LAPORAN OPERASIONAL

Pendapatan Negara Bukan Pajak Lainnya

Jumlah Pendapatan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2023 dan 31

Desember 2022 adalah masing-masing sebesar Rp. 86.509.734,00 dan Rp.

224.884.310, 00. Pendapatan tersebut terdiri dari :

Perbandingan PNBP Lainnya

Per31 Desember 2023dan 31 Desember2022

Pendapatan Denda Penyelesaian

Pekerjaan Pemerintah

0,00 0,00 0,00

Pendapatan Penjualan Hasil Pertanian,

Perkebunan, Petemakan dan Budidaya

73.805.500,00 211.771.250,00 -65,14

Pendapatan Sewa Tanah, Gedung dan

Bangunan

12.704.234,OO 13.113.060,00 -3,11

'B'PSI?:Key.tsahef zs

No Aset Lainnya Nilai Perolehan Akm.Penyusutan Nilai Buku

Akumulasi Penyusutan 0,00 -3.726.000,00 0,00

Uraian Realisasi

31 Desember 2023

Realisasi

31 Desember2O22

Naik

(Turun)
o/o

Jumlah 86.509.734,00 224.884.310,00 -61,53
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Hasil produksi pertanian, perkebunan, peternakan dan budidaya menurun

disebabkan karena hasil produksi pertanian untuk sementara tidak bisa memungut

sesuai PP 28 tahun 2023 dan hanya bisa di pungut dan disetorkan ke kas negara

adalah sewa tanah, gedung dan bangunan pada akun 425131.

D.2. Beban Pegawai

Jumlah Beban Pegawai untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2023 dan

30 Desember 2022 adalah masing-masing sebesar Rp. 1.917.300.516,00 dan Rp.

2.071.644.246,00. Beban Pegawai adalah beban atas kompensasi, baik dalam

bentuk uang maupun barang yang di tetapkan berdasarkan peraturan perundang-

undangan yang diberikan kepada pejabat negara, Pegawai Negeri Sipil (PNS), dan

pegawai yang dipekerjakan oleh pemerintah yang belum berstatus PNS sebagai

imbalan atas pekerjaan yang telah dilaksanakan kecuali pekerjaan yang berkaitan

dengan pembentukan modal.

Perbandingan Beban Pegawai

Per 31 Desember 2023 dan 31 Desmber 2022

Beban Gaji Pokok PNS 1.229.274.240,00 1.298.3&.020,00 -5,32

Beban Pembulatan Gaji PNS 20.905,00 22.529,ffi -7,20

Beban Tunj. Anak PNS 30.567.284,00 32.555.304,00 €,10
Beban Tunj. Beras PNS 76.692.780,00 82.993.320,00 -7,59

Beban Tunj. Fungsional PNS 193.590.000,00 263.190.000,00 -26,4

Beban Tunj. PPh PNS 6.274777,00 5.102.223,00 22,9

Beban Struktural PNS 25.200.000,00 25.200.000,00 0

Beban Suami/lstriPNS 89.420.670,00 96.537.850,00 -7,37

Beban Tunjangan Umum PNS 28.350.000,00 28.165.000,00 0,65

Beban Uang Makan PNS 203.216.000,00 195.439.000,00 3,97

Beban Lembur PNS 48.670.000,00 44.075.000,00 10,4

Beban Gaji Pokok PPPK 11.866.000,00 0,00 0

Beban Pembulatan Gaji PPPk 180,00 0,00 0

Beban Tunj.Fungsional PPPK 2.160.000,00 0,00 0

Beban Tunj. Beras PPPK 289.680,00 0,00 0

0Beban Uang Makan PPPK 2.294.000,00 0,00

Uraian Realisasi

31 DesemberZA23

Realisasi

31 Desember2O22

Naik

(Turun)
o/o

Jumlah 1 .917.300.516,00 2.O71.64r'..246,00 -7,45

'B?SI? Kep.Babet- 3rt
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D.3. Beban Persediaan

Jumlah Beban Barang dan Jasa untuk mperiode yang berakhir pada 31 Desember

2023 dan 31 Desember 2022 adalah masing-masing sebesar RP. 120.263.075,00

dan Rp. 350.513.621,00. Beban Persediaan merupakan beban untuk mencatat

konsumsi atas barang-barang yang habis pakai, termasuk barang-barang hasil

produksi baik yang dipasarkan maupun tidak dipasarkan. Rincian Beban Persediaan

untuk 31 Desember 2A23 dan 31 Desember 2Q22 adalah sebagai berikut:

Perbandingan Beban Persediaan

Per 31 Desember 2023 dan 31 Desember 2022

Realisasi per 31 Desember 2023 untuk beban persediaan lebih rendah dibandingkan

dengan tahun 2022 karena adanya pemotongan anggaran sehingga kegiatan tidak

dapat berjalan di bandingkan dengan tahun sebelumnya.

D.4. Beban Barang dan Jasa

Jumlah Beban Barang dan Jasa untuk periode yang berakhir pada 31 Desember

2023 dan 31 Desem&r 2022 adalah masing-masing sebesar Rp.2.329.353.303,-

dan Rp.1.868.550.625,- beban Barang dan Jasa adalah konsumsi atas jasa-jasa

dalam rangka penyelenggaraan kegiatan entitas. Rincian Beban Barang dan Jasa

untuk 31 Desember 2023 dan 31 Desember 2022 adalah sebagai berikut:

Beban Persediaan 79.170.575,0A 350.513.621,00 -77,41

Beban barang untuk diserahkan
kepada masyarakat

41.092.500,00 0,00 0

Uraian Realisasi 31
Desember 2023

Realisasi3l
Desember 2022

Naik
(Turun)

%

Jumlah 120.263.075,00 350.513.621,00 -65,69
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Perbandingan Beban Barang dan Jasa

Per 31 Desember 2023 dan 31 Desember 2022

D.5. Beban Pemeliharaan

Jumlah Beban Pemeliharaan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2023

dan 31 Desember 2022 adalah masing-masing sebesar Rp.753.241 .757,00 dan Rp.

723.558.437,00. Beban Pemeliharaan merupakan beban yang dimaksudkan untuk

mempertahankan aset tetap atau aset lainnya yang sudah ada ke dalam kondisi

normal. Rincian Beban Pemeliharaan untuk 31 Desember 2023 dan 31 Desember

2022 adalah sebagai berikut:

Perbandingan Beban Pemeliharaan
Per 31 Desember 2023 dan 31 Desember 2022

Beban Keperluan Perkantoran 804.762.722,OO 785.451.134,00 2,45

Beban Penambah Daya Tahan Tubuh 8.638.000,00 43.200.000,00 -80,0

Beban Honor Operasional Satuan Kerja 1 1 1.532.800,00 11 1.532.400,00 0,00035

Beban Barang Operasional Lainnya 200.252.642,OO 0,00 0

Beban Bahan 575.222.967,00 126.592.424,OO 354,38

Beban Barang Non Operasional Lainnya 309.160.000,00 453.058.000,00 -31,76

Beban Langganan Listrik 202.736.560,00 221.999.793,00 -8,67

Beban Langganan Telpon 75.820.612,00 76.032.874,O0 -o,27

Beban Sewa 20.327.000,00 6.676.000,00 2M,4

Beban Jasa Profesi 20.900.000,00 17.650.m0,00 18,41

Beban Jasa-Penanganan Pandemi

Covid-19

0,00 14.358.000,00 -100

403.069.501,00 18,51Beban Pemeliharaan Gedung dan
Bangunan

477.688.987,00

Beban Pemeliharaan Peralatan dan
Mesin

274.226.O20,O4 319.117.546,00 -14,06

-3,25Beban Persediaan Bahan untuk
Pemeliharaan

1.326.750,00 1.371.390,00

'B?SI? lKep.Ba6e{ :;z

Uraian Realisasi
31 Desember

2423

Realisasi
31 Desember

2022

Naik
(Turunl

%

Jumlah 2.329.353.303,00 1.868.s50.625 24,66

Uraian Realisasi
31 Desember2O23

Realisasi
31 Desember2O22

Naik
{Turun}

o/o

Jumlah 753.241,757,OO 723.558.437,00 4,10
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D.6. Beban Perialanan Dinas

Jumlah Beban Perjalanan Dinas untuk periode yang berakhir pada 31 Desember

2023 dan 31 Desember 2022 adalah masing-masing sebesar Rp.389.493.548,00

dan Rp.382.794.168,00. Beban tersebut adalah merupakan beban yang terjadi untuk

perjalanan dinas dalam rangka pelaksanaan tugas, fungsi, dan jabatan. Rincian

Beban perjalanan Dinas untuk 31 Desember 2023 dan 31 Desember 2022 adalah

sebagai berikut:

Perbandingan Beban Perjalanan Dinas
Per 31 Desember 2023 dan 31 Desember 2022

D.7 Beban Barang Untuk Diserahkan Kepada Masyarakat

Jumlah Beban Barang Untuk Diserahkan Kepada Masyarakat untuk periode yang

berakhir pada 31 Desember 2023 dan 31 Desember 2022 adalah masing-masing

sebesar Rp.41.092.500,00 dan Rp. 0,00. Beban Barang untuk diserahakan kepada

masyarakat merupakan beban pemerintah dalam bentuk barang yang diserahkan

kepada masyarakat dalam rangkapelayanan kepada masyarakat.

Rincian Beban Barang Untuk Diserahkan Kepada Masyarakat untuk 31 Desember

2023 dan 31 Desember 2022 adalah sebagai berikut:

Perbandingan Beban Barang Untuk Diserahkan Kepada Masyarakat

31 Desember2023 dan 31 Desember2022

Beban Perjalanan Biasa 389.493.548,00 382.794.168,00 1 75

593123 Beban Persediaan Hewan dan
Tanaman untuk diserahkan
kepada masyarakat

41.092.500,00 0,00 0

'B?SI? !Ke-p.Babe[ j3

Uraian Realisasi
31 Desember2O23

Realisasi
31 Desember2O22

Naik
(Turun)

olD

Jumlah 389.493.548,00 382.794.168,00 1,76

Akun Uraian 31 Desember
2423

31 Desember
2022

Naik
(Turun)

a/o

Jumlah 41.092.500,00 0,00 0
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Jika dibandingkan dengan fA 2022, terdapat peningkatan atas Beban Barang untuk

Diserahkan Kepada Masyarakat karena beban atas pemakaian/penyerahanbarang

persediaan berupa hewan dan tanaman , bukan dari kegiatan belanja 526.

Riancian atas beban barang untuk di serahkan kepada masyarakat sebagai berikut:

Benih Padi Cakrabuana (BR) sebanyak 495 kg senilai Rp. 3.712.500,- (Tiga Juta
Tujuh Ratus Dua Belas Ribu Lima Ratus Rupiah) telah terjual- Hasil penjualan telah
disetorkan ke PNBP pada tanggal 03 April 2023 dengan kode bitting
820230403262185.
Benih Padi lnpari 19 (BR) sebanyak 755 kg senilai Rp. 5.662.500,- (Lima Juta Enam
Ratus Enam Puluh Dua Ribu Lima Ratus Rupiah) telah terjual. Hasil penjualan telah
disetorkan ke PNBP pada tanggal 17 Apnl 2023 dengan kode billing
82023c/.17817333.
Benih Padi lnpai 42 (BR) sebanyak 273 kg senilai Rp. 2.047.500,- (Dua Juta Empat
Puluh Tujuh Ribu Lima Ratus Rupiah) telah terjual. Hasil penjualan telah disetorkan
ke PNBP pada tanggal 05 Mei 2023 dengan kode billing 820230505236341.

Benih Padi lnpan 42 (BR) sebanyak 122 kg senilai Rp. 915.000,- (Sembilan Ratus

Lima Belas Ribu Rupiah) telah terjual. Hasit penjualan tetah diselorkan ke pNBp

pada tanggal 05 Juni 2023 dengan kode bitling 820230605535681 .

Berdasarkan surat permohonan bantuan benih nomor 520/6081.19.04. OS.2OO1l2O23,
sebanyak 250 kg Benih Padi lnpari 42 (BR) senilai Rp.1.875.000,- (Satu Juta
Delapan Ratus Tujuh Puluh Lima Ribu Rupiah) diberikan kepada Bapak Sukri
dengan BAST nomor 8-371lTP.03O1H.12.510312023 tanggat 03 Maret 2023.

Berdasarkan surat permohonan bantuan benih nomor 521l23glDPPP 12023,

sebanyak 3500 kg Benih Padi lnpan 42 (BR) senilai Rp.2G.250.000,- (Dua putuh

Enam Juta Dua Ratus Lima Puluh Ribu Rupiah) diberikan kepada Bapak Ariyanto

dengan BAST nomot 8-777|TP.0301H.12.510512023 tanggal 04 Mei 2023.

Berdasarkan surat permohonan bantuan benih jagung nomor 520/239/OPPP12O23,
sebanyak 40 kg Benih Jagung Bisma senilai Rp.560.000,- (Lima Ratus Enam Puluh
Ribu Rupiah) diberikan kepada Bapak Luhung Amin Firdaus, S.Pi dengan BAST
nomor 1626/TP.03O|H.12.5111 12023 tanggal 07 November 2023.

Berdasarkan surat permohonan bantuan benih jagung nomor

500.3.3.1n35IDISTANGAN/2023, sebanyak 5 kg Benih Jagung Bisma senilai

Rp.70.000,- (Tujuh Puluh Ribu Rupiah) diberikan kepada Bapak Aryanto, STP

dengan BAST nomot', 627 11 P .03O |H. 12.51 1 1 1 2023 tang gal 07 November 2023.

D.8. Beban Penyusutan dan Amortisasi

Jumlah Beban Penyusutan dan Amortisasi unluk periode yang berakhir pada 3't

Desember 2023 dan 3't Desember 2022 adalah masing-masing sebesar

Rp.945.919.611,00 dan Rp.1.090.535.'t 78,00. Beban penyusutan adalah merupakan

BPSI'P :Kep.Babe( st
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beban untuk mencatat alokasi sistematis atas nilai suatu aset tetap yang dapat

disusutkan (depreciable assets) selama masa manfaat aset yang bersangkutan.

Sedangkan Beban Amortisasi digunakan untuk mencatat alokasi penurunan manfaat

ekonomi untuk Aset Tak Berwujud. Rincian Beban Penyusutan dan Amortisasi untuk

31 Desember 2023 dan 31 Desember 2022 adalah sebagai berikut:

Perbandingan Beban Penyusutan dan Amortisasi

Per 31 Desember 2023 dan 31 Desember 2022

Realisasi beban penyusutan berkurang dari tahun sebelumnya di karenakan tidak

adanya pengadaan gedung dan bangunan, irigasi dan jembatan, jaringan, peralatan

dan mesin.

D.9. Surplus/Defisit dari Kegiatan Non Operasional

Pos SurplusiDefisit Dari Kegiatan Non Operasional terdiri dari pendapatan dan

beban yang sifatnya tidak rutin dan bukan merupakan tugas pokok dan fungsi

entitas. Surplus/Defisit Dari Kegiatan Non Operasional tahun 2023 dan 2022 adalah

sebagai berikut:

Perbandingan Pos Surplus/Defisit dari Kegiatan Non Operasional

Per 31 Desember 2023 dan 31 Desember 2A22

-91,24Beban Penyusutan Gedung dan
Bangunan

444.283.805,00 505.651.654,00

Beban Penyusutan lrigasi 69.590.099,00 69.590.099,00 0

Beban Penyusutan Jalan dan
Jembatan

136.284.779,00 137.289.979,00 4,73

Beban Penyusutan Jaringan 29.829.188,00 29.839.188,00 0

Beban Penyusutan Peralatan dan
Mesin

265.921.740,00 348.164.258,00 -23,62

0,000,00 0,00Beban Kerugian Pelepasan Aset

0,00 0,00Beban Penyesuaian Nilai
Persediaan

0,00

-1000,00 59.903.996,00Pendapatan Pelepasan aset
Non Lancar

Uraian Realisasi
31 Desember2O2S

Realisasi
31 Desember2O22

Naik
{Turun)

o/o

Jumlah 945.919.611,00 1.090.535.178,00 -13,26

Uraian Realisasi
31 Desember2023

Realisasi
31 Desembec2022

Naik
(Turun)

o/o
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Perbandingan pos kegiatan non operasionaltahun berjalan dengan tahun lalu adalah

tahun berjalan tidak terdapatnya pelepasan aset non lancar karena tahun lalu sudah

di adakannya pelepasan aset non lancar berupa hasil lelang ternak sapi pada tahun

2022.

E. PENJELASAN ATAS POS.POS LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

E.1. Ekuitas Awal

Nilaiekuitas pada tanggal 31 Desember 2023 dan 31 Desmber 2022 adalah masing-

masing sebesar Rp.125.829 .251.943 dan Rp.126.836.210.101,00.

E.2. SurpluslDefisit-LO

Jumlah defisit LO untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2023 dan 31

Desember 2022 adalah sebesar Rp.-6.316.979.576,00 dan Rp.-6.202.807.969,00.

Defisit LO merupakan selisih kurang antara surplus/defisit kegiatan operasional,

surplus/defisit kegiatan non operasionaldan pos luar biasa.

E.3 KoreksiYang Menambah/Mengurangi Ekuitas Yang Antara Lain Berasal Dari

Dampak Kumulatif Perubahan Kebijakan Akuntansi/Kesalahan Mendasar

Saldo koreksi yang Menambah/Mengurangi Ekuitas Yang Antara Lain Berasal dari

Dampak Kumulatif Perubahan Kebijakan Akuntansi/Kesalahan Mendasar untuk

periode yang berakhir pada 31 Desember 2013 dan 31 Desmber 2022 adalah

masing-masing sebesar Rp.-245.499.648,00 dan Rp.0,00.

E.3.1. Selisih Revaluasi Aset Tetap

Selisih Revaluasi Aset Tetap merupakan selisih yang muncul pada saat

dilakukanpenilaian ualang aset tetap. Selisih Revaluasi Aset Tetap untuk periode

yang berakhir pada 31 Desemfur 2023 dan 31 Desember 2022 adalah masing-

masing sebesar Rp.0,00 dan Rp.0,00.

E.3.2. Koreksi NilaiAset Tetap/Lainnya Non Revaluasi

Koreksi Nilai Aset tetap/Lainnya Non Revaluasi untuk periode yang berakhir 31

Desember 2023 dan 31 Desember 2022 adalah masing-masing sebesar Rp.-

Penerimaan kembali Belanja
Pegawai Tahun Anggaran Yang
Lalu

0,00 0 00

Jumlah 0,00 59.903.996,00 -100

0,00

'B'-FSI? !Ke-p.'Babe{' jd



Layoran lQuangan semester II Tafiun Anggaran 2ozs

245.499.648,00 dan Rp.0,00. Koreksi ini berasal dari transaksi koreksi nilai aset
tetap dan aset lainnya yang bukan karena revaluasi nilai.

E.4. TransaksiAntarEntitas

TransaksiAntar Entitas untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2023 dan 31

Desember 2022 adalah masing-masing sebesar Rp.5.352.270.888,00 dan

Rp.S.195.849.811,-. Transaksi Antar Entitas adalah transaksi yang melibatkan dua
atau lebih entitas yang berbeda baik internal KL, antar KL, antar BUN maupun KL
dengan BUN. Rincian TransaksiAntar Entitas terdiri dari:

Rincian TransaksiAntar entitas per 31 Desember 2023

E.4.1. Diterima Dari Entitas Lain (DDElyDitagihkan Ke Entitas Lain (DKEL)

Diterima dari Entitas Lain/Ditagihkan ke Entitas Lain merupakan transaksi antar
entitas atas pendapatan dan belanja pada KL yang melibatkan kas negara (BUN).

Pada periode sampai dengan 31 Desember 2023 saldo DDEL adalah sebesar Rp.-
89. 099.734,00 sedangkan DKEL sebesar Rp.S.44 1 .gZ 0.622,00.

E.5. Ekuitas Akhir

Saldo Ekuitas Akhir untuk periode 30 Desember 2A23 dan 30 Desember 2022
adalah masing-masing sebesar Rp.'124.619.043.6,00 dan Rp.125.92g.251.g43,00,

F. PENGUNGKAPAN.PENGUNGKAPAN LAINNYA

F.1. Kejadian-kejadian Penting Setelah Tanggat Neraca

Kejadian -kejadian penting setelah tanggal neraca pada periode yang berakhir pada

31 Desember 2023 berupa Saldo utang kepada pihak ketiga sebesar Rp.

12.887.077,00. Utang kepada pihak ketiga merupakan tagihan listrik dan telpon yang

belum di bayar pada Desember tahun 2O23. Listrik sebesar Rp. 8.456.920,00 dan

telpon sebesar Rp. 4.430.157,00.

'B?SI? !Kep.'&a[ie[ ;17

Ditagihkan ke Entitas Lain 5.441.370.622,00

Diterima dari Entitas Lain -89.099.734,00

Jenis Koreksi Nilai Koreksi

31 Desember2023

Junlah 5.352.270.888,00



.t ayoran

F.2.

Terdapat

tunjangan

Bangka

seynester II fahun Anggaran 2023

Lain-lain

kelebihan tunjangan jabatan fungsional pada BPSIP

Bangka Belitung sebesar Rp. 96.640.000,-. Daftar nominatif selisih

peneliti yang tetap di Kementerian Pertanian pada BPSIP Kepulauan

Terlampir.

'.8'llSI? lKey. Bafie{ 3s
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Layoran Keuangant sem.e.ster II (afrun Anggaran 2023

REKAP REVISI TA.2023

Satker: BPSIP BABEL

Revisi Jenis revisi Tanggal DIPA Rincian Ket

1 POK 26-Des-22 Merubah kode blokir pada dari 1 menjadi 2,
dengan keterangan "belum ada SOTK' lnstruksi Es. I

2 POK 13-Feb-23

Penyesuaian RPD dengan realisasi bulan
Januari dan rencana penarikan Februari -
Desember 2023 sebagai upaya optimalisasi
nilai IKPA (Deviasi Hal. lll DIPA)

Usulan satker

3 DIPA 10-Apr-23

1. Penambahan program nilai tambah dan
daya saing (kegiatan teknis)
2. Revisi Cut Off RO. Layanan Perkantoran
yang sudah realisasi hingga bulan April
pada KRO 1809 dan yang belum realisasi
pada KRO 6918
3. Pembukaan blokir anggaran kecuali
pada belanja dengan sumber biaya PNBP

lnstruksi Es. I

4 DIPA 15-Apr-23

Penambahan program ketersedian, akses
dn konsusmi pangan berkualitas berupa
kegiatan perbenihan kopi dan bimtek
penerapan budidaya kopi terstandar
sebesar Rp. 220.000.000,-

lnstruksi ES. ll

5 POK 31-Mei-23
Revisi penyesuian belanja antar akun
dalam 1 komponen/sub komponen guna
mendukung pelaksanaan kegiatan

Usulan satker

6 POK 1 1-Jul-23

1. Penyesuaian RPD dengan realisasi
bulan Januari - Juni dan penyusunan RPD
Juli - September 2023 sebagai upaya
optimalisasi nilai IKPA - Deviasi Hal lll DIPA
2. Pergesaran anggaran anggaran antar
akun pada sub komponen UAPP/B-W
Kementerian Pertanian dan SAI
Kementerian Pertanian

Usulan Satker

ts'PSI'P Key.'Batie{ 1o



Layoran Keuangart semester II tahurt Anggaran 2oz3

7 POK 12-Sep-23

1. Pergeseran anggaran antar akun pada
sub komponen: ldentifikasi standar
instrumen komoditas lada di Bangka
Belitung, Diseminasi hasil standardisasi
instrumen pertanian di Bangka Belitung,
Taman agrostandar BSIP Bangka Belitung,
Penyususunan materi penyuluhan standar
instrumen pertanian, bimtek budidaya kopi
terstandar di Bangka Belitung, Optimalisasi
kawasan hortikultura pada kebun
percobaan koba 2. Revisi pada minus
dengan penyesuaian anggaran antar akun
pada sub komponen pendampingan dan
pengujian penerapan SNI lada di Bangka
Belitung
3. Pengusulan akun gaji dan tunjangan
PPPK

Usulan Satker

I POK 13-Okt-23

1. Revisi pagu minus pada RO hasil
identifikasi standar instrumen pertanian
spesifik lokasi yang dibutuhkan (pergesaran
antar detail pada akun 521211)
2. Revisi penyesuaian kebutuhan anggaran
pada RO layanan perkantoran komponen
002 pada akun 523111, 523121, 522111,
522112 dan 521119

Usulan Satker

I DIPA 31-Okt-23

Revisi realokasi anggaran pada program
dukungan manajemen sebesar Rp.
100.000.000 dan penyesuaian belanja
pegawai (komponen 001)

lnstruksi ES. I

10 POK 09-Nop-23

1. Revisi pada RO Produk lnstrumen
Tanaman Perkebunan Terstandar Sub
Komponen perbenihan kopi di Kepulauan
Bangka Belitung pad aakun 521211 dam
521811 2. Revisi
pagu minus pada belanja pegawai 001
pada akun 511121

Usulan Satker

11 DIPA 24-Nop-23

1. Refocusing anggaran sebesar Rp.
133.071.000,- 2.
Penambahan dan pemblokiran anggaran
kegiatan Penguatan Kapasitas Penerapan
Standar lnstrumen Pertanian di Propinsi
Kep. Bangka Belitung sebesar Rp.
200.000.000 dengan target output 80 orang

lnstruksi ES. I

12

DIPA

19-Des-23

Penghapusan anggaran yang bersumber
dari PNBP senilai Rp. 123.136,000,- karena
tidak adanya izin penggunaan PNBP BSIP
kecuali yang bersumber dari royalti
penelitian

lnstruksi ES. I

'B'PSff lKey.'Ba lie l' 4 r



LAPORAN REALISASI ANGGARAN SATUAN KERJA

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2023 - AUDITED
(DALAM RUPIAH)

: KEIIENTERIAN PERTANIAN OI8

: BADAN STANOARDISASI INSTRUMEN PERTANIAN 09

: BALAI PENERAPAN STANDAR INSTRUMEN PERTANIAN KEPULAUAN BANGKA BELITUNG 4508/t0

E EI

KEMENTERTANILEMBAGA

ESELON I

SATUAN KERJA

Tgl O6ta : 07/05/24 6:26 AM

Tgl Cotak : 07rct24 9:5'l AM

Halaman : 1

lap_l.a_fu c€_satker_new

P.ndrp.tan N6gata Oan Hlbah

l. Pcnd.paten Pc.p.iaktn

1. Pajak Dalam Negeri

2. Pajak Perdagangan lnternasional

ll. P6ndapatsn Pencrlmaan Ncgata Buk.n Partk

1. Pendapatan Suhber Daya Alam

2. Pondapatan dari Kekayaan N6gEra Dipisahkan

3. Pondapatan BLU

4. Pendapatan Penerimaan Negaaa Bukan Pajak Lainnya

lll. Pandapalan Hibah

umlah P.ndap.tan }{egBla dan Hibah {A,l+ A.ll + A.lll)

Blhn a Ncgara

l. Bolahja PemBrintah Pusat

1. Bolsnja PegaM€i

2. Bohnja Barang

3. B6lanja Modal

4. Belanja Pembayaran Bunga Utang

5. B6lanja subsidi

6. Belanja Hibah

7. B6lanJa Bantuan Soslal

8. Belanja Lain-lain

ll. TranlL, ka Daaaah dan Dana D.ae

'1. Tranal r k6 Daarah

0

0

0

0
.r52,667,000

0

0

0

152,667,000

0

152,667,000

0

5,765,430,000

1,977,001,000

3,788,429,000

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

69,090,734

0

0

0

89,099,734

0

69,099,734

0

5,441,370,622

1,917,300,5,|5

3,524,070,106

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

(63,567,266)

0

0

o

(63,567,266)

0

(63,567,266)

0

(324,059,378)

(59,700,48,t)

(264,358,894)

0

0

0

0

0

0

o

0

0

0

0

0

15r,t83,000

0

0

0

151,383,000

0

151,383,000

0

5,649,786,000

2.164,512,000

3,401,274,000

84,000,000

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

264,78E,306

0

0

0

284,788,306

o

2E/(,7EE,306

0

5,/r80,63E,117

2,071,644,216

3,326,884,851

82,109,020

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

133,'O5,306

0

0

'133,405,306

0

133,,O5,306

0

(169,147,663)

(92,867,754)

(74,3ES,149)

(r,890,980)

0

0

0

0

0

0

0

o

0

0

0

56

0

0

0

58

0

58

0

94

97

93

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

t68

0

0

0

188

0

188

0

97

96

98

98

0

0

0

0

0

0

0

2023 2022

ANGGARAN REALISASI REAUSASI OI ATAS
{BAWAH} ANGGARAN %

URAIAN
ANGGARAN REALISASI REAUSASI OI ATAS

(BAWAHI ANGGARAN %

2 5 6 7 8 101

tr

9



LAPORAN REALISASI ANGGARAN SATUAN KERJA
UNTUK PERIODE YANG BERI\KHIR 31 DESEMBER 2023 . AUDITEO

(DALAM RUPTAH)

: KEMENTERIAN PERTANIAN 018

: BADAN STANDARDISASI INSTRUMEN PERTANIAN 09

: BALAI PENERAPAN STANDAR INSTRUMEN PERTANIAN KEPULAUAN BANGKA BELITUNG 450840

EIiHEIil#5r
EI#EKEMENTERIiAN/LEMBAGA

ESELON I

SATUAN KERJA
Tgl Data :07N5124 6:26 AM

Tgl Cetak :07rc5n4 9:51 AM

Halaman ;2
la p_ka_face_satker_new

URAIAN
2023 2022

ANGGARAN REALISASI REALISASI DI ATAS
(BAWAH} AilGGARAN

ot,o ANGGARAN REALISASI REAUSASI DI ATAS
(BAWAH) ANGGARAN

o/o

1 2 4 6 7 E I 10
a. Dana Perlmbangan

L Dana Tranafer Umum

a. Dana Bagi Hasil

b. Dana Alokasi Umum

2. Dana Transfier Khusus

a. Dana Alokasi Khusus Fisik

b. Dana Alokasi Khusus Non Fisik

b. Dana lnsentlf Daerah

c. Dana Keistimewaan DIY

d. Dana Otonomi Khusus

2. Dana Dcsa

3. Hlbah Kepada Daerah

Jumlah Belanja Negara (B,l + B.ll)

C. PEMBIAYA.AN

0

0

0

0

0

0

0

0

5,765,'l30,000

0

0

0

0

0

0

0

0

0

5,M1

0

0

0

0

0

0

0

0

0

{324,059,378)

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

5,648,786,000

0

0

o

0

0

o

ol

0

0

0

0

5,rt80,638,1

0

0

0

0

0

0

(169,147,883)

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

97

Keterangan

FINAL Pangkalpinang, 7 Mei 2024
Jawab UAKPA

Anggaran

I tIl
\ /.t

Dr Anggara,S.Si.,M.Si t001

0 0

t



NERACA

TINGKAT SATUAN KERJA
PER 31 DESEMBER 2023 - AUDITED

(DALAM RUPIAH)

KE ENTERIAi| NEGARA,LEiIBAGA : ( 018 ) KE ENTERTAN PERTANTAN

Ut{lT ORGAIISASI : ( 0S } BADAX STANDARDISASI INSTRU E}l PERTAI{|AN

WLAYAH/FROV|iIS| : { 3000 ) BANGKA BEL|TUNG

sAruAt{ KERJA : ( ''s0t40 ) Bl'LAr PExEft!01,^ttAIBffiI[IIH[iX""

HIH
EHS

Tgl DatE

Tgl Cet6k

Halaman

: 07/05/24 6:00 AM

: 07/05/24 9:52 AM

:1

16p_neraca_$tker_kornparatif

JUMLAH Kenaikan (Penurunan)

2023 2022 Jumlah
,|

3 4 5

ASET

ASET LA}ICAR

Pe€ediaan 6,808,000 (5,902,000) (86.6s)

JUI'LAH ASET LAI{CAR 6,808,0O0 (5,902,000) (86-5s)

ASET TETAF

108,009,230,000 108,009,230,000 0 0.00

Perelatan dan Mesin 7,924,164.437 7 ,924,164,437 o 0.00

Gedung dan Bangunan '17,593,494,316 ,7,593,494,316 0 0.00

Jahn, lrigasi dan J€ringsn 3.8,l9,508,800 3,819.508,800 0 0.00

Aset Tetap Lainhya 34,944,000 34,944,000 0 0.00

(12,750,316,869) (1 1,558,897,610) (1,191,41S,259) 't0.31

JUI{LAH ASETTETAP I 2,1.63{ ,024,68/a 125.E22.443.943 {t,l9l.il19,2ss) {0"95)

ASET LAINNYA

3,726,000 3,726,000 0
AKUMULASI PENYUSUTAN/AMOR-TISASI ASET
LAINNYA (3,726,000) (3,726.000) 0 0.00

JU[ILAH ASET LATNI{YA 0 0 0

JUI{LAH ASET ,24,63t,930,6a,1 125,829,251,9a3 ('l ,197 ,321 ,2551 (0.es)

KEWAJIBAN

KEWAJIBAN JANGKA PENDEK

Utang kepada Pihak Ketiga 12,487,O77 12,447,O77 0.00
JUI'LAH KEWAJIBAN JANGKA PENOEK

12,AA7,077 0 'l2,aa7,017

JUI{LAH KEWA'IBAI{ 12,s47,o77 0 12,a87,O?7

EKUITAS

Ekuitas 124,619.043 607 125.829,251,943 (1,210,208,3:]6)

JUI'LAH EKUITAS 124,619,0/*i,607 '!25,829,251,9,{:} {r,210,208,336) (0.s6)

JUi'LAH EKUITAS t2,1,6'1S,0113,607 125,829,251,9/t3 (r,2r0,208,336) 10.96)

JUIILAH KEWAJIBAI{ DAN EKUITAS 12,1,631,S30,68,1 125,829,251,943 (o.ss)

Kuasa Penggu na Anggaran

.Agus Wahyand Aogsara,S.Si.,M.Si t'I 97404021 999031 001

K€terangan

FINAL

Pangkalfinang, 7 Mei 2024

P.n ng$ng Jawab UAKPA

NAMA PERKIRAAN

906,000

906,000

Tanah

AKUMULASI PENYUSUTAN

Aset Lain-hin 0.00

0

EKUITAS

(0.96)

(1,'197,32 t,259)

l



LAPORAN OPERASIONAL
TINGKAT SATUAN KERJA

PER 31 DESEMBER 2023 - AUDITED
(DALAM RUPIAH)

KEitENTERtiAN NEGARA/LEUBAGA : (018 ) KEIT|ENTER|AN PERTANIAN

UNIT ORGANISASI : ( 09 ) BADAN STANDARDISASI INSTRUIIIEN PERTAI{IAN

WILAYAH/PROVINSI : (3000 ) BANGKABELITUNG

SATUAiIKERJA : (4flt840) BALAIPENERAPANSTANDARINSTRUTEiI
PERTANIAN KEPULAUAT{ BANGKA BEUTUNG

Tgl Data :07105124 6:26 AM

Tgl Cetak ' O7lASl24 9:50 AM

Halaman ''l
lap_lo_satker

PENDAPATAN OPERASIONAL

PENDAPATAI.I PERPA"IAKAN

Pendapatan Paiak Penghasilan

Pendapatan Pajak Pedambahan Nilai dan penjualan Barang
Mewah

Pendapatan Pajak Bunri dan Bangunan

Pendapatan Bea Perdehan Hak atas Tanah dan Bangunan

Pendapatan Cukaa

Pendapatan Pajak Lainnya

Pendapatan Bea Masuk

Pendapatan Bea Kefuar

Jumlah Pendapatan Perpajakan

PENDAPATAN NEGARA BUKAN PAJAK

Pendapatan Sumber Daya Alam

Pendapatan Bagian Pemerintah atas Laba

Pendapatan Negara Bukan Pajak Lainnya

Jumlah Pendapatan Negara Bukan Pajak

PENDAPATAN HIBAH

Pendapatan Hibah

Jumlah Pendapatan Hibah

Jumlah Pendapaian

BEBA}.I OPERASIONAL

Beban Pegawai

Beban Persediaan

Beban Barang dan Jasa

Beban Pemeliharaan

Beban Perjalanan Dinas

Beban Barang Untuk Diserahkan Kepada Masyarakat

Beban Bunga

86,509,734

0

0

0

86,509,734

0

1,9'17,300,516

79,'170,575

2,329,353,303

753,211,757

389,433,548

0

0

0

224,88/.,310

224,88/,310

0

0

224,88/.,31

2,O71

s50,s13,621

1,868,550,625

723,558,437

382,794,168

0

0

(138,374,576) (61 .s31)

(138,374,576) (61.s31)

(154,343, (7.45)

(77.4

460,802,678 24.661

41,092,500

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

URAIAN 2023 2022 KENAIKAN/
PENURUNAN lYol

41

4.



LAPORAN OPERASIONAL
TINGKAT SATUAN KERJA

PER 31 DESEMBER 2023. AUDITED

(DALAM RUPTAH)

KEHENTERIAN NEGARA,LEMBAGA : ( O1E ) XEiIENTERIAN PERTANTAN

UNIT ORGANISASI : ( 09 ) BADAN STANDARDTSAST TNSTRUIT EN PERTANTAN

t,ILAYAHTPROVINSI : ( 3000 ) BANGKABELTTUNG

SATUA.}I KERJA : ( 450840 ) BALA! PENERAPAN STANDAR Ii{STRUIIEN
PERTANIAN KEPULAUAT{ BANGK^A BEUTUNG

Beban Hibah

Beban Bantuan Sosial

Beban Penyusutan dan Amortisasi

Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih

Beban Transfer

Beban Lain-Lain

JUMLAH BEBAN

945,S19,61 1

DARI KEGIATAN OPERASIONAL

6,455,571,810

(6,369,062,076)

0

0

0

0

0

0

0

52,082,500

60,a57.500

8,475,000

52,O82,500

Tgl Data : 07/05/245:26AM

Tgl Cetak :071A51219:50 AM

Halaman '.2

lap_lo_satker

KEGIATAN NON OPERASIONAL

Surplus/Defsit Pelepasan Aset Non Lancar

Pendapatan Pelepasan Aset Non Lancar

Beban Pelepasan Aset Non Lancar

Surplus/Delisit Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang

Pendapatan Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang

Beban Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang

SurpluslDefisit dari Kegiatan Non Operasional Lainnya

Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional Lainnya

Beban dari Kegiatan Non Operasional Lainnya

JUMLAH SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN NON
OPERASIONAL
SURPLUS/DEFISIT SEBELUM POS LUAR BIASA

POS LUAR BIASA

Beban Luar Biasa

POS LUAR BIASA

0

0

1,090,535,178

0

0

0

6,487,596,275

(6,262,711,965)

0

59,903,996

s9,903,996

0

59,903,996

(6,202,807,969)

0

0

0

(6,202,807,96s)

(144,615,567) (13.261)

(106,350,11

60,557,

8,475,000

(7,821,496) (13.057)

(1 14,171,607) '1.841

1.Ul(114,17'l

0

0

0

0

-LO

0

n

0

KENAIKAN'
PENURUNAN t%)



Keterangan

FINAL

a Arlggaran

Or,Agus Wahyana Anggara,s.Si.,M.si

1S7,{04021 999031 001 t
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Pangkalpinang, 7 lrei 2024

Penanggung Jawab UAKPA
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LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
TINGKAT SATUAN KERJA

PER 31 DESEMBER 2023 - AUDITED

(DALAM RUPIAH)

KE EI{TERIAN I{EGARATLEiIBAGA : ( 0t8 } KEI*ENTER|AN PERTANTAN

UtllT oRGANTiASI : ( 09 ) BAOAN STAI{DARDISASI INSTRU EN PERTAT{IAN

mLAYAH/PROVINSI : (3000) BAIGXA BELITUNG

SATUAI{ KERJA : ( 

'508'{' 
) BALAI PEI{NEMEiI,^"''ATBiTS|:J3ETfil-"

K6terangan

FINAL

EI:ilHIEI

ffi
Tgl Data : 0205/24 6:00 AM

Tgl Cetak : 07/05/2'19:51 AM

Halaanan | 1

hp_lpe_satker

7 Mei 2024

UAKPA

1001 t.si.,M.si

EKUITAS AWAI

SURPLUS/DEFISIT+O

KOREKSI YANG MENAMBAH/MENGURANGI EKUTTAS

PENYESUAIAN NILAI ASET

SELISIH REVALUASI ASET

KOREKSI NITAI ASET NCN REVALUASI

TRANSAKSI ANTAR ENTITAS

KENAIKAN/PENURUNAN EXUITAS

EKUTTAS AKHIR

125,829,25'1,S43

(6,315,979,576)

(245,,r99,648)

0

0

(2,r5,499,648)

5,352,270,888

(1,210,208,336)

124,619,043,607

126,836,2t0,101

(6,202,807,969)

0

0

0

0

5,195,849,811

(1,006,958,158)

125,829,251,943

(1,006,958,158)

(r 14,171,607)

(245,499,648)

0

0

(2,15,499,6,{8)

,56,421,077

(203,250,178)

(1,210,203,336)

Kuasa

URAIAN 2023 2022 KENAIKAN/
PENURUNAN

(%)



KEMENTERIAN NEGARA/LEIIBAGA

UT{IT ORGANISASI

WLAYAH/PROVtNSI

SATUAi.I KERJA

NERACA PERCOBAAN (BASIS AKRUAL)
TINGKAT SATUAN KERJA

PER 31 DESEMBER 2023 - AUDITED

(DALAM RUPIAH)

( Ot8 ) KEMENTERIAN PERTANIAN

( 09 } BADAN STANDAROISASI INSTRUMEN PERTANIAN

( 3OOO ) BAilGKA BELITUNG

( 45oE40 ) BALAI PENERAPAN STANDAR INSTRUTET{
PERTANIAN KEPULAUAN BANGKA BELITUI{G

Tgl Data : O7lOSl24 6:26 AM

Tgl Cetak i 07lOSl24 9:52 AM

Halaman I

lap_neraca percobaan akrualsatker

1 2 3 4 5
117111 Barang Konsumsi 906,000 0

0.0 t3'l 111 Tanah 108,009,230,000 0

0.0 132111 Peralatan dan Mesin 7,924,164,437 0

133fi 1 Gedung dan Bangunan 17,59s,494,3't6 0

1341 1 1 Jalan dan Jembatan 1,409,996,000 0

134112 lrigasi 1 ,460,310,000 0

1341 1 3 Jaringan 949,202,800 0

135121 Aset Tetap Lainnya 34,944,000 U

137111 Akumulasi Penyusutan Peralatan damtesin 0 7,656,534.843
0.0 13721'l Akumulasi Penyusutan dan Bangunan 0 3,669,895,712
0.0 13731 '1 Akumulasi Penyusutan Jalan dan Jembatan 0 683,138,482
0.0 137312 Akumulasi Penyusutan lri gasi 0 479,005,065
0.0 I 3731 3 Akumulasi Penyusutan Jaringan 0 261,742,767

0.0 166112 Aset Tetap yang tidak digunakan dalam opeiasi pemEfrntatEn 

-
3,726,000 0

0.0 169122 Akumulasi Penyusutan Aset Tetap
Ooerasi Pemerintahan

yang Tidak Digunakan dalam 0 3,725,0OO

yang 0 12,887,A77

3131 1 I Ditagihkan ke Entiias Lain 0 5,441,370,622
313121 Diterima dari Entitas Lain 89,099,734 0
391't 11 Ekuitas 0 12s,829,251,943

Koreksi Nilai Aset tetap N 245,499,648 0

3.0 Petemakan danPendapatan Penjualan Hasil Pertanian,
Budidava

0 73,805,500

,0 425131 Pendapatan Sewa Tanah, dan Bangunan 0 12,704,2U
425911 Penerimaan Kembali Beban Pbgawai Anggaran Yang Lalu 0 2,590,000

3.0 491429 Pendapatan Perolehan Aset Lainnya 0 57,967,500
3.0 511111 Beban Gaji Pokok PNS 1,229,274,240 0

3.0 5't I 1 '19 Beban Pembulatan Gaji PNS 20,905 0

3.0 511121 Beban Tunj. SuamillstriFl,,,lS 89,420,670 0

3.0 511122 Beban Tuni. Anak PNS 30,567,284 0

3.0 511123 Beban Tunj. Struktural PNS 25,200,000 0

3.0 511124 Beban Tuni. Fungsional PNS '193,590.000 0

3.0 51 1 125 Beban Tunj. PPh PNS 6,274,777 0

3.0 51 1 126 Beban Tunj. Beras PNS 76,692,780 0

3.0 51 '1129 Beban Uang Makan PNS 203,2'16,000 0

3.0 51 1 151 Beban Tunjangan Umum PNS 28,350,000 0

3.0 51 161 1 Beban Gaji Pokok PPPK 1 r,866,000 0

3.0 51 161 I Beban Pembulatan Gaji PPPK 180 0

3.0 s11624 Beban Tunjangan Fungsional PPPK 2,160,000 0

KODE
TRN

KODE
AKUN NAMA AKUN DEBET KREDIT

0.0

0.0

0.0

0.0

0.0

0.0 212112

0.0

0.0

0.0

0.0 3911lti

425112



KEIUENTERIAN NEGARA'LEilBAGA

UNIT ORGANISASI

U'ILAYAHiPROVINSI

SATUAN KERJA

NERACA PERCOBAAN (BASIS AKRUAL)
TINGKAT SATUAN KERJA

PER 31 DESEMBER 2023 - AUDITED

(DALAM RUPTAH)

: ( 016 ) KET ENTERTAN PERTANLAN

: ( 09 ) BADAN STANDARDTSAST IHSTRUMEN PERTAN|AN

: ( 3000 ) BANGKA BELtTUilc

: (,150840 } BALAI PENERAPAN STANDAR INSTRUi,ET{
PERTANI,AN KEPULAUAN BANGKA BELITUNG

Tgl Data : O7lO5l24 6:26 AM

Tgl cetak :07105124 9:52 AM

Halaman '2
lap_neracajercobaan akrual satker

Pangkalpinang, 7 Mei 2O24

Penangrgung Jawab UAKPA

Kuasa

ltA

1 2 3 4 5
3.0 51 1625 Beban Tuniangan Beras PPPK 289,680 0

3.0 51 1628 Beban Uang Makan PPPK 2,294,000 0

3.0 512211 Beban Uang Lembur 18,0M,000 0

3.0 521111 Beban Keperluan Perkantoran 8c4,762,722 0

3.0 52111s Beban Penambah Daya Tahan Tubuh 8,638,000 0

3.0 521115 Beban Honor Operasio 1 I 1,532,800 0

3.0 521119 Beban Barang Operasional Lainnya 200,252,ilz 0

3.0 52121'l Beban Bahan 575,222,967 0

3.0 521219 Beban Barang Non Operasional Lainnya 309,160,000 0

3.0 522111 Beban Langganan Listrik 202,736,560 0

3.0 522112 Beban Langganan Telepon 75,820,612 0

3.0 522141 Beban Sewa 20,327,000 0

3.0 522151 Beban Jasa Profesi 20,900,000 0

3.0 523111 Beban Pemeliharaan Gedung dan 477,688,987 0

3.0 523121 Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 274,226,O20 0

3.0 524111 Beban Perjahnan Dinas Biasa 389,493,548 0

3.0 591111 Beban Penyusutan Peralatan dan Meain 265,921,740 0

3.0 59121 1 Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan 444,283,805 0

3.0 59131 1 Beban Penyusutan Jalan dan Jembatan 136,2U,779 0

3.0 591 31 2 Beban Penyusutan lrigasi 69.590.099

3.0 59131 3 Beban Penyusutan Jaringan 29,839,188 0

3.0 5931 1 1 Beban Persediaan konsumsi 75,155,575 0

3.0 593't 13 Beban Persediaan bahan untuk pemeliharaan 1,326,750 0

3.0 593123 Beban Persediaan hewan dan tanaman untuk diiual atau diserahkan
kepada Masvarakat

41,092,500 0

3.0 593131 Beban Persediaan bahan baku 4,015,000 o

3.0 s9612't Beban Persediaan RusaUUsang 8,475,000 0

JUMLAH 144,184,619,745 '14.1,18,+,61S,745

Keterangan

FINAL

001

KODE
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AKUN NAMA AKUN DEBET KREDIT



NERACA PERCOBAAN (BASIS KAS)

TINGKAT SATUAN KERJA
PER 31 DESEMBER 2023. AUDITED

(DALAM RUPTAH)

KETENTERIAN I{EGARA/LEIIBAGA : ( 018 ) KEilENTERIAN PERTANI,AN

Ut{lT ORGANI!}ASI : ( 09 ) BADAN STANDARDTSAST TNSTRUMEN PERTANTAN

vyILAYAH/FRovlNSl : (3000 )BAI{GKABELTTUNG

SATUAN KERJA : ( 45OE4O ) BALAI PENERAPAN STANDAR INSTRUIIEN
PERTANTAN KEPULAUAN BANGKA BEUTUNG

EIHEI

ffi#

Tgl Data : O7l$il?  6:00 AM

Tgl Cetak ' o7lo1l24 9:52 AM

Halaman 1

lap_neracajercobaan_kas_satker

1 2 3 5
0.0 3131 I 1 DITAGIHKAN KE ENTITAS LAIN 0 5,441,370,622

0.0 313121 DITERIMA DARI ENTITAS LAIN 89,099,734 0

3.0 425112 Pendapatan Penjualan Hasil Pertanian, Perkebunan, Petemakan dan
Budidava

0 73,805,500

3.0 425',t31 Pendapatan Sewa Tanah, Gedung, dan Bangunan 0 12,704,234

3.0 425911 Penerimaan Kembafi Belanja Pegawai Tahun Anggaran Yang Lalu 0 2,590,000

3.0 51111 1 Belanja Gaii Pokok PNS 1,229,274,240 0

3.0 51't119 Belanja Pembulatan caji PNS 20,905 0

3.0 51 1 121 Belanja Tunj. Suami/htri PNS 89,420,670 0

3.0 511122 Belanja Tunj. Anak PNS 30,567,284 0

3.0 51 1 123 Belanja Tunj. Struktural PNS 25,200,000 0

3.0 511124 Belania Tunj. Fungsional PNS 1 93,590,000 0

3.0 511125 Belanja Tunj. PPh PNS 6,274,777 0

3.0 5'11126 Belania Tunj. Beras PNS 76,692,780 0

3.0 51't129 Belanja Uang Makan PNS 203,216,000 0

3.0 51.1 151 Belanja Tunjangan Umum PNS 28,350,000 0

3.0 51 161 1 Belanja Gali Pokok PPPK 11,866,000 0

3.0 5t1619 Belanja Pembuhtan Gaii PPPK 160 0

3.0 51 1624 Belanja Tunjangan Fungsional PPPK 2,160,000 0

3.0 51 1625 Belanja Tunjangan Beras PPPK 289,680 0

3.0 51 1628 Belanla Uang Makan PPPK 2.294.000 0

3.0 512211 Belanla Uang Lembur '18,084,000 0

3.0 521111 Belanja Keperluan Perkantoran 8U,762,722 0

3.0 521',!13 Belanja Penambah Daya Tahan Tubuh 8,638,000 0

3.0 521115 Belania Honor Operasional Satuan Kerja 1 1 1,532,800 0

3.0 521119 Bdanja Barang Operasional tainnya 200,252,&2 0

3.0 521211 Belanja Bahan 575,222,967 0

3.0 521219 Belania Barang Non Operasional Lainnya 309,160,000 0

3.0 52181 1 Belanra Barang Persediaan Barang Konsumsi 66,195,325 0

3.0 522111 Belanja Langganan Listrik 194,279,UO 0

3.0 522112 Belanja Lang ganan Telepon 71,390,455 0

3.0 522141 Belanja Sewa 20,327,000 0

3.0 522151 Bdanja Jasa Profesi 20,900,000 0

3.0 523',t1'l Belania Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 0477,688,987

3.0 523',t21 Belanja Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 274,226,O20 0

3.0 524111 Belania Perjalanan Dinas Biasa 389,493,548 0

JUMLAH 5,530,470,356 5,530,,{70,356

KODE
TRN

KODE
AKUN NAMA AKUN DEBET KREDIT
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Keterangan

FINAL

Pangkalpinang, 7 Mei 2024

Ponaogguno Jawab

Kuasa
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Sebagaimana diamanatkan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang 

Keuangan Negara bahwa Menteri/Pimpinan Lembaga sebagai Pengguna 

Anggaran/Barang mempunyai tugas antara lain menyusun dan menyampaikan 

laporan keuangan Kementerian Negara/Lembaga yang dipimpinnya. 

BPSIP Kep.Babel adalah salah satu entitas akuntansi di bawah Kementerian 

Pertanian yang berkewajiban menyelenggarakan akuntansi dan laporan 

pertanggungjawaban atas pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara. 

Salah satu pelaksanaannya adalah dengan menyusun laporan keuangan berupa 

Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, Laporan Perubahan 

Ekuitas dan Catatan atas Laporan Keuangan. 

Penyusunan Laporan Keuangan BPSIP Kep.Babel mengacu pada Peraturan 

Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan dan 

kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang sehat dalam pemerintahan. Laporan 

Keuangan ini telah disusun dan disajikan dengan basis akrual sehingga akan 

mampu menyajikan informasi keuangan yang lebih transparan, akurat, dan 

akuntabel. 

Laporan Keuangan ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna 

kepada para pengguna laporan khususnya sebagai sarana untuk meningkatkan 

akuntabilitas/pertanggungjawaban dan transparansi pengelolaan keuangan negara 

pada BPSIP Kep.Babel. Disamping itu, laporan keuangan ini juga dimaksudkan 

untuk memberikan informasi kepada manajemen dalam pengambilan keputusan 

dalam usaha untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik (good 

governance). 

 

 
Pangkalpinang, 31 Desember 2023 
Kepala BPSIP Kepulauan Bangka Belitung, 

 
 

 
Dr. Agus Wahyana Anggara,S.Si,M.Si 
NIP. 197404021999031001 

KATA PENGANTAR 



 
 

 
Kata Pengantar 
Daftar Isi 
Pernyataan Tanggung Jawab 
Ringkasan 
I. Laporan Realisasi Anggaran 
II. Neraca   

III. Laporan Operasional 
IV. Laporan Perubahan Ekuitas 
V. Catatan atas Laporan Keuangan 

 A. Penjelasan Umum 
 B. Penjelasan atas Pos-pos Laporan Realisasi Anggaran 
  B.1. Penerimaan Negara Bukan Pajak 
  B.2 Belanja 
  B.3. Belanja Pegawai 
  B.4. Belanja Barang 
  B.5. Belanja Modal 
   B.5.1. Belanja Modal Peralatan dan Mesin 
   B.5.2. Belanja Modal Gedung dan Bangunan 
   B.5.3. Belanja Modal Jalan, Irigasi dan Jaringan 
 C. Penjelasan atas Pos-pos Neraca 
  C.1. Aset Lancar 
   C.1.1. Persediaan 
  C.2. Aset Tetap 
   C.2.1. Tanah 
   C.2.2. Peralatan dan Mesin 
   C.2.3. Gedung dan Bangunan 
   C.2.4. Jalan, Irigasi dan Jaringan 
   C.2.5. Aset Tetap Lainnya 
   C.2.6. Akumulasi Penyusutan Aset Tetap 
  C.3. Piutang Jangka Panjang 
  C.4. Aset Lainnya 
   C.4.1. Aset Tak Berwujud 
   C.4.2. Akumulasi Penyusutan/Amortisasi Aset Lainnya 
  C.5. Kewajiban Jangka Pendek 
  C.6. Ekuitas 
   C.6.1. Ekuitas 
 D. Penjelasan atas Pos-pos Laporan Operasional 
  D.1. Pendapatan Negara Bukan Pajak Lainnya 
  D.2. Beban Pegawai 
  D.3. Beban Persediaan 
  D.4. Beban Barang dan Jasa 
  D.5. Beban Pemeliharaan 
  D.6. Beban Perjalanan Dinas 
  D.7. Beban Penyusutan dan Amortisasi 
  D.8. Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih 
  D.9. Surplus/Defisit dari Kegiatan Non Operasional 

DAFTAR ISI 



E. Penjelasan atas Pos-pos Laporan Perubahan Ekuitas 
 E.1. Ekuitas Awal 
 E.2. Surplus/Defisit-LO 

 E.3. Koreksi Yang Menambah/Mengurangi Ekuitas Yang Antara Lain Berasal 
Dari Dampak Kumulatif Perubahan Kebijakan Akuntansi/Kesalahan 
Mendasar 

  E.3.1. Selisih Revaluasi Aset Tetap 
  E.3.2. Koreksi Nilai Aset Tetap/Lainnya Non Revaluasi 
 E.4. Transaksi Antar Entitas 

  E.4.1. Diterima Dari Entitas Lain (DDEL)/Ditagihkan Ke Entitas Lain 
(DKEL) 

 E.5. Kenaikan/Penurunan Ekuitas 
 E.5. Ekuitas Akhir 

F. Pengungkapan-pengungkapan Lainnya 
 F.1. Kejadian-kejadian Penting Setelah Tanggal Neraca 
 F.2. Pengungkapan Lain-lain 



PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB 

 
 

Laporan Keuangan BPSIP Kep.Babel yang terdiri dari: (a) Laporan Realisasi 

Anggaran, (b) Neraca, (c) Laporan Operasional, (d) Laporan Perubahan Ekuitas, 

dan (e) Catatan atas Laporan Keuangan Tahun Anggaran 2023 sebagaimana 

terlampir adalah merupakan tanggung jawab kami. 

Laporan Keuangan tersebut telah disusun berdasarkan sistem pengendalian intern 

yang memadai, dan isinya telah menyajikan informasi pelaksanaan anggaran dan 

posisi keuangan secara layak sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan. 

 

 
Pangkalpinang, 31 Desember 2023 
Kepala BPSIP Kepulauan Bangka Belitung, 

 
 
 
 

Dr. Agus Wahyana Anggara,S.Si,M.Si 
NIP. 197404021999031001 
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Laporan Keuangan BPSIP Kep.Babel Tahun 2023 ini telah disusun dan disajikan 

sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar 

Akuntansi Pemerintahan (SAP) dan berdasarkan kaidah-kaidah pengelolaan 

keuangan yang sehat di lingkungan pemerintahan. Laporan Keuangan ini meliputi: 

I. Laporan Realisasi Anggaran 
 

Laporan Realisasi Anggaran menggambarkan perbandingan antara anggaran 

dengan realisasinya, yang mencakup unsur-unsur Pendapatan-LRA dan Belanja 

selama periode 1 Januari sampai dengan 31 Desember 2023. 

Realisasi Pendapatan Negara pada TA 2023 adalah berupa Pendapatan Negara 

Bukan Pajak sebesar Rp.89.099.734,00 atau mencapai 58% dari estimasi 

Pendapatan-LRA sebesar Rp.152.667.000,00 

Realisasi Belanja Negara pada TA 2023 adalah sebesar Rp.5.441.370.622,00 atau 

mencapai 94% dari alokasi anggaran sebesar Rp.5.765.430,00 

II. Neraca 
 

Neraca menggambarkan posisi keuangan entitas mengenai aset, kewajiban, dan 

ekuitas pada 31 Desember 2023. 

Nilai Aset per 31 Desember 2023 dicatat dan disajikan sebesar 

Rp.124.631.930.684,00 yang terdiri dari: Aset Lancar sebesar Rp.906.000,00; Aset 

Tetap (neto) sebesar Rp.124.631.024.684,00; Piutang Jangka Panjang (neto) 

sebesar Rp0,00; dan Aset Lainnya (neto) sebesar Rp3.726.000,00. 

Nilai Kewajiban dan Ekuitas masing-masing sebesar Rp.12.887.077,00 dan 

Rp.124.619.043.607,00. 

III. Laporan Operasional 
 

Laporan Operasional menyajikan berbagai unsur pendapatan-LO, beban, 

surplus/defisit dari operasional, surplus/defisit dari kegiatan non operasional, 

surplus/defisit sebelum pos luar biasa, pos luar biasa, dan surplus/defisit-LO, yang 

diperlukan untuk penyajian yang wajar. Pendapatan-LO untuk periode sampai 

dengan 31 Desember 2023 adalah sebesar Rp.86.509.734,00, sedangkan jumlah 

beban adalah sebesar Rp.6.455.571.810,00 sehingga terdapat Defisit Kegiatan 

Operasional senilai Rp.-6.369.062.076,00. Kegiatan Non Operasional dan Pos-Pos 

Luar Biasa masing-masing sebesar Surplus Rp.0,00 dan Defisit Rp0,00 sehingga 

entitas mengalami Defisit-LO sebesar Rp.-6.316.979.576,00. 

RINGKASAN LAPORAN KEUANGAN 
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IV. Laporan Perubahan Ekuitas 
 

Laporan Perubahan Ekuitas menyajikan informasi kenaikan atau penurunan ekuitas 

tahun pelaporan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Ekuitas pada tanggal 1 

Januari 2023 adalah sebesar Rp.125.829.251.943,00 ditambah Defisit-LO sebesar 

Rp.-6.316.979.576,00 kemudian ditambah/dikurangi dengan koreksi-koreksi senilai 

Rp.-245.499.648,00 dan ditambah Transaksi Antar Entitas sebesar 

Rp.5.352.270.888,00 sehingga Ekuitas entitas pada tanggal 31 Desember 2023 

adalah senilai Rp.124.619.043.607,00. 

V. Catatan atas Laporan Keuangan 
 

Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK) menyajikan informasi tentang penjelasan 

atau daftar terinci atau analisis atas nilai suatu pos yang disajikan dalam Laporan 

Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas. 

Termasuk pula dalam CaLK adalah penyajian informasi yang diharuskan dan 

dianjurkan oleh Standar Akuntansi Pemerintahan serta pengungkapan- 

pengungkapan lainnya yang diperlukan untuk penyajian yang wajar atas laporan 

keuangan. 

Dalam penyajian Laporan Realisasi Anggaran untuk periode yang berakhir sampai 

dengan tanggal 31 Desember 2023 disusun dan disajikan berdasarkan basis kas. 

Sedangkan Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas untuk 

Tahun 2023 disusun dan disajikan dengan menggunakan basis akrual. 
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BPSIP KEP.BABEL 
LAPORAN REALISASI ANGGARAN 

UNTUK PERIODE YANG BERKAHIR 31 Desember 2023 dan 31 Desember 2022 
 

 
 

Uraian 
 

Catatan 

31 Desember 2023 31 Desember 2022 

Anggaran Realisasi % Realisasi 

PENDAPATAN 

Penerimaan Negara Bukan 
Pajak 

B.1. 152.667.000,00 89.099.734,00 58 284.788.306,00 

Jumlah Pendapatan  152.667.000,00 89.099.734,00 58 284.788.306,00 

BELANJA B.2.     

Belanja Pegawai B.3. 1.977.001.000,00 1.917.300.516,00 97 2.071.644.246,00 

Belanja Barang B.4. 3.788.429.000,00 3.524.070.106,00 93 3.326.884.851,00 

Belanja Modal B.5. 0,00 0,00 0 82.109.020,00 

Jumlah Belanja  5.765.430.000,00 5.441.370.622,00  5.480.638.117,00 

I. LAPORAN REALISASI ANGGARAN 
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BPSIP KEP.BABEL 

NERACA 
PER 31 DESEMBER 2023 dan 31 DESEMBER 2022 

 

 
URAIAN CATATAN 31 Desember 2023 31 Desember 2022 

ASET    

ASET LANCAR    

Persediaan C.1.1. 906.000,00 6.808.000,00 

Jumlah Aset Lancar  906.000,00 6.808.000,00 

Aset Tetap    

Tanah C.2.1. 108.009.230.000,00 108.009.230.000,00 

Peralatan dan Mesin C.2.2. 7.924.164.437,00 7.924.164.437,00 

Gedung dan Bangunan C.2.3. 17.593.494.316,00 17.593.494.316,00 

Jalan, Irigasi dan Jaringan C.2.4. 3.819.508.800,00 3.819.508.800,00 

Aset Tetap Lainnya C.2.5. 34.944.000,00 34.944.000,00 

Akumulasi Penyusutan Aset Tetap C.2.6. -12.750.316.869,00 -11.558.897.610,00 

Jumlah Aset Tetap  124.631.024.684,00 125.822.443.943,00 

Aset Lainnya    

Aset lain-lain C.3.1. 3.726.000,00 3.726.000,00 

Akumulasi Penyusutan/Amortisasi Aset 

Lainnya 

C.3.2. -3.726.000,00 -3.726.000,00 

Jumlah Aset Lainnya  0,00 0,00 

Jumlah aset  124.631.930.684,00 125.829.251.943,00 

Kewajiban Jangka Pendek    

Utang kepada pihak ketiga C.4.1 12.887.077,00 0,00 

Jumlah Kewajiban  12.887.077,00 0,00 

Ekuitas    

Ekuitas C.4.2 124.631.930.684,00 125.829.251.943,00 

Jumlah Ekuitas  124.631.930.684,00 125.829.251.943,00 

Jumlah Kewajiban dan Ekuitas  124.631.930.684,00 125.829.251.943,00 

II. NERACA 
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BPSIP KEP.BABEL 

LAPORAN OPERASIONAL 
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 Desember 2023 dan 31 Desember 2022 

 
 

Uraian Catatan 31 Desember 

2023 

31 Desember 

2022 

KEGIATAN OPERASIONAL    

PENDAPATAN    

Pendapatan Negara Bukan Pajak Lainnya D.1. 86.509.734,00 224.884.310,00 

JUMLAH PENDAPATAN  86.509.734,00 224.884.310,00 

BEBAN    

Beban Pegawai D.2. 1.917.300.516,00 2.071.644.246,00 

Beban Persediaan D.3. 79.170.575,00 350.513.621,00 

Beban Barang dan Jasa D.4. 2.329.353.303,00 1.868.550.625,00 

Beban Pemeliharaan D.5. 753.241.757,00 723.558.437,00 

Beban Perjalanan Dinas D.6. 389.493.548,00 382.794.168,00 

Beban Barang untuk Diserahkan Kepada 

Masyarakat 

D.7. 41.092.500,00 0,00 

Beban Penyusutan dan Amortisasi D.8. 945.919.611,00 1.090.535.178,00 

JUMLAH BEBAN  6.455.571.810,00 6.487.596.275,00 

SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN 

OPERASIONAL 

 -6.369.062.076,00 -6.262.711.965,00 

KEGIATAN NON OPERASIONAL    

Surplus/Defisit Pelepasan Aset Non Lancar D.9. 0,00 59.903.996,00 

Pendapatan Pelepasan Aset Non Lancar D.10. 0,00 59.903.996,00 

Surplus/Defisit dari Kegiatan Non Operasional 

Lainnya 

D.11. 52.082.500,00 0,00 

Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional 

Lainnya 

D.12. 60.557.500,00 0,00 

Beban dari Kegiatan Non Operasional Lainnya D.13. 8.475.000,00 0,00 

SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN NON 

OPERASIONAL 

 52.082.500,00 59.903.996,00 

SURPLUS/DEFISIT SEBELUM POS LUAR 

BIASA 

 -6.316.979.576,00 -6.202.807.969,00 

SURPLUS/DEFISIT - LO  -6.316.979.576,00 -6.202.807.969,00 

III. LAPORAN OPERASIONAL 
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BPSIP KEP.BABEL 
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS 

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2023 dan 31 DESEMBER 2022 
 

 
Uraian Catatan 31 Desember 2023 31 Desember 2022 

EKUITAS AWAL E.1. 125.829.251.943,00 126.836.210.101,00 

SURPLUS/DEFISIT-LO E.2. -6.316.979.576,00 -6.202.807.969,00 

KOREKSI YANG 
MENAMBAH/MENGURANGI EKUITAS 
YANG ANTARA LAIN BERASAL DARI 
DAMPAK KUMULATIF PERUBAHAN 
KEBIJAKAN AKUNTANSI/KESALAHAN 
MENDASAR 

E.3. -245.499.648,00 0 

Selisih Revaluasi Aset Tetap E.3.1. 0 0 

Koreksi Nilai Aset Non Revaluasi E.3.2. -245.499.648,00 0 

TRANSAKSI ANTAR ENTITAS E.4. 5.352.270.888,00 5.195.849.811,00 

KENAIKAN/PENURUNAN EKUITAS E.5. -1.210.208.335,00 -1.006.958.158,00 

EKUITAS AKHIR E.6. 124.619.043.607,00 125.829.251.943,00 

IV. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS 
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A. PENJELASAN UMUM 
 

A.1. Profil dan Kebijakan Teknis BPSIP Kep.Babel 
 

Balai Penerapan Standar Instrumen Pertanian Kepulauan Bangka Belitung didirikan sebagai 

salah satu upaya pemerintah untuk mencapai visi” Pertanian yang maju, mandiri dan 

modern untuk terwujudnya Indonesia maju yang berdaulat, mandiri dan berkepribadian 

berlandaskan gotong royong”. Untuk mencapai visi yang di capai, Kementerian Pertanian 

menetapkan misi sebagai berikut: 1) Mewujudkan ketahanan pangan. 2) Meningkatkan nilai 

tambah dan daya saing pertanian. 3) Meningkatkan kualitas SDM dan prasarana 

Kementerian Pertanian. 

 

A.2. Pendekatan Penyusunan Laporan Keuangan 
 

Laporan Keuangan Tahun 2023 ini merupakan laporan yang mencakup seluruh aspek 

keuangan yang dikelola oleh BPSIP Kep.Babel. Laporan Keuangan ini dihasilkan melalui 

Sistem Akuntansi Instansi (SAI) yaitu serangkaian prosedur manual maupun yang 

terkomputerisasi mulai dari pengumpulan data, pencatatan dan pengikhtisaran sampai 

dengan pelaporan posisi keuangan dan operasi keuangan pada Kementerian 

Negara/Lembaga. 

SAI terdiri dari Sistem Akuntansi Instansi Berbasis Akrual (SAIBA) dan Sistem Informasi 

Manajemendan Akuntansi Barang Milik Negara (SIMAK-BMN). SAI dirancang untuk 

menghasilkan Laporan Keuangan Satuan Kerja yang terdiri dari Laporan Realisasi 

Anggaran, Laporan Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas, dan Neraca. Sedangkan 

SIMAK-BMN adalah sistem yang menghasilkan informasi aset tetap, persediaan, dan aset 

lainnya untuk penyusunan neraca dan laporan barang milik negara serta laporan manajerial 

lainnya. 

 

A.3. Basis Akuntansi 

 
BPSIP Kep.Babel menerapkan basis akrual dalam penyusunan dan penyajian Neraca, 

Laporan Operasi dan Laporan Perubahan Ekuitas. Basis akrual adalah basis akuntansi yang 

mengakui pengaruh transaksi dan peristiwa lainnya pada saat transaksi dan peristiwa itu 

terjadi, tanpa memperhatikan saat kas atau setara kas diterima atau dibayarkan. 

Sedangkan Laporan Realisasi Anggaran basis kas untuk disusun dan disajikan dengan 

basis kas. Basis kas adalah basis akuntansi yang yang mengakui pengaruhi transaksi atau 

V. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 
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peristiwa lainnya pada saat kas atau setara kas diterima atau dibayar. Hal ini sesuai dengan 

Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) yang ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah 

Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan. 

 

A.4. Dasar Pengukuran 
 

Pengukuran adalah proses penetapan nilai uang untuk mengakui dan memasukkan setiap 

pos dalam laporan keuangan. Dasar pengukuran yang diterapkan BPSIP Kep.Babel dalam 

penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan adalah dengan menggunakan nilai 

perolehan historis. 

Aset dicatat sebesar pengeluaran/penggunaan sumber daya ekonomi atau sebesar nilai 

wajar dari imbalan yang diberikan untuk memperoleh aset tersebut. Kewajiban dicatat 

sebesar nilai wajar sumber daya ekonomi yang digunakan pemerintah untuk memenuhi 

kewajiban yang bersangkutan. 

Pengukuran pos-pos laporan keuangan menggunakan mata uang rupiah. Transaksi yang 

menggunakan mata uang asing dikonversi terlebih dahulu dan dinyatakan dalam mata uang 

rupiah. 

 

A.5. Kebijakan Akuntansi 

 
Penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan Tahun 2023 telah mengacu pada Standar 

Akuntansi Pemerintahan (SAP). Kebijakan akuntansi merupakan prinsip-prinsip, dasar- 

dasar, konvensi-konvensi, aturan-aturan, dan praktik-praktik spesifik yang dipilih oleh suatu 

entitas pelaporan dalam penyusunan dan penyajian laporan keuangan. Kebijakan akuntansi 

yang diterapkan dalam laporan keuangan ini adalah merupakan kebijakan yang ditetapkan 

oleh BPSIP Kep.Babel yang merupakan entitas pelaporan dari Kementerian Pertanian. 

Disamping itu, dalam penyusunannya telah diterapkan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan 

yang sehat di lingkungan pemerintahan. 

Kebijakan-kebijakan akuntansi yang penting yang digunakan dalam penyusunan Laporan 

Keuangan BPSIP Kep.Babel adalah sebagai berikut: 

(1) Pendapatan - LRA 
 

• Pendapatan-LRA adalah semua penerimaan Rekening Kas Umum Negara 

yang menambah Saldo Anggaran Lebih dalam periode tahun anggaran 

yang bersangkutan yang menjadi hak pemerintah dan tidak perlu dibayar 

kembali oleh pemerintah. 
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• Pendapatan-LRA diakui pada saat kas diterima pada Kas Umum Negara 

(KUN). 

• Akuntansi pendapatan-LRA dilaksanakan berdasarkan azas bruto, yaitu 

dengan membukukan penerimaan bruto, dan tidak mencatat jumlah 

nettonya (setelah dikompensasikan dengan pengeluaran). 

• Pendapatan-LRA disajikan menurut klasifikasi sumber pendapatan. 

 

(2) Pendapatan - LO 
 

• Pendapatan-LO adalah hak pemerintah pusat yang diakui sebagai 

penambah ekuitas dalam periode tahun anggaran yang bersangkutan dan 

tidak perlu dibayar kembali. 

• Pendapatan-LO diakui pada saat timbulnya hak atas pendapatan dan /atau 

Pendapatan direalisasi, yaitu adanya aliran masuk sumber daya ekonomi. 

• Akuntansi pendapatan-LO dilaksanakan berdasarkan azas bruto, yaitu 

dengan membukukan penerimaan bruto, dan tidak mencatat jumlah 

nettonya (setelah dikompensasikan dengan pengeluaran). 

• Pendapatan disajikan menurut klasifikasi sumber pendapatan. 

 
(3) Belanja 

 

• Belanja adalah semua pengeluaran dari Rekening Kas Umum Negara yang 

mengurangi Saldo Anggaran Lebih dalam peride tahun anggaran yang 

bersangkutan yang tidak akan diperoleh pembayarannya kembali oleh 

pemerintah. 

• Belanja diakui pada saat terjadi pengeluaran kas dari KUN. 

• Khusus pengeluaran melalui bendahara pengeluaran, pengakuan belanja 

terjadi pada saat pertanggungjawaban atas pengeluaran tersebut disahkan 

oleh Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN). 

• Belanja disajikan menurut klasifikasi ekonomi/jenis belanja dan selanjutnya 

klasifikasi berdasarkan organisasi dan fungsi akan diungkapkan dalam 

Catatan atas Laporan Keuangan. 
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(4) Beban 
 

• Beban adalah penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa dalam periode 

pelaporan yang menurunkan ekuitas, yang dapat berupa pengeluaran atau 

konsumsi aset atau timbulnya kewajiban. 

• Beban diakui pada saat timbulnya kewajiban; terjadinya konsumsi aset; dan 

terjadinya penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa. 

• Beban disajikan menurut klasifikasi ekonomi/jenis belanja dan selanjutnya 

klasifikasi berdasarkan organisasi dan fungsi diungkapkan dalam Catatan 

atas Laporan Keuangan. 

 
(5) Aset 

 
• Aset diklasifikasikan menjadi Aset Lancar, Aset Tetap, Piutang Jangka 

Panjang dan Aset Lainnya. 

a. Aset Lancar 

• Kas disajikan di neraca dengan menggunakan nilai nominal. Kas dalam 

bentuk valuta asing disajikan di neraca dengan menggunakan kurs tengah 

Bank Indonesia pada tanggal neraca. 

• Investasi Jangka Pendek BLU dalam bentuk surat berharga disajikan 

sebesar nilai perolehan sedangkan investasi dalam bentuk deposito dicatat 

sebesar nilai nominal. 

• Piutang diakui apabila menenuhi kriteria sebagai berikut: 

 
a) Piutang yang timbul dari Tuntutan Perbendaharaan/ Ganti Rugi apabila telah 

timbul hak yang didukung dengan Surat Keterangan Tanggung Jawab Mutlak 

dan/atau telah dikeluarkannya surat keputusan yang mempunyai kekuatan hukum 

tetap. 

b) Piutang yang timbul dari perikatan diakui apabila terdapat peristiwa yang 

menimbulkan hak tagih dan didukung dengan naskah perjanjian yang menyatakan 

hak dan kewajiban secara jelas serta jumlahnya bisa diukur dengan andal 



Laporan Keuangan semester II Tahun Anggaran 2023 

BPSIP Kep.Babel 16 

 

 

 

• Piutang disajikan dalam neraca pada nilai yang dapat direalisasikan (net 

realizable value). Hal ini diwujudkan dengan membentuk penyisihan piutang 

tak tertagih. Penyisihan tersebut didasarkan atas kualitas piutang yang 

ditentukan berdasarkan jatuh tempo dan upaya penagihan yang dilakukan 

pemerintah. Perhitungan penyisihannya adalah sebagai berikut: 

 
Kualitas Piutang Uraian Penyisihan 

Lancar Belum dilakukan pelunasan s.d tanggal jatuh 
tempo 

0,5% 

Kurang Lancar Satu bulan terhiyung sejak tanggal surat tagihan 
pertama tidak dilakukan pelunasan 

10% 

Diragukan Satu bulan terhitung sejak tanggal surat tagihan 
kedua tidak dilakukan pelunasan 

100% 

Macet 1. Satu bulan terhitung sejak tanggal surat 
tagihan ketiga tidak dilakukan pelunasan 

100% 

 2. Piutang telah diserahkan kepada Panitia 
Urusan Piutang Negara/DJKN 

 

 

 
• Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) dan Tuntutan Perbendaharaan/Ganti 

Rugi (TP/TGR) yang akan jatuh tempo 12 (dua belas) bulan setelah tanggal 

neraca disajikan sebagai Bagian Lancar TP/TGR atau Bagian Lancar TPA. 

• Nilai Persediaan dicatat berdasarkan hasil perhitungan fisik pada tanggal 

neraca dikalikan dengan: 

 harga pembelian terakhir, apabila diperoleh dengan pembelian; 

harga standar apabila diperoleh dengan memproduksi sendiri; 

harga wajar atau estimasi nilai penjualannya apabila diperoleh dengan cara 

lainnya. 

 

b. 
 

Aset Tetap 

• Aset tetap mencakup seluruh aset berwujud yang dimanfaatkan oleh 

pemerintah maupun untuk kepentingan publik yang mempunyai masa 

manfaat lebih dari 1 tahun. 

• Nilai Aset tetap disajikan berdasarkan harga perolehan atau harga wajar. 

• Pengakuan aset tetap didasarkan pada nilai satuan minimum kapitalisasi 

sebagai berikut: 

• Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) dan Tuntutan Ganti Rugi (TGR) yang 

akan jatuh tempo 12 (dua belas) bulan setelah tanggal neraca disajikan 

sebagai Bagian Lancar TPA/TGR. 
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a. Pengeluaran untuk per satuan peralatan dan mesin dan peralatan olah raga 

yang nilainya sama dengan atau lebih dari Rp1.000.000 (satu juta rupiah); 

b. Pengeluaran untuk gedung dan bangunan yang nilainya sama dengan atau 

lebih dari Rp25.000.000 (dua puluh lima juta rupiah); 

c. Pengeluaran yang tidak tercakup dalam batasan nilai minimum kapitalisasi 

tersebut di atas, diperlakukan sebagai biaya kecuali pengeluaran untuk tanah, 

jalan/irigasi/jaringan, dan aset tetap lainnya berupa koleksi perpustakaan dan 

barang bercorak kesenian. 

• Aset Tetap yang tidak digunakan dalam kegiatan operasional pemerintah 

yang disebabkan antara lain karena aus , ketinggalan jaman, tidak sesuai 

dengan kebutuhan organisasi yang makin berkembang, rusak berat, tidak 

sesuai dengan rencana umum tata ruang (RUTR), atau masa kegunaannya 

telah berakhir direklasifikasi ke Aset Lain-Lain pada pos Aset Lainnya. 

• Aset tetap yang secara permanen dihentikan penggunaannya, dikeluarkan 

dari neraca pada saat ada penetapan dari entitas sesuai dengan ketentuan 

perundang-undangan di bidang pengelolaan BMN/BMD. 
 
 
 

c. Penyusutan Aset Tetap 

• Penyusutan aset tetap adalah penyesuaian nilai sehubungan dengan 

penurunan kapasitas dan manfaat dari suatu aset tetap. Kebijakan 

penyusutan aset tetap didasarkan pada Peraturan Menteri Keuangan 

No.01/PMK.06/2013 tentang Penyusutan Barang Milik Negara Berupa Aset 

Tetap pada Entitas Pemerintah Pusat sebagaimana diubah dengan PMK 

90/PMK.06/2014 tentang Penyusutan Barang Milik Negara Berupa Aset 

Tetap pada Entitas Pemerintah Pusat. 

• Penyusutan aset tetap tidak dilakukan terhadap: 

a. Tanah 

b. Konstruksi dalam Pengerjaan (KDP) 

c. Aset Tetap yang dinyatakan hilang berdasarkan dokumen sumber   sah 

atau dalam kondisi rusak berat dan/atau usang yang telah diusulkan 

kepada Pengelola Barang untuk dilakukan penghapusan. 

• Penghitungan dan pencatatan Penyusutan Aset Tetap dilakukan setiap 

akhir semester tanpa memperhitungkan adanya nilai residu. 
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• Penyusutan Aset Tetap dilakukan dengan menggunakan metode garis lurus 

yaitu dengan mengalokasikan nilai yang dapat disusutkan dari Aset Tetap 

secara merata setiap semester selama Masa Manfaat. 

 
• Masa Manfaat Aset Tetap ditentukan dengan berpedoman Keputusan 

Menteri Keuangan Nomor: 59/KMK.06/2013 tentang Tabel Masa Manfaat 

Dalam Rangka Penyusutan Barang Milik Negara berupa Aset Tetap 

pada Entitas Pemerintah Pusat. Secara umum tabel masa manfaat 

adalah sebagai berikut: 

 
Kelompok Aset Tetap Masa Manfaat 

Peralatan dan Mesin 2 s.d 20 tahun 

Gedung dan Bangunan 10 s.d 50 tahun 

Jalan, Irigasi dan Jaringan 5 s.d 40 tahun 

Aset Tetap Lainnya (Alat Musin Modern) 4 tahun 

 

 
d. Piutang Jangka Panjang 

 
• Piutang Jangka Panjang adalah piutang yang diharapkan / 

dijadwalkan akan diterima dalam jangka waktu lebih dari 12 (dua belas) 

bulan setelah tanggal pelaporan. 

 
• Tagihan Penjualan Angsuran (TPA, Tagihan Tuntutan 

Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR) dinilai berdasarkan nilai 

nominal dan disaj ikan sebesar nilai yang dapat direalisasikan. 

e. Aset Lainnya 

 
Aset Lainnya adalah aset pemerintah selain aset lancar, aset tetap , dan 

piutang jangka panjang. Termasuk dalam Aset Lainnya adalah aset tak 

berwujud, tagihan penjualan angsuran yang jatuh tempo lebih dari 12 

(dua belas) bulan , aset kerjasama dengan pihak ketiga (kemitraan), dan 

kas yang dibatasi penggunaannya. 

• Aset Tak Berwujud (ATB) disajikan sebesar nilai tercatat netto yaitu 

sebesar harga perolehan setelah dikurangi akumulasi amortisasi. 

• Amortisasi ATB dengan masa manfaat terbatas dilakukan dengan 

metode garis lurus dan nilai sisa nihil. Sedangkan atas ATB dengan 

masa manfaat tidak terbatas tidak dilakukan amortisasi. 
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• Masa manfaat Aset Tak Berwujud ditentukan dengan berpedoman 

Keputusan Menteri Keuangan Nomor:620/KM.6/2015 tentang Masa 

Manfaat Dalam Rangka Amortisasi Barang Milik Negara berupa aset tak 

berwujud pada Entitas Pemerintah Pusat. Secara umum tabel masa 

manfaat adalah sebagai berikut: 
 
 
 

Kelompok Aset Tak Berwujud Masa Manfaat 
(Tahun) 

Software Komputer 04 

Franchise 05 

Lisensi, Hak Paten Sederhana, Merk, Desain Industri, 

Rahasia Dagang, Desain Tata Sirkuit Terpadu 

10 

Hak Ekonomi Lembaga Penyiaran, Paten Biasa, 

Perlindungan Varietas Tanaman Semusin 

20 

Hak Cipta Karya Seni Terapan, Perlindungan Varietas 

Tanaman Tahunan 

25 

Hak Ekonomi atas Ciptaan Gol.II, Hak Ekonomi Pelaku 

Pertunjukan, Hak Ekonomi Produser Fonogram 

50 

Hak Ekonomi atas Ciptaan Gol.I 70 

 

 
• Aset Lain-lain berupa aset tetap pemerintah disajikan sebesar nilai buku 

yaitu harga perolehan dikurangi akumulasi penyusutan. 
 

(6) Kewajiban 
 

• Kewajiban adalah utang yang timbul dari peristiwa masa lalu yang 

penyelesaiannya mengakibatkan aliran keluar sumber daya ekonomi 

pemerintah. 

• Kewajiban pemerintah diklasifikasikan ke dalam kewajiban jangka pendek 

dan kewajiban jangka panjang. 

a. Kewajiban Jangka Pendek 

Suatu kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka pendek jika 

diharapkan untuk dibayar atau jatuh tempo dalam waktu dua belas bulan 

setelah tanggal pelaporan. 

Kewajiban jangka pendek meliputi Utang Kepada Pihak Ketiga, Belanja yang 

Masih Harus Dibayar, Pendapatan Diterima di Muka, Bagian Lancar Utang 

Jangka Panjang, dan Utang Jangka Pendek Lainnya. 

b. Kewajiban Jangka Panjang 
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Kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka panjang jika diharapkan 

untuk dibayar atau jatuh tempo dalam waktu lebih dari dua belas bulan 

setelah tanggal pelaporan. 

• Kewajiban dicatat sebesar nilai nominal, yaitu sebesar nilai kewajiban pemerintah 

pada saat pertama kali transaksi berlangsung. 

 
(7) Ekuitas 

 

• Ekuitas merupakan selisih antara aset dengan kewajiban dalam satu 

periode. Pengungkapan lebih lanjut dari ekuitas disajikan dalam Laporan 

Perubahan Ekuitas. 

 
B. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN REALISASI ANGGARAN 

 

Selama periode berjalan, BPSIP Kep.Bebel telah mengadakan revisi Daftar Isian 

Pelaksanaan Anggaran (DIPA) dari DIPA awal. Hal ini disebabkan oleh adanya 

program belanja pemerintah dan adanya perubahan kegiatan sesuai dengan 

kebutuhan dan situasi serta kondisi pada saat pelaksanaan. Perubahan tersebut 

berdasarkan sumber pendapatan dan jenis belanja adalah sebagai berikut: 

 

Uraian Anggaran Awal Anggaran Setelah 

Revisi 

Pendapatan   

Pendapatan dari penjualan, pengelolaan 
BMN, Iuaran Badan Usaha dan 
Penerimaan Klaim Asuransi BMN 

152.667.000,00 152.667.000,00 

Jumlah Pendapatan 152.667.000,00 152.667.000,00 

Belanja 

Belanja Gaji dan Tunjangan PNS 2.140.169.000,00 1.911.007.000,00 

Belanja Gaji dan Tunjangan PPPK 0,00 17.324.000,00 

Belanja Lembur 48.670.000,00 48.670.000,00 

Belanja Barang Operasional 1.102.625.000,00 1.126.222.000,00 

Belanja Barang Non Operasional 217.681.000,00 980.394.000,00 

Belanja Barang Persediaan 119.635.000,00 77.116.000,00 

Belanja Jasa 270.008.000,00 319.396.000,00 

Belanja Pemeliharaan 785.867.000,00 752.382.000,00 

Belanja Perjalanan Dalam Negeri 328.820.000,00 532.919.000,00 

Belanja Modal Peralatan dan Mesin 0,00 0,00 

Belanja Modal Gedung dan Bangunan 0,00 0,00 

Jumlah Belanja 5.013.475.000,00 5.765.430.000,00 
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B.1. PENERIMAAN NEGARA BUKAN PAJAK 
 

Realisasi Pendapatan untuk periode yang terakhir pada 31 Desember 2023 adalah 

sebesar RP.89.099.734,00.atau mencapai 58,36% dari estimasi pendapatan yang 

ditetapkan sebesar Rp.152.667.000,00 Rincian estimasi pendapatan dan 

realisasinya adalah sebagai berikut: 

 

Rincian Estimasi dan Realisasi Pendapatan 
 

Uraian 2023 

Akun Pendapatan Anggaran Realisasi % 

Pendapatan dari penjualan, 
Pengelolaan BMN, Iuran 
Bandan Usaha dan 
Penerimaan Klaim Asuransi 
BMN 

152.667.000,00 86.509.734,00 56,67 

Pendapatan Lain-lain. 
Penerimaan Kembali Belanja 
Pegawai Tahun Anggaran 
Yang Lalu 

0,00 2.590.000,00 0,00 

Jumlah 152.667.000,00 89.099.734,00 58,36 

 
Realisasi Pendapatan TA 2023 mengalami penurunan sebesar -68,71% 

dibandingkan TA 2022, dikarenakan hasil produksi pertanian untuk sementara tidak 

bisa memungut sesuai PP 28 tahun 2023 dan hanya bisa di pungut dan disetorkan 

ke kas negara adalah sewa tanah, gedung dan bangunan pada akun 425131. 

Rincian perbandingan realisasi pendapatan pada BPSIP Kep.Babel adalah sebagai 

berikut: 

 

Perbandingan Realisasi Pendapatan 
31 Desember dan 31 Desember 2022 

 
Uraian Realisasi 

31 Desember 2023 
Realisasi 

31 Desember 2022 
% 

Pendapatan Penjualan hasil 
pertanian, perkebunan, peternakan 

73.805.500,00 211.771.250,00 -65,14 

Pendapatan sewa tanah, gedung 
dan bangunan 

12.704.234,00 13.113.060,00 -3,117 

Pendapatan Lain-lain. Penerimaan 
Belanja Pegawai Tahun Anggaran 
Yang Lalu 

2.590.000,00 0,00 0,00 

Pendapatan dari 
pemindahtanganan BMN lainnya 

0,00 59.903.006,00 0,00 

Jumlah 89.099.734,00 284.788.306,00 -68,71 
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B.2 BELANJA 
 

Realisasi Belanja pada TA 2023 adalah sebesar RP.5.441.370.622,00 atau 94% dari 

anggaran belanja sebesar Rp.5.765.430.000,00. Rincian anggaran dan realisasi 

belanja TA 2023 adalah sebagai berikut: 

 
Rincian Pagu dan Realisasi Belanja 

Per 31 Desember 2023 
 

Uraian 2023 

Akun Pendapatan Anggaran Realisasi % 

Belanja Pegawai 1.977.001.000,00 1.917.300.516,00 97 

Belanja Barang 3.788.429.000,00 3.524.070.106,00 93 

Belanja Modal 0,00 0,00 0,00 

Total Belanja Kotor 5.765.430.000,00 5.441.370.622,00 94 

Pengembalian Belanja 0,00 0,00 0,00 

Total Belanja 5.765.430.000,00 5.441.370.622,00 94 

 
Dibandingkan dengan tahun 2022, Realisasi Belanja TA 2023 mengalami 

Penurunan sebesar -0,71 dibandingkan realisasi belanja pada tahun sebelumnya. 

Hal ini disebabkan antara lain: 

Karena adanya pegawai mutasi dan tidak adanya belanja Modal. 

 

 
Perbandingan Realisasi Belanja 

31 Desember 2023 dan 31 Desember 2022 
 

Uraian Realisasi 
31 Desember 2023 

Realisasi 
31 Desember 2022 

% 

Belanja Pegawai 1.917.300.516,00 2.071.644.246,00 -7,45 

Belanja Barang 3.524.070.106,00 3.326.884.851,00 5,92 

Belanja Modal 0,00 82.109.020,00 -100 

Total Belanja 5.441.370.622,00 5.480.638.117,00 -0,71 
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B.3 BELANJA PEGAWAI 
 

Realisasi Belanja Pegawai per 31 Desember 2023 dan 31 Desember 2022 adalah 

masing-masing sebesar Rp.1.917.300.516,00 dan Rp.2.071.644.246,00. Belanja 

Pegawai adalah belanja atas kompensasi, baik dalam bentuk uang maupun barang 

yang di tetapkan berdasarkan peraturan undang-undang yang diberikan kepada 

pejabat negara, Pegawai Negri Sipil (PNS), dan pegawai yang dipekerjakan oleh 

pemerintah yang belum berstatus PNS sebagai imbalan atas pekerjaan yang telah 

dilaksanakan kecuali pekerjaan yang berkaitan dangan pembentukan modal. 

Realisasi belanja TA 2023 mengalami penurunan sebesar -7,45% dari TA 2022. Hal 

ini disebabkan antara lain karena : adanya pegawai mutasi 

 

Perbandingan Belanja Pegawai 
Per 31 Desember 2023 dan 31 Desember 2022 

 
Uraian Realisasi 

31 Desember 2023 
Realisasi 

31 Desember 2022 
Naik 

(Turun) 
% 

Belanja Gaji dan Tunjangan PNS 1.899.216.516,00 2.031.396.246,00 -6,50 

Belanja Lembur 18.084.000,00 44.075.000,00 -58,9 

Jumlah Kotor 1.917.300.516,00 2.075.471.246,00 -7,62 

Pengembalian Belanja Pegawai 0,00 3.827.000,00 -100 

Jumlah Belanja 1.917.300.516,00 2.071.644.246,00 -7,45 

 
 
 

B.4. BELANJA BARANG 
 

Realisasi Belanja Barang per 31 Desember 2023 dan 31 Desember 2022 adalah 

masing-masing sebesar Rp.3.524.070.106,00 dan Rp.3.326.884.851,00. Realisasi 

belanja barang TA 2023 mengalami peningkatan sebesar 5,92% dari TA 2022. Hal 

ini disebabkan antara lain oleh: 

Adanya penambahan anggaran dan kegiatan bertambah sehingga kebutuhan 

belanja barang operasional, belanja barang non operasional, belanja jasa, belanja 

pemeliharaan dan belanja perjalanan dalam negeri meningkat. 
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Perbandingan Belanja Barang 
Per 31 Desember 2023 dan 31 Desember 2022 

 
Uraian Realisasi 

31 Desember 2023 
Realisasi 

31 Desember 2022 
Naik 

(Turun) 
% 

Belanja Barang Operasional 1.125.186.164,00 952.183.534,00 18,16 

Belanja Barang Non Operasional 884.382.967,00 579.650.424,00 52,57 

Belanja Barang Persediaan 66.195.325,00 353.353.011,00 -81,26 

Belanja Jasa 306.897.095,00 336.716.667,00 -8,85 

Belanja Pemeliharaan 751.915.007,00 722.187.047,00 4,11 

Belanja Perjalanan Dalam Negeri 389.493.548,00 382.794.168,00 1,75 

Jumlah Belanja Kotor 3.524.070.106,00 3.326.884.851,00 5,92 

Pengembalian Belanja Barang 0,00 0,00 0,00 

Jumlah Barang 3.524.070.106,00 3.326.884.851,00 5,92 

 
 

B.5. BELANJA MODAL 
 

Realisasi Belanja Modal per 31 Desember 2023 dan 31 Desember 2022 adalah 

masing-masing sebesar RP.0,00 dan Rp.82.109.020,00. Belanja modal merupakan 

pengeluaran anggaran untuk perolehan aset tetap dan aset lainnya yang memberi 

manfaat lebih dari satu periode akuntansi. Realisasi belanja modal pada TA 2023 

mengalami penurunan sebesar -100% dibandingkan dengan TA 2022. Hal ini 

disebabkan antara lain oleh: 

1. Tidak adanya penganggaran untuk belanja modal. 

 
Perbandingan Belanja Modal 

Per 31 Desember 2023 dan 31 Desember 2022 
 

Uraian Reaklisasi 
31 Desember 2023 

Realisasi 
31 Desember 2022 

Naik 
(Turun) 

% 

Belanja Modal Peralatan dan Mesin 0,00 82.109.020,00 -100 

Belanja Modal Gedung dan 
Bangunan 

0,00 0,00 0,00 

Belanja Modal Jalan, Irigasi dan 
Jaringan 

0,00 0,00 0,00 

Jumlah Belanja Kotor 0,00 82.109.020,00 -100 

Pengembalian Belanja Barang 0,00 0,00 0,00 

Jumlah Belanja 0,00 82.109.020,00 -100 
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B.5.1. BELANJA MODAL PERALATAN DAN MESIN 
 

Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin per 31 Desember 2023 dan 31 

Desember 2022 adalah masing-masing sebesar Rp.0,00 dan Rp. 82.109.020,00. 

Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin TA 2023 mengalami penurunan 

sebesar -100% dibandingkan dengan TA 2022. Hal ini disebabkan antara lain oleh: 

1. Tidak adanya penganggaran untuk belanja modal peralatan dan mesin. 

 
 

Perbandingan Belanja Modal Peralatan dan Mesin 

Per 31 Desember 2023 dan 31 Desember 2022 

 
 

Uraian Reaklisasi 

31 Desember 2023 

Realisasi 

31 Desember 2022 
Naik 

(Turun) 
% 

Belanja Modal Peralatan dan Mesin 0,00 82.109.020,00 -100 

Jumlah Belanja Kotor 0,00 82.109.020,00 -100 

Pengembalian Belanja Barang 0,00 0,00 0,00 

Jumlah Belanja 0,00 82.109.020,00 -100 

 
 
 

C. PENJELASAN ATAS POS-POS NERACA 

C.1. ASET LANCAR 

C.1.1 Persediaan 

 
 

Saldo Persediaan per 31 Desember 2023 dan 31 Desember 2022 adalah masing- 

masing sebesar Rp.906.000,00 dan Rp.6.808.000,00. Persediaan merupakan jenis 

aset dalam bentuk barang atau perlengkapan (supplies) pada tanggal neraca yang 

diperoleh dengan maksud untuk mendukung kegiatan operasional dan/atau untuk 

dijual, dan/atau diserahkan dalam rangka pelayanan kepada masyarakat. Rincian 

Persediaan per 31 Desember 2023 dan 31 Desember 2022 adalah sebagai berikut: 

 
Perbandingan Persediaan 

Per 31 Desember 2023 dan 31 Desember 2022 
 

 
Uraian 31 Desember 2023 31 Dessember 2022 

Barang Konsumsi 906.000,00 6.808.000,00 

Bahan Baku 0,00 0,00 

Jumlah 906.000,00 6.808.000,00 
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Tabel Mutasi Barang Persediaan 
 

Uraian Kuantitas Nilai 

A. Saldo Awal 62 6.808.000,00 

B. Mutasi Tambah 8774 130.437.825 

C. Mutasi Kurang 8810 136.339.825 

D.Saldo Akhir 26 906.000 

 
Penjelasan mutasi penambahan dan pengurangan atas nilai Barang Konsumsi 

adalah sebagai berikut: 

Mutasi tambah atas nilai Barang Konsumsi senilai Rp.130.437.825,- 

Mutasi kurang atas nilai Barang Konsumsi senilai Rp.136.339.825,-. 

 
C.2. ASET TETAP 

C.2.1. Tanah 

Nilai Aset Tetap berupa Tanah yang dimiliki BPSIP Kep.Babel per 31 Desember 

2023 dan 31 Desember 2022 adalah masing-masing sebesar 

Rp.108.009.230.000,00 dan Rp.108.009.230.000,00. 

 
C.2.2. Peralatan dan Mesin 

Nilai Aset Peralatan dan Mesin yang dimiliki BPSIP Kep.Babel per 31 Desember 

2023 dan 31 Desember 2022 adalah masing-masing sebesar Rp.7.924.164.437,00 

dan Rp.7.924.164.437,00. Mutasi nilai Peralatan dan Mesin tersebut dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

 
 

Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 2022 7.924.164.437,00 

Mutasi Tambah 

Pembelian 0,00 

Saldo Per 31 Desember 2023 7.924.164.437,00 

Akumulasi Penyusutan s.d 31 Desember 2023 -7.656.534.843,00 

Nilai Buku per 31 Desember 2023 267.629.594,00 

 

Tidak terdapat mutasi transaksi penambahan dan pengurangan peralatan dan mesin. 
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C.2.3. Gedung dan Bangunan 

Nilai Aset Gedung dan Bangunan yang dimiliki BPSIP Kep.Babel per 31 Desember 

2023 dan 31 Desember 2022 adalah masing-masing sebesar Rp.17.593.494.316,00 

dan Rp.17.593.494.316,00. 

 
C.2.4. Jalan,Irigasi dan Jaringan 

Nilai Aset Jalan, Irigasi dan Jaringan yang dimiliki BPSIP Kep.Babel per 31 

Desember 2023 dan 31 Desember 2022 adalah masing-masing sebesar 

Rp.3.819.508.800,00 dan Rp.3.819.508.800,00. 

 
C.2.5. Aset Tetap Lainnya 

Nilai Aset Tetap Lainnya yang dimiliki BPSIP Kep. Bebal per 31 Desember 2023 dan 

31 Desember 2022 adalah masing-masing sebesar Rp.34.944.000,00 dan Rp. 

34.944.000,00. 

 
C.2.6. Akumulasi Penyusutan Aset Tetap 

Nilai saldo Akumulasi Penyusutan Aset Tetap yang dimiliki BPSIP Kep.Babel per 31 

Desember 2023 dan 31 Desember 2022 adalah masing-masing sebesar Rp.- 

12.750.316.869,00 dan Rp.-11.558.897.610,00. 

 
Akumulasi Penyusutan Aset Tetap merupakan kontra akun Aset Tetap yang 

disajikan berdasarkan pengakumulasian atas penyesuaian nilai sehubungan dengan 

penurunan kapasitas dan manfaat Aset Tetap selain untuk Tanah dan Konstruksi 

dalam Pengerjaan (KDP). Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Tetap per 31 

Desember 2023 adalah sebagai berikut: 

 
Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Tetap 

 

 
No Aset Tetap Nilai Perolehan Akm.Penyusutan Nilai Buku 

1. Peralatan dan Mesin 7.924.164.437,00 -7.656.534.843,00 267.629.594,00 

2. Gedung dan 

Bangunan 

17.593.494.316,00 -3.669.895.712,00 13.923.598.604,00 

3. Jalan, Irigasi dan 

Jaringan 

3.819.508.800,00 -1.423.886.314,00 2.395.622.486,00 

4. Aset Tetap Lainnya 34.944.000,00 0,00 34.944.000,00 

Akumulasi Penyusutan 29.372.111.553,00 -12.750.316.869,00 16.621.794.684,00 
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C.3. ASET LAINNYA 

C.3.1. Aset Lain-Lain 

Saldo Aset Tak Berwujud per 31 Desember 2023 dan 31 Desember 2022 adalah 

masing-masing sebesar Rp.3.726.000,00 dan Rp.3.726.000,00. Aset lain-lain 

merupakan aset tetap yang tidak digunakan dalam operasional pemerintahan. Mutasi 

nilai Aset Lain-lain tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 
Perbandingan Aset Lai-lain 

Per 31 Desember 2023 dan 31 Desember 2022 
 

 
Saldo Nilai Perolehan  per 31 September 2022 3.726.000,00 

Mutasi Kurang 

Reklasifikasi Dari Aset Tetap ke Aset Lainnya 0,00 

Saldo 31 Desember 2022 3.726.000,00 

Akumulasi Penyusutan s.d 31 Desember 2023 -3.726.000,00 

Nilai Buku per 31 Desember 2023 0,00 

 

Tidak terdapat Mutasi transaksi penambahan dan pengurangan Aset Lain-lain. 

 
 

C.3.2. Akumulasi Penyusutan/Amortisasi Aset Lainnya 

Nilai saldo Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya yang dimiliki BPSIP Kep.Babel per 

31 Desember 2023 dan 31 Desember 2022 adalah masing-masing sebesar Rp.- 

3.726.000,00 dan Rp. .-3.726.000,00. 

Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya merupakan kontra akun Aset Lainnya yang 

disajikan berdasarkan pengakumulasian atas penyesuaian nilai sehubungan dengan 

penurunan kapasitas dan manfaat Aset Lainnya. 

Berikut disajikan rangkuman Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya per 31 Desember 

2023, sedangkan rincian akumulasi penyusutan aset lainnya disajikan pada lampiran 

Laporan Keuangan ini. 

 
Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya 

 

 
No Aset Lainnya Nilai Perolehan Akm.Penyusutan Nilai Buku 

Akumulasi Penyusutan 0,00 -3.726.000,00 0,00 
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C.4. KEWAJIBAN JANGKA PENDEK 

C.4.1. Utang Kepada Pihak Ketiga 

Saldo utang kepada pihak ketiga per 31 Desember 2023 dan 31 Desember 2022 

adalah masing-masing sebesar Rp. 12.887.077,00 dan Rp.0,00. Utang kepada 

pihak ketiga merupakan tagihan listrik dan telpon yang belum di bayar pada tahun 

2023. Listrik sebesar Rp. 8.456.920,00 dan telpon sebesar Rp. 4.430.157,00. 

 
C.5. EKUITAS 

C.5.1. Ekuitas 

Saldo Ekuitas per 31 Desember 2023 dan 31 Desember 2022 adalah masing-masing 

sebesar Rp.124.631.930.684,00 dan Rp.125.829.251.943,00. Ekuitas adalah 

merupakan kekayaan bersih entitas yang merupakan selisih antara aset dan 

kewajiban. Rincian lebih lanjut tentang ekuitas disajikan dalam laporan Perubahan 

Ekuitas. 

 
D. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN OPERASIONAL 

D.1. Pendapatan Negara Bukan Pajak Lainnya 

Jumlah Pendapatan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2023 dan 31 

Desember 2022 adalah masing-masing sebesar Rp. 86.509.734,00 dan Rp. 

284.788.306,00. Pendapatan tersebut terdiri dari: 

 
Perbandingan PNBP Lainnya 

Per 31 Desember 2023 dan 31 Desember 2022 
 

Uraian Realisasi 

31 Desember 2023 

Realisasi 

31 Desember 2022 

Naik 

(Turun) 

% 

Pendapatan Denda Penyelesaian 

Pekerjaan Pemerintah 

0,00 0,00 0,00 

Pendapatan Penjualan Hasil Pertanian, 

Perkebunan, Peternakan dan Budidaya 

73.805.500,00 211.771.250,00 -65,14 

Pendapatan Pemindahtanganan BMN 

Lainnya 

0,00 59.903.996,00 0,00 

Pendapatan Sewa Tanah, Gedung dan 

Bangunan 

12.704.234,00 13.113.060,00 -3,11 

Jumlah 86.509.734,00 284.788.306,00 -69,62 

 
Hasil produksi pertanian, perkebunan, peternakan dan budidaya menurun 

disebabkan karena hasil produksi pertanian untuk sementara tidak bisa memungut 
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sesuai PP 28 tahun 2023 dan hanya bisa di pungut dan disetorkan ke kas negara 

adalah sewa tanah, gedung dan bangunan pada akun 425131. 

 
D.2. Beban Pegawai 

Jumlah Beban Pegawai untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2023 dan 

30 Desember 2022 adalah masing-masing sebesar Rp. 1.917.300.516,00 dan Rp. 

2.071.644.246,00. Beban Pegawai adalah beban atas kompensasi, baik dalam 

bentuk uang maupun barang yang di tetapkan berdasarkan peraturan perundang- 

undangan yang diberikan kepada pejabat negara, Pegawai Negeri Sipil (PNS), dan 

pegawai yang dipekerjakan oleh pemerintah yang belum berstatus PNS sebagai 

imbalan atas pekerjaan yang telah dilaksanakan kecuali pekerjaan yang berkaitan 

dengan pembentukan modal. 

 
Perbandingan Beban Pegawai 

Per 31 Desember 2023 dan 31 Desmber 2022 
 

 
Uraian Realisasi 

31 Desember 2023 

Realisasi 

31 Desember 2022 

Naik 

(Turun) 

% 

Beban Gaji Pokok PNS 1.229.274.240,00 1.298.364.020,00 -5,32 

Beban Pembulatan Gaji PNS 20.905,00 22.529,00 -7,20 

Beban Tunj. Anak PNS 30.567.284,00 32.555.304,00 -6,10 

Beban Tunj. Beras PNS 76.692.780,00 82.993.320,00 -7,59 

Beban Tunj. Fungsional PNS 193.590.000,00 263.190.000,00 -26,4 

Beban Tunj. PPh PNS 6.274.777,00 5.102.223,00 22,9 

Beban Struktural PNS 25.200.000,00 25.200.000,00 0 

Beban Suami/Istri PNS 89.420.670,00 96.537.850,00 -7,37 

Beban Tunjangan Umum PNS 28.350.000,00 28.165.000,00 0,65 

Beban Uang Makan PNS 203.216.000,00 195.439.000,00 3,97 

Beban Lembur PNS 48.670.000,00 44.075.000,00 10,4 

Beban Gaji Pokok PPPK 11.866.000,00 0,00 0 

Beban Pembulatan Gaji PPPk 180,00 0,00 0 

Beban Tunj.Fungsional PPPK 2.160.000,00 0,00 0 

Beban Tunj. Beras PPPK 289.680,00 0,00 0 

Beban Uang Makan PPPK 2.294.000,00 0,00 0 

Jumlah 1.917.300.516,00 2.071.644.246,00 -7,45 
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D.3. Beban Persediaan 

Jumlah Beban Barang dan Jasa untuk mperiode yang berakhir pada 31 Desember 

2023 dan 31 Desember 2022 adalah masing-masing sebesar RP. 79.170.575,00 dan 

Rp. 350.491.121,00. Beban Persediaan merupakan beban untuk mencatat konsumsi 

atas barang-barang yang habis pakai, termasuk barang-barang hasil produksi baik 

yang dipasarkan maupun tidak dipasarkan. Rincian Beban Persediaan untuk 31 

Desember 2023 dan 31 Desember 2022 adalah sebagai berikut: 

 
Perbandingan Beban Persediaan 

Per 31 Desember 2023 dan 31 Desember 2022 
 

Uraian Realisasi 31 
Desember 2023 

Realisasi 31 
Desember 2022 

Naik 
(Turun) 

% 

Beban Persediaan bahan baku 4.015.000,00 116.426.455,00 -96,5 

Beban Persediaan konsumsi 75.155.575,00 184.755.166,00 -59,32 

Beban persediaan lainnya 0,00 49.309.500,00 -100 

Jumlah 79.170.575,00 350.491.121,00 -77,41 

 
Realisasi per 31 Desember 2023 untuk beban persediaan lebih rendah dibandingkan 

dengan tahun 2022 karena adanya pemotongan anggaran sehingga kegiatan tidak dapat 

berjalan di bandingkan dengan tahun sebelumnya. 

 
 

D.4. Beban Barang dan Jasa 

Jumlah Beban Barang dan Jasa untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 

2023 dan 31 Desember 2022 adalah masing-masing sebesar Rp.2.329.353.303,- dan 

Rp.1.868.550.625,- beban Barang dan Jasa adalah konsumsi atas jasa-jasa dalam rangka 

penyelenggaraan kegiatan entitas. Rincian Beban Barang dan Jasa untuk 31 Desember 

2023 dan 31 Desember 2022 adalah sebagai berikut: 
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Perbandingan Beban Barang dan Jasa 

Per 31 Desember 2023 dan 31 Desember 2022 
 

 
Uraian Realisasi 

31 Desember 2023 
Realisasi 

31 Desember 2022 
Naik 

(Turun) 
% 

Beban Keperluan Perkantoran 804.762.722,00 785.451.134,00 2,45 

Beban Penambah Daya Tahan 

Tubuh 

8.638.000,00 43.200.000,00 -80,0 

Beban Honor Operasional Satuan 

Kerja 

111.532.800,00 111.532.400,00 0,00035 

Beban Barang Operasional Lainnya 200.252.642,00 0,00 0 

Beban Bahan 575.222.967,00 126.592.424,00 354,38 

Beban Barang Non Operasional 
Lainnya 

309.160.000,00 453.058.000,00 -31,76 

Beban Langganan Listrik 202.736.560,00 221.999.793,00 -8,67 

Beban Langganan Telpon 75.820.612,00 76.032.874,00 -0,27 

Beban Sewa 20.327.000,00 6.676.000,00 204,4 

Beban Jasa Profesi 20.900.000,00 17.650.000,00 18,41 

Beban Jasa-Penanganan Pandemi 

Covid-19 

0,00 14.358.000,00 -100 

Jumlah 2.329.353.303,00 1.868.550.625 24,66 

 
 
 

D.5. Beban Pemeliharaan 
 

Jumlah Beban Pemeliharaan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2023 

dan 31 Desember 2022 adalah masing-masing sebesar Rp.753.241.757,00 dan Rp. 

723.558.437,00. Beban Pemeliharaan merupakan beban yang dimaksudkan untuk 

mempertahankan aset tetap atau aset lainnya yang sudah ada ke dalam kondisi 

normal. Rincian Beban Pemeliharaan untuk 31 Desember 2023 dan 31 Desember 

2022 adalah sebagai berikut: 
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Perbandingan Beban Pemeliharaan 
Per 31 Desember 2023 dan 31 Desember 2022 

 
Uraian Realisasi 

31 Desember 2023 
Realisasi 

31 Desember 2022 
Naik 

(Turun) 
% 

Beban Pemeliharaan Gedung dan 
Bangunan 

477.688.987,00 403.069.501,00 18,51 

Beban Pemeliharaan Peralatan dan 
Mesin 

274.226.020,00 319.117.546,00 -14,06 

Beban Persediaan Bahan untuk 
Pemeliharaan 

1.326.750,00 1.371.390,00 -3,25 

Jumlah 753.241,757,00 723.558.437,00 4,10 

 
 

D.6. Beban Perjalanan Dinas 
 

Jumlah Beban Perjalanan Dinas untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 

2023 dan 31 Desember 2022 adalah masing-masing sebesar Rp.389.493.548,00 

dan Rp.382.794.168,00. Beban tersebut adalah merupakan beban yang terjadi untuk 

perjalanan dinas dalam rangka pelaksanaan tugas, fungsi, dan jabatan. Rincian 

Beban perjalanan Dinas untuk 31 Desember 2023 dan 31 Desember 2022 adalah 

sebagai berikut: 

 
Perbandingan Beban Perjalanan Dinas 

Per 31 Desember 2023 dan 31 Desember 2022 

 
Uraian Realisasi 

31 Desember 2023 
Realisasi 

31 Desember 2022 
Naik 

(Turun) 
% 

Beban Perjalanan Biasa 389.493.548,00 382.794.168,00 1,75 

Jumlah 389.493.548,00 382.794.168,00 1,75 

 
 
 

D.7. Beban Barang untuk di Serahkan ke Masyarakat 
 

Jumlah beban barang untuk diserahkan ke Masyarakat periode yang berakhir pada 

31 Desember 2023 adalah sebesar Rp. 41.092.500,-. Beban tersebut merupakan 

beban yang terjadi untuk barang yang diserahkan ke Masyarakat dalam rangka 

pelaksanaan tugas dan fungsi satuan kerja. Barang untuk diserahkan ke masyarakat 

berupa benih yang berasal dari kegiatan perbenihan padi dan jagung yang telah 

tersertifikasi. 
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Perbandingan Beban Barang untuk diserahkan ke Masyarakat 

Per 31 Desember 2023 dan 31 Desember 2022 

Uraian Realisasi 
31 Desember 2023 

Realisasi 
31 Desember 2022 

Naik 
(Turun) 

% 

Beban barang untuk diserahkan ke 

masyarakat 

41.092.500,00 0  

Jumlah 41.092.500,00 0  

 
 

D.8. Beban Penyusutan dan Amortisasi 
 

Jumlah Beban Penyusutan dan Amortisasi untuk periode yang berakhir pada 31 

Desember 2023 dan 31 Desember 2022 adalah masing-masing sebesar 

Rp.945.919.611,00 dan Rp.1.090.535.178,00. Beban penyusutan adalah merupakan 

beban untuk mencatat alokasi sistematis atas nilai suatu aset tetap yang dapat 

disusutkan (depreciable assets) selama masa manfaat aset yang bersangkutan. 

Sedangkan Beban Amortisasi digunakan untuk mencatat alokasi penurunan manfaat 

ekonomi untuk Aset Tak Berwujud. Rincian Beban Penyusutan dan Amortisasi untuk 

31 Desember 2023 dan 31 Desember 2022 adalah sebagai berikut: 

 
Perbandingan Beban Penyusutan dan Amortisasi 

Per 31 Desember 2023 dan 31 Desember 2022 

 
 

Uraian Realisasi 
31 Desember 2023 

Realisasi 
31 Desember 2022 

Naik 
(Turun) 

% 

Beban Penyusutan Gedung dan 
Bangunan 

444.283.805,00 505.651.654,00 -91,24 

Beban Penyusutan Irigasi 69.590.099,00 69.590.099,00 0 

Beban Penyusutan Jalan dan 
Jembatan 

136.284.779,00 137.289.979,00 -0,73 

Beban Penyusutan Jaringan 29.829.188,00 29.839.188,00 0 

Beban Penyusutan Peralatan dan 
Mesin 

265.921.740,00 348.164.258,00 -23,62 

Jumlah 945.919.611,00 1.090.535.178,00 -13,26 

 

Realisasi beban penyusutan berkurang dari tahun sebelumnya di karenakan tidak 

adanya pengadaan gedung dan bangunan, irigasi dan jembatan, jaringan, peralatan 

dan mesin. 
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D.9. Surplus/Defisit dari Kegiatan Non Operasional 

Pos Surplus/Defisit Dari Kegiatan Non Operasional terdiri dari pendapatan dan 

beban yang sifatnya tidak rutin dan bukan merupakan tugas pokok dan fungsi 

entitas. Surplus/Defisit Dari Kegiatan Non Operasional tahun 2023 dan 2022 adalah 

sebagai berikut: 

 
Perbandingan Pos Surplus/Defisit dari Kegiatan Non Operasional 

Per 31 Desember 2023 dan 31 Desember 2022 

Uraian Realisasi 
31 Desember 2023 

Realisasi 
31 Desember 2022 

Naik 
(Turun) 

% 

Beban Kerugian Pelepasan aset 0,00 0,00 0,00 

Beban Penyesuaian Nilai 
Persediaan 

0,00 0,00 0,00 

Pendapatan Pelepasan aset 
Non Lancar 

0,00 59.903.996,00 -100 

Penerimaan kembali Belanja 
Pegawai Tahun Anggaran Yang 
Lalu 

0,00 0,00 0,00 

Jumlah 0,00 59.903.996,00 -100 

 
Perbandingan pos kegiatan non operasional tahun berjalan dengan tahun lalu adalah 

tahun berjalan tidak terdapatnya pelepasan aset non lancar karena tahun lalu sudah 

di adakannya pelepasan aset non lancar berupa hasil lelang ternak sapi pada tahun 

2022. 

 
E. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS 

E.1. Ekuitas Awal 

Nilai ekuitas pada tanggal 31 Desember 2023 dan 31 Desmber 2022 adalah masing- 

masing sebesar Rp.125.829.251.943 dan Rp.126.836.210.101,00. 

 
E.2. Surplus/Defisit-LO 

Jumlah defisit LO untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2023 dan 31 

Desember 2022 adalah sebesar Rp.-6.316.979.576,00 dan Rp.-6.202.807.969,00. 

Defisit LO merupakan selisih kurang antara surplus/defisit kegiatan operasional, 

surplus/defisit kegiatan non operasional dan pos luar biasa. 
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E.3. Koreksi Yang Menambah/Mengurangi Ekuitas Yang Antara Lain Berasal Dari 

Dampak Kumulatif Perubahan Kebijakan Akuntansi/Kesalahan Mendasar 

Saldo koreksi yang Menambah/Mengurangi Ekuitas Yang Antara Lain Berasal dari 

Dampak Kumulatif Perubahan Kebijakan Akuntansi/Kesalahan Mendasar untuk 

periode yang berakhir pada 31 Desember 2013 dan 31 Desmber 2022 adalah 

masing-masing sebesar Rp.-245.499.648,00 dan Rp.0,00. 

 
 

E.3.1. Selisih Revaluasi Aset Tetap 

Selisih Revaluasi Aset Tetap merupakan selisih yang muncul pada saat 

dilakukanpenilaian ualang aset tetap. Selisih Revaluasi Aset Tetap untuk periode 

yang berakhir pada 31 Desember 2023 dan 31 Desember 2022 adalah masing- 

masing sebesar Rp.0,00 dan Rp.0,00. 

 
E.3.2. Koreksi Nilai Aset Tetap/Lainnya Non Revaluasi 

Koreksi Nilai Aset tetap/Lainnya Non Revaluasi untuk periode yang berakhir 31 

Desember 2023 dan 31 Desember 2022 adalah masing-masing sebesar Rp.- 

245.499.648,00 dan Rp.0,00. Koreksi ini berasal dari transaksi koreksi nilai aset 

tetap dan aset lainnya yang bukan karena revaluasi nilai. 

 
E.4. Transaksi Antar Entitas 

Transaksi Antar Entitas untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2023 dan 31 

Desember 2022 adalah masing-masing sebesar Rp.5.352.270.888,00 dan 

Rp.5.195.849.811,-. Transaksi Antar Entitas adalah transaksi yang melibatkan dua 

atau lebih entitas yang berbeda baik internal KL, antar KL, antar BUN maupun KL 

dengan BUN. Rincian Transaksi Antar Entitas terdiri dari: 

 
Rincian Transaksi Antar entitas per 31 Desember 2023 

 

Jenis Koreksi Nilai Koreksi 

31 Desember 2023 

Ditagihkan ke Entitas Lain 5.441.370.622,00 

Diterima dari Entitas Lain -89.099.734,00 

Junlah 5.352.270.888,00 
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E.4.1. Diterima Dari Entitas Lain (DDEL)/Ditagihkan Ke Entitas Lain (DKEL) 

Diterima dari Entitas Lain/Ditagihkan ke Entitas Lain merupakan transaksi antar 

entitas atas pendapatan dan belanja pada KL yang melibatkan kas negara (BUN). 

Pada periode sampai dengan 31 Desember 2023 saldo DDEL adalah sebesar Rp.- 

89.099.734,00 sedangkan DKEL sebesar Rp.5.441.370.622,00. 

 
E.5. Ekuitas Akhir 

Saldo Ekuitas Akhir untuk periode 30 Desember 2023 dan 30 Desember 2022 

adalah masing-masing sebesar Rp.124.619.043.607,00 dan Rp.125.829.251.943,00. 

 
F. PENGUNGKAPAN-PENGUNGKAPAN LAINNYA 

F.1. Kejadian-kejadian Penting Setelah Tanggal Neraca 

Kejadian –kejadian penting setelah tanggal neraca pada periode yang berakhir pada 

31 Desember 2023 berupa Saldo utang kepada pihak ketiga sebesar Rp. 

12.887.077,00. Utang kepada pihak ketiga merupakan tagihan listrik dan telpon yang 

belum di bayar pada Desember tahun 2023. Listrik sebesar Rp. 8.456.920,00 dan 

telpon sebesar Rp. 4.430.157,00. 

 
F.2. Pengungkapan Lain-lain 

Terdapat pengembalian kelebihan tunjangan jabatan fungsional pada BPSIP 

Kepulauan Bangka Belitung sebesar Rp. 96.640.000,-. Daftar nominatif selisih 

tunjangan eks peneliti yang tetap di Kementerian Pertanian pada BPSIP Kepulauan 

Bangka Belitung Terlampir. 
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REKAP REVISI TA. 2023 
 

Satker : BPSIP BABEL 

 
Revisi Jenis revisi Tanggal DIPA Rincian Ket 

 

1 
 

POK 
 

26-Des-22 
Merubah kode blokir pada dari 1 menjadi 2, 
dengan keterangan "belum ada SOTK" 

 

Instruksi Es. I 

     

 
 

2 

 
 

POK 

 
 

13-Feb-23 

Penyesuaian RPD dengan realisasi bulan 
Januari dan rencana penarikan Februari - 
Desember 2023 sebagai upaya optimalisasi 
nilai IKPA (Deviasi Hal. III DIPA) 

 
 

Usulan satker 

     

 
 
 

3 

 
 
 

DIPA 

 
 
 

10-Apr-23 

1. Penambahan program nilai tambah dan 
daya saing (kegiatan teknis) 
2. Revisi Cut Off RO. Layanan Perkantoran 
yang sudah realisasi hingga bulan April 
pada KRO 1809 dan yang belum realisasi 
pada KRO 6918 
3. Pembukaan blokir anggaran kecuali 
pada belanja dengan sumber biaya PNBP 

 
 
 

Instruksi Es. I 

     

 

 
4 

 

 
DIPA 

 

 
15-Apr-23 

Penambahan program ketersedian, akses 
dn konsusmi pangan berkualitas berupa 
kegiatan perbenihan kopi dan bimtek 
penerapan budidaya kopi terstandar 
sebesar Rp. 220.000.000,- 

 

 
Instruksi ES. II 

     

 
5 

 
POK 

 
31-Mei-23 

Revisi penyesuian belanja antar akun 
dalam 1 komponen/sub komponen guna 
mendukung pelaksanaan kegiatan 

 
Usulan satker 

     

 
 
 

6 

 
 
 

POK 

 
 
 

11-Jul-23 

1. Penyesuaian RPD dengan realisasi 
bulan Januari - Juni dan penyusunan RPD 
Juli - September 2023 sebagai upaya 
optimalisasi nilai IKPA - Deviasi Hal lll DIPA 
2. Pergesaran anggaran anggaran antar 
akun pada sub komponen UAPP/B-W 
Kementerian Pertanian dan SAI 
Kementerian Pertanian 

 
 
 

Usulan Satker 
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7 

 
 
 
 
 
 

 
POK 

 
 
 
 
 
 

 
12-Sep-23 

1. Pergeseran anggaran antar akun pada 
sub komponen: Identifikasi standar 
instrumen komoditas lada di Bangka 
Belitung, Diseminasi hasil standardisasi 
instrumen pertanian di Bangka Belitung, 
Taman agrostandar BSIP Bangka Belitung, 
Penyususunan materi penyuluhan standar 
instrumen pertanian, bimtek budidaya kopi 
terstandar di Bangka Belitung, Optimalisasi 
kawasan hortikultura pada kebun 
percobaan koba 2. Revisi pada minus 
dengan penyesuaian anggaran antar akun 
pada sub komponen pendampingan dan 
pengujian penerapan SNI lada di Bangka 
Belitung 
3. Pengusulan akun gaji dan tunjangan 
PPPK 

 
 
 
 
 
 

 
Usulan Satker 

     

 
 

 
8 

 
 

 
POK 

 
 

 
13-Okt-23 

1. Revisi pagu minus pada RO hasil 
identifikasi standar instrumen pertanian 
spesifik lokasi yang dibutuhkan (pergesaran 
antar detail pada akun 521211) 
2. Revisi penyesuaian kebutuhan anggaran 
pada RO layanan perkantoran komponen 
002 pada akun 523111, 523121, 522111, 
522112 dan 521119 

 
 

 
Usulan Satker 

     

 

9 

 

DIPA 

 

31-Okt-23 

Revisi realokasi anggaran pada program 
dukungan manajemen sebesar Rp. 
100.000.000 dan penyesuaian belanja 
pegawai (komponen 001) 

 

Instruksi ES. I 

     

 
 

10 

 
 

POK 

 
 

09-Nop-23 

1. Revisi pada RO Produk Instrumen 
Tanaman Perkebunan Terstandar Sub 
Komponen perbenihan kopi di Kepulauan 
Bangka Belitung pad aakun 521211 dam 
521811 2. Revisi 
pagu minus pada belanja pegawai 001 
pada akun 511121 

 
 

Usulan Satker 

     

 
 
 

11 

 
 
 

DIPA 

 
 
 

24-Nop-23 

1. Refocusing anggaran sebesar Rp. 
133.071.000,- 2. 
Penambahan dan pemblokiran anggaran 
kegiatan Penguatan Kapasitas Penerapan 
Standar Instrumen Pertanian di Propinsi 
Kep. Bangka Belitung sebesar Rp. 
200.000.000 dengan target output 80 orang 

 
 
 

Instruksi ES. I 

 
 
 
 

12 

 
 

DIPA 

 
 
 
 

19-Des-23 

Penghapusan anggaran yang bersumber 
dari PNBP senilai Rp. 123.136,000,- karena 
tidak adanya izin penggunaan PNBP BSIP 
kecuali yang bersumber dari royalti 
penelitian 
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NERACA PERCOBAAN (BASIS KAS) 

TINGKAT SATUAN KERJA 

PER 31 DESEMBER 2023 - UNAUDITED 

(DALAM RUPIAH) 

 

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : ( 018 ) KEMENTERIAN PERTANIAN 

UNIT ORGANISASI : ( 09 ) BADAN STANDARDISASI INSTRUMEN PERTANIAN 

WILAYAH/PROVINSI : ( 3000 ) BANGKA BELITUNG 

SATUAN KERJA : ( 450840 ) BALAI PENERAPAN STANDAR INSTRUMEN 
PERTANIAN KEPULAUAN BANGKA BELITUNG 

Tgl Data 

Tgl Cetak 

: 02/02/24 12:00 AM 

: 02/02/24 7:26 AM 

Halaman   : 1 

lap_neraca_percobaan_kas_satker 
 

KODE 
TRN 

KODE 
AKUN 

 
NAMA AKUN 

 
DEBET 

 
KREDIT 

1 2 3 4 5 
0.0 313111 DITAGIHKAN KE ENTITAS LAIN 0 5,441,370,622 

0.0 313121 DITERIMA DARI ENTITAS LAIN 89,099,734 0 

3.0 425112 Pendapatan Penjualan Hasil Pertanian, Perkebunan, Peternakan dan 
Budidaya 

0 73,805,500 

3.0 425131 Pendapatan Sewa Tanah, Gedung, dan Bangunan 0 12,704,234 

3.0 425911 Penerimaan Kembali Belanja Pegawai Tahun Anggaran Yang Lalu 0 2,590,000 

3.0 511111 Belanja Gaji Pokok PNS 1,229,274,240 0 

3.0 511119 Belanja Pembulatan Gaji PNS 20,905 0 

3.0 511121 Belanja Tunj. Suami/Istri PNS 89,420,670 0 

3.0 511122 Belanja Tunj. Anak PNS 30,567,284 0 

3.0 511123 Belanja Tunj. Struktural PNS 25,200,000 0 

3.0 511124 Belanja Tunj. Fungsional PNS 193,590,000 0 

3.0 511125 Belanja Tunj. PPh PNS 6,274,777 0 

3.0 511126 Belanja Tunj. Beras PNS 76,692,780 0 

3.0 511129 Belanja Uang Makan PNS 203,216,000 0 

3.0 511151 Belanja Tunjangan Umum PNS 28,350,000 0 

3.0 511611 Belanja Gaji Pokok PPPK 11,866,000 0 

3.0 511619 Belanja Pembulatan Gaji PPPK 180 0 

3.0 511624 Belanja Tunjangan Fungsional PPPK 2,160,000 0 

3.0 511625 Belanja Tunjangan Beras PPPK 289,680 0 

3.0 511628 Belanja Uang Makan PPPK 2,294,000 0 

3.0 512211 Belanja Uang Lembur 18,084,000 0 

3.0 521111 Belanja Keperluan Perkantoran 804,762,722 0 

3.0 521113 Belanja Penambah Daya Tahan Tubuh 8,638,000 0 

3.0 521115 Belanja Honor Operasional Satuan Kerja 111,532,800 0 

3.0 521119 Belanja Barang Operasional Lainnya 200,252,642 0 

3.0 521211 Belanja Bahan 575,222,967 0 

3.0 521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 309,160,000 0 

3.0 521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 66,195,325 0 

3.0 522111 Belanja Langganan Listrik 194,279,640 0 

3.0 522112 Belanja Langganan Telepon 71,390,455 0 

3.0 522141 Belanja Sewa 20,327,000 0 

3.0 522151 Belanja Jasa Profesi 20,900,000 0 

3.0 523111 Belanja Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 477,688,987 0 

3.0 523121 Belanja Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 274,226,020 0 

3.0 524111 Belanja Perjalanan Biasa 389,493,548 0 

 
JUMLAH 

 
5,530,470,356 

 
5,530,470,356 



 

 

Keterangan : 

BELUM FINAL 

*) MASIH BELUM DILAKUKAN TUTUP PERIODE 

Pangkalpinang, 2 Februari 2024 

Penanggung Jawab UAKPA 

Kuasa Pengguna Anggaran 

 
 

 
Dr.Agus Wahyana Anggara,S.Si.,M.Si 

197404021999031001 



NERACA PERCOBAAN (BASIS AKRUAL) 

TINGKAT SATUAN KERJA 

PER 31 DESEMBER 2023 - UNAUDITED 

(DALAM RUPIAH) 

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : ( 018 ) KEMENTERIAN PERTANIAN 

UNIT ORGANISASI 

WILAYAH/PROVINSI 

SATUAN KERJA 

: ( 09 ) BADAN STANDARDISASI INSTRUMEN PERTANIAN 

: ( 3000 ) BANGKA BELITUNG 

: ( 450840 ) BALAI PENERAPAN STANDAR INSTRUMEN 
PERTANIAN KEPULAUAN BANGKA BELITUNG 

Tgl Data : 02/02/24 12:00 AM 

: 02/02/24 7:25 AM 

: 1 

Tgl Cetak 

Halaman 

lap_neraca_percobaan_akrual_satker 

 

 

KODE 
TRN 

KODE 
AKUN 

 
NAMA AKUN 

 
DEBET 

 
KREDIT 

1 2 3 4 5 
0.0 117111 Barang Konsumsi 906,000 0 

0.0 131111 Tanah 108,009,230,000 0 

0.0 132111 Peralatan dan Mesin 7,924,164,437 0 

0.0 133111 Gedung dan Bangunan 17,593,494,316 0 

0.0 134111 Jalan dan Jembatan 1,409,996,000 0 

0.0 134112 Irigasi 1,460,310,000 0 

0.0 134113 Jaringan 949,202,800 0 

0.0 135121 Aset Tetap Lainnya 34,944,000 0 

0.0 137111 Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin 0 7,656,534,843 

0.0 137211 Akumulasi Penyusutan Gedung dan Bangunan 0 3,669,895,712 

0.0 137311 Akumulasi Penyusutan Jalan dan Jembatan 0 683,138,482 

0.0 137312 Akumulasi Penyusutan Irigasi 0 479,005,065 

0.0 137313 Akumulasi Penyusutan Jaringan 0 261,742,767 

0.0 166112 Aset Tetap yang tidak digunakan dalam Operasi Pemerintahan 3,726,000 0 

0.0 169122 Akumulasi Penyusutan Aset Tetap yang Tidak Digunakan dalam 
Operasi Pemerintahan 

0 3,726,000 

0.0 212112 Belanja Barang yang Masih Harus Dibayar 0 12,887,077 

0.0 313111 Ditagihkan ke Entitas Lain 0 5,441,370,622 

0.0 313121 Diterima dari Entitas Lain 89,099,734 0 

0.0 391111 Ekuitas 0 125,829,251,943 

0.0 391116 Koreksi Nilai Aset Tetap Non Revaluasi 245,499,648 0 

3.0 425112 Pendapatan Penjualan Hasil Pertanian, Perkebunan, Peternakan dan 
Budidaya 

0 73,805,500 

3.0 425131 Pendapatan Sewa Tanah, Gedung, dan Bangunan 0 12,704,234 

3.0 425911 Penerimaan Kembali Belanja Pegawai Tahun Anggaran Yang Lalu 0 2,590,000 

3.0 491429 Pendapatan Perolehan Aset Lainnya 0 57,967,500 

3.0 511111 Beban Gaji Pokok PNS 1,229,274,240 0 

3.0 511119 Beban Pembulatan Gaji PNS 20,905 0 

3.0 511121 Beban Tunj. Suami/Istri PNS 89,420,670 0 

3.0 511122 Beban Tunj. Anak PNS 30,567,284 0 

3.0 511123 Beban Tunj. Struktural PNS 25,200,000 0 

3.0 511124 Beban Tunj. Fungsional PNS 193,590,000 0 

3.0 511125 Beban Tunj. PPh PNS 6,274,777 0 

3.0 511126 Beban Tunj. Beras PNS 76,692,780 0 

3.0 511129 Beban Uang Makan PNS 203,216,000 0 

3.0 511151 Beban Tunjangan Umum PNS 28,350,000 0 

3.0 511611 Beban Gaji Pokok PPPK 11,866,000 0 

3.0 511619 Beban Pembulatan Gaji PPPK 180 0 

3.0 511624 Beban Tunjangan Fungsional PPPK 2,160,000 0 



NERACA PERCOBAAN (BASIS AKRUAL) 

TINGKAT SATUAN KERJA 

PER 31 DESEMBER 2023 - UNAUDITED 

(DALAM RUPIAH) 

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : ( 018 ) KEMENTERIAN PERTANIAN 

UNIT ORGANISASI 

WILAYAH/PROVINSI 

SATUAN KERJA 

: ( 09 ) BADAN STANDARDISASI INSTRUMEN PERTANIAN 

: ( 3000 ) BANGKA BELITUNG 

: ( 450840 ) BALAI PENERAPAN STANDAR INSTRUMEN 
PERTANIAN KEPULAUAN BANGKA BELITUNG 

Tgl Data : 02/02/24 12:00 AM 

: 02/02/24 7:25 AM 

: 2 

Tgl Cetak 

Halaman 

lap_neraca_percobaan_akrual_satker 

 

 

KODE 
TRN 

KODE 
AKUN 

 
NAMA AKUN 

 
DEBET 

 
KREDIT 

1 2 3 4 5 
3.0 511625 Beban Tunjangan Beras PPPK 289,680 0 

3.0 511628 Beban Uang Makan PPPK 2,294,000 0 

3.0 512211 Beban Uang Lembur 18,084,000 0 

3.0 521111 Beban Keperluan Perkantoran 804,762,722 0 

3.0 521113 Beban Penambah Daya Tahan Tubuh 8,638,000 0 

3.0 521115 Beban Honor Operasional Satuan Kerja 111,532,800 0 

3.0 521119 Beban Barang Operasional Lainnya 200,252,642 0 

3.0 521211 Beban Bahan 575,222,967 0 

3.0 521219 Beban Barang Non Operasional Lainnya 309,160,000 0 

3.0 522111 Beban Langganan Listrik 202,736,560 0 

3.0 522112 Beban Langganan Telepon 75,820,612 0 

3.0 522141 Beban Sewa 20,327,000 0 

3.0 522151 Beban Jasa Profesi 20,900,000 0 

3.0 523111 Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 477,688,987 0 

3.0 523121 Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 274,226,020 0 

3.0 524111 Beban Perjalanan Biasa 389,493,548 0 

3.0 591111 Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin 265,921,740 0 

3.0 591211 Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan 444,283,805 0 

3.0 591311 Beban Penyusutan Jalan dan Jembatan 136,284,779 0 

3.0 591312 Beban Penyusutan Irigasi 69,590,099 0 

3.0 591313 Beban Penyusutan Jaringan 29,839,188 0 

3.0 593111 Beban Persediaan konsumsi 75,155,575 0 

3.0 593113 Beban Persediaan bahan untuk pemeliharaan 1,326,750 0 

3.0 593123 Beban Persediaan hewan dan tanaman untuk dijual atau diserahkan 
kepada Masyarakat 

41,092,500 0 

3.0 593131 Beban Persediaan bahan baku 4,015,000 0 

3.0 596121 Beban Persediaan Rusak/Usang 8,475,000 0 

 
JUMLAH 

 
144,184,619,745 

 
144,184,619,745 

Keterangan : 

BELUM FINAL 

*) MASIH BELUM DILAKUKAN TUTUP PERIODE 

Pangkalpinang, 2 Februari 2024 

Penanggung Jawab UAKPA 

Kuasa Pengguna Anggaran 

 
 

 
Dr.Agus Wahyana Anggara,S.Si.,M.Si 

197404021999031001 



LAPORAN REALISASI ANGGARAN SATUAN KERJA 

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2023 - UNAUDITED 

(DALAM RUPIAH) 

 

 

 
 

KEMENTERIAN/LEMBAGA : KEMENTERIAN PERTANIAN 018 

ESELON I : BADAN STANDARDISASI INSTRUMEN PERTANIAN 09 
 

Tgl Data : 02/02/24 12:00 AM 

SATUAN KERJA : BALAI PENERAPAN STANDAR INSTRUMEN PERTANIAN KEPULAUAN BANGKA BELITUNG 450840 Tgl Cetak 

Halaman 

: 02/02/24 7:25 AM 

: 1 

lap_lra_face_satker_new 
 

 
URAIAN 

2023 2022 

ANGGARAN REALISASI 
REALISASI DI ATAS 

(BAWAH) ANGGARAN 
% ANGGARAN REALISASI 

REALISASI DI ATAS 
(BAWAH) ANGGARAN 

% 

1 2 4 5 6 7 8 9 10 

A. Pendapatan Negara Dan Hibah 

I. Pendapatan Perpajakan 

1. Pajak Dalam Negeri 

2. Pajak Perdagangan Internasional 

II. Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak 

1. Pendapatan Sumber Daya Alam 

2. Pendapatan dari Kekayaan Negara Dipisahkan 

3. Pendapatan BLU 

4. Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak Lainnya 

III. Pendapatan Hibah 

Jumlah Pendapatan Negara dan Hibah (A.I + A.II + A.III) 

B. Belanja Negara 

I. Belanja Pemerintah Pusat 

1. Belanja Pegawai 

2. Belanja Barang 

3. Belanja Modal 

4. Belanja Pembayaran Bunga Utang 

5. Belanja Subsidi 

6. Belanja Hibah 

7. Belanja Bantuan Sosial 

8. Belanja Lain-lain 

II. Transfer ke Daerah dan Dana Desa 

1. Transfer ke Daerah 

0 

0 

0 

0 

152,667,000 

0 

0 

0 

152,667,000 

0 

152,667,000 

0 

5,765,430,000 

1,977,001,000 

3,788,429,000 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

89,099,734 

0 

0 

0 

89,099,734 

0 

89,099,734 

0 

5,441,370,622 

1,917,300,516 

3,524,070,106 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

(63,567,266) 

0 

0 

0 

(63,567,266) 

0 

(63,567,266) 

0 

(324,059,378) 

(59,700,484) 

(264,358,894) 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

58 

0 

0 

0 

58 

0 

58 

0 

94 

97 

93 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

151,383,000 

0 

0 

0 

151,383,000 

0 

151,383,000 

0 

5,649,786,000 

2,164,512,000 

3,401,274,000 

84,000,000 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

284,788,306 

0 

0 

0 

284,788,306 

0 

284,788,306 

0 

5,480,638,117 

2,071,644,246 

3,326,884,851 

82,109,020 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

133,405,306 

0 

0 

0 

133,405,306 

0 

133,405,306 

0 

(169,147,883) 

(92,867,754) 

(74,389,149) 

(1,890,980) 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

188 

0 

0 

0 

188 

0 

188 

0 

97 

96 

98 

98 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 



LAPORAN REALISASI ANGGARAN SATUAN KERJA 

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2023 - UNAUDITED 

(DALAM RUPIAH) 

 

 

 

KEMENTERIAN/LEMBAGA : KEMENTERIAN PERTANIAN 018 

ESELON I : BADAN STANDARDISASI INSTRUMEN PERTANIAN 09 
 

Tgl Data : 02/02/24 12:00 AM 

SATUAN KERJA : BALAI PENERAPAN STANDAR INSTRUMEN PERTANIAN KEPULAUAN BANGKA BELITUNG 450840 Tgl Cetak 

Halaman 

: 02/02/24 7:25 AM 

: 2 

lap_lra_face_satker_new 
 

 
URAIAN 

2023 2022 

ANGGARAN REALISASI 
REALISASI DI ATAS 

(BAWAH) ANGGARAN 
% ANGGARAN REALISASI 

REALISASI DI ATAS 
(BAWAH) ANGGARAN 

% 

1 2 4 5 6 7 8 9 10 

a. Dana Perimbangan 

1. Dana Transfer Umum 

a. Dana Bagi Hasil 

b. Dana Alokasi Umum 

2. Dana Transfer Khusus 

a. Dana Alokasi Khusus Fisik 

b. Dana Alokasi Khusus Non Fisik 

b. Dana Insentif Daerah 

c. Dana Keistimewaan DIY 

d. Dana Otonomi Khusus 

2. Dana Desa 

3. Hibah Kepada Daerah 

Jumlah Belanja Negara (B.I + B.II) 

C. PEMBIAYAAN 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

5,765,430,000 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

5,441,370,622 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

(324,059,378) 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

94 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

5,649,786,000 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

5,480,638,117 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

(169,147,883) 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

97 

0 

Keterangan : 

BELUM FINAL 

*) MASIH BELUM DILAKUKAN TUTUP PERIODE 

Pangkalpinang, 2 Februari 2024 

Penanggung Jawab UAKPA 

Kuasa Pengguna Anggaran 

 
 

 
Dr.Agus Wahyana Anggara,S.Si.,M.Si 

197404021999031001 



 

 

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS 

TINGKAT SATUAN KERJA 

PER 31 DESEMBER 2023 - UNAUDITED 

(DALAM RUPIAH) 

 

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : ( 018 ) KEMENTERIAN PERTANIAN 

UNIT ORGANISASI 

WILAYAH/PROVINSI 

: ( 09 ) BADAN STANDARDISASI INSTRUMEN PERTANIAN 

: ( 3000 ) BANGKA BELITUNG 

SATUAN KERJA : ( 450840 ) BALAI PENERAPAN STANDAR INSTRUMEN 
PERTANIAN KEPULAUAN BANGKA BELITUNG 

Tgl Data 

Tgl Cetak 

Halaman 

: 02/02/24 12:00 AM 

: 02/02/24 7:25 AM 

: 1 

lap_lpe_satker 
 

URAIAN 2023 2022 
KENAIKAN/ 

PENURUNAN 
(%) 

EKUITAS AWAL 125,829,251,943 126,836,210,101 (1,006,958,158) - 

SURPLUS/DEFISIT-LO (6,316,979,576) (6,202,807,969) (114,171,607) - 

KOREKSI YANG MENAMBAH/MENGURANGI EKUITAS (245,499,648) 0 (245,499,648) - 

PENYESUAIAN NILAI ASET 0 0 0 - 

SELISIH REVALUASI ASET 0 0 0 - 

KOREKSI NILAI ASET NON REVALUASI (245,499,648) 0 (245,499,648) - 

TRANSAKSI ANTAR ENTITAS 5,352,270,888 5,195,849,811 156,421,077 - 

KENAIKAN/PENURUNAN EKUITAS (1,210,208,336) (1,006,958,158) (203,250,178) - 

EKUITAS AKHIR 124,619,043,607 125,829,251,943 (1,210,208,336) - 

Keterangan : 

BELUM FINAL 

*) MASIH BELUM DILAKUKAN TUTUP PERIODE 

Pangkalpinang, 2 Februari 2024 

Penanggung Jawab UAKPA 

Kuasa Pengguna Anggaran 

 
 

 
Dr.Agus Wahyana Anggara,S.Si.,M.Si 

197404021999031001 



LAPORAN OPERASIONAL  

 

 

TINGKAT SATUAN KERJA 

PER 31 DESEMBER 2023 - UNAUDITED 

(DALAM RUPIAH) 

 

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : ( 018 ) KEMENTERIAN PERTANIAN 

UNIT ORGANISASI : ( 09 ) BADAN STANDARDISASI INSTRUMEN PERTANIAN 

WILAYAH/PROVINSI : ( 3000 ) BANGKA BELITUNG 

SATUAN KERJA : ( 450840 ) BALAI PENERAPAN STANDAR INSTRUMEN 
PERTANIAN KEPULAUAN BANGKA BELITUNG 

Tgl Data 

Tgl Cetak 

Halaman 

: 02/02/24 12:00 AM 

: 02/02/24 7:24 AM 

: 1 

lap_lo_satker 
 

URAIAN 2023 2022 
KENAIKAN/ 

PENURUNAN 
(%) 

KEGIATAN OPERASIONAL 

 
PENDAPATAN OPERASIONAL 

PENDAPATAN PERPAJAKAN 

Pendapatan Pajak Penghasilan 

 
Pendapatan Pajak Pertambahan Nilai dan Penjualan Barang 

Mewah 

Pendapatan Pajak Bumi dan Bangunan 

 
Pendapatan Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan 

Pendapatan Cukai 

Pendapatan Pajak Lainnya 

Pendapatan Bea Masuk 

Pendapatan Bea Keluar 

Jumlah Pendapatan Perpajakan 

PENDAPATAN NEGARA BUKAN PAJAK 

Pendapatan Sumber Daya Alam 

Pendapatan Bagian Pemerintah atas Laba 

Pendapatan Negara Bukan Pajak Lainnya 

Jumlah Pendapatan Negara Bukan Pajak 

PENDAPATAN HIBAH 

Pendapatan Hibah 

Jumlah Pendapatan Hibah 

Jumlah Pendapatan 

BEBAN OPERASIONAL 

 
Beban Pegawai 

Beban Persediaan 

Beban Barang dan Jasa 

Beban Pemeliharaan 

Beban Perjalanan Dinas 

Beban Barang Untuk Diserahkan Kepada Masyarakat 

 
Beban Bunga 

0 0 0  

0 0 0 
 

0 0 0 
 

0 0 0 
 

0 0 0 
 

0 0 0 
 

0 0 0 
 

0 0 0 
 

0 0 0 
 

0 0 0 
 

0 0 0 
 

0 0 0 
 

0 0 0 
 

0 0 0 
 

0 0 0 
 

86,509,734 224,884,310 (138,374,576) (61.531) 

86,509,734 224,884,310 (138,374,576) (61.531) 

0 0 0 
 

0 0 0 
 

0 0 0 
 

86,509,734 224,884,310 (138,374,576) (61.531) 

0 0 0 
 

1,917,300,516 2,071,644,246 (154,343,730) (7.45) 

79,170,575 350,513,621 (271,343,046) (77.413) 

2,329,353,303 1,868,550,625 460,802,678 24.661 

753,241,757 723,558,437 29,683,320 4.102 

389,493,548 382,794,168 6,699,380 1.75 

41,092,500 0 41,092,500 
 

0 0 0 
 



LAPORAN OPERASIONAL 
 

 

TINGKAT SATUAN KERJA 

PER 31 DESEMBER 2023 - UNAUDITED 

(DALAM RUPIAH) 

 

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : ( 018 ) KEMENTERIAN PERTANIAN 

UNIT ORGANISASI : ( 09 ) BADAN STANDARDISASI INSTRUMEN PERTANIAN 

WILAYAH/PROVINSI : ( 3000 ) BANGKA BELITUNG 

SATUAN KERJA : ( 450840 ) BALAI PENERAPAN STANDAR INSTRUMEN 
PERTANIAN KEPULAUAN BANGKA BELITUNG 

Tgl Data 

Tgl Cetak 

Halaman 

: 02/02/24 12:00 AM 

: 02/02/24 7:24 AM 

: 2 

lap_lo_satker 
 

URAIAN 2023 2022 
KENAIKAN/ 

PENURUNAN 
(%) 

Beban Subsidi 

 
Beban Hibah 

 
Beban Bantuan Sosial 

 
Beban Penyusutan dan Amortisasi 

Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih 

Beban Transfer 

Beban Lain-Lain 

JUMLAH BEBAN 

SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN OPERASIONAL 

KEGIATAN NON OPERASIONAL 

Surplus/Defisit Pelepasan Aset Non Lancar 

Pendapatan Pelepasan Aset Non Lancar 

Beban Pelepasan Aset Non Lancar 

Surplus/Defisit Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang 

Pendapatan Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang 

Beban Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang 

Surplus/Defisit dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 

Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 

Beban dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 

JUMLAH SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN NON 
OPERASIONAL 

SURPLUS/DEFISIT SEBELUM POS LUAR BIASA 

POS LUAR BIASA 

Beban Luar Biasa 

POS LUAR BIASA 

SURPLUS/DEFISIT - LO 

0 0 0  

0 0 0 
 

0 0 0 
 

945,919,611 1,090,535,178 (144,615,567) (13.261) 

0 0 0 
 

0 0 0 
 

0 0 0 
 

6,455,571,810 6,487,596,275 (32,024,465) (0.494) 

(6,369,062,076) (6,262,711,965) (106,350,111) 1.698 

0 0 0 
 

0 59,903,996 (59,903,996) (100) 

0 59,903,996 (59,903,996) (100) 

0 0 0 
 

0 0 0 
 

0 0 0 
 

0 0 0 
 

52,082,500 0 52,082,500 
 

60,557,500 0 60,557,500 
 

8,475,000 0 8,475,000 
 

52,082,500 59,903,996 (7,821,496) (13.057) 

(6,316,979,576) (6,202,807,969) (114,171,607) 1.841 

0 0 0 
 

0 0 0 
 

0 0 0 
 

(6,316,979,576) (6,202,807,969) (114,171,607) 1.841 

 

 
   



 

 

Keterangan : 

BELUM FINAL 

*) MASIH BELUM DILAKUKAN TUTUP PERIODE 

Pangkalpinang, 2 Februari 2024 

Penanggung Jawab UAKPA 

Kuasa Pengguna Anggaran 

 
 

 
Dr.Agus Wahyana Anggara,S.Si.,M.Si 

197404021999031001 



 

 

NERACA 

TINGKAT SATUAN KERJA 

PER 31 DESEMBER 2023 - UNAUDITED 

(DALAM RUPIAH) 

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : ( 018 ) KEMENTERIAN PERTANIAN 

UNIT ORGANISASI : ( 09 ) BADAN STANDARDISASI INSTRUMEN PERTANIAN 

WILAYAH/PROVINSI : ( 3000 ) BANGKA BELITUNG 

SATUAN KERJA : ( 450840 ) BALAI PENERAPAN STANDAR INSTRUMEN 
PERTANIAN KEPULAUAN BANGKA BELITUNG 

Tgl Data 

Tgl Cetak 

: 02/02/24 12:00 AM 

: 02/02/24 7:22 AM 

Halaman   : 1 

lap_neraca_satker_komparatif 
 

 
NAMA PERKIRAAN 

JUMLAH Kenaikan (Penurunan) 

2023 2022 Jumlah % 

1 2 3 4 5 

ASET     

ASET LANCAR     

Persediaan 906,000 6,808,000 (5,902,000) (86.69) 

JUMLAH ASET LANCAR 906,000 6,808,000 (5,902,000) (86.69) 

ASET TETAP     

Tanah 108,009,230,000 108,009,230,000 0 0.00 

Peralatan dan Mesin 7,924,164,437 7,924,164,437 0 0.00 

Gedung dan Bangunan 17,593,494,316 17,593,494,316 0 0.00 

Jalan, Irigasi dan Jaringan 3,819,508,800 3,819,508,800 0 0.00 

Aset Tetap Lainnya 34,944,000 34,944,000 0 0.00 

AKUMULASI PENYUSUTAN (12,750,316,869) (11,558,897,610) (1,191,419,259) 10.31 

JUMLAH ASET TETAP 124,631,024,684 125,822,443,943 (1,191,419,259) (0.95) 

ASET LAINNYA     

Aset Lain-lain 3,726,000 3,726,000 0 0.00 

AKUMULASI PENYUSUTAN/AMORTISASI ASET 
LAINNYA (3,726,000) (3,726,000) 0 0.00 

JUMLAH ASET LAINNYA 0 0 0  

JUMLAH ASET 124,631,930,684 125,829,251,943 (1,197,321,259) (0.95) 

KEWAJIBAN     

KEWAJIBAN JANGKA PENDEK     

Utang kepada Pihak Ketiga 12,887,077 0 12,887,077 0.00 

JUMLAH KEWAJIBAN JANGKA PENDEK 
12,887,077 0 12,887,077 

 

JUMLAH KEWAJIBAN 12,887,077 0 12,887,077  

EKUITAS     

EKUITAS     

Ekuitas 124,619,043,607 125,829,251,943 (1,210,208,336) (0.96) 

JUMLAH EKUITAS 124,619,043,607 125,829,251,943 (1,210,208,336) (0.96) 

JUMLAH EKUITAS 124,619,043,607 125,829,251,943 (1,210,208,336) (0.96) 

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 124,631,930,684 125,829,251,943 (1,197,321,259) (0.95) 
 

Keterangan : 

BELUM FINAL 

*) MASIH BELUM DILAKUKAN TUTUP PERIODE 

Pangkalpinang, 2 Februari 2024 

Penanggung Jawab UAKPA 

Kuasa Pengguna Anggaran 

 
 

 
Dr.Agus Wahyana Anggara,S.Si.,M.Si 

197404021999031001 



LAPORAN REALISASI ANGGARAN BELANJA 

TINGKAT SATUAN KERJA 

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2023 

 

 

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA 

ESELON I 

WILAYAH/PROVINSI 

SATUAN KERJA 

: 018 

: 09 

: 3000 

: 450840 

KEMENTERIAN PERTANIAN 

BADAN STANDARDISASI INSTRUMEN PERTANIAN 

BANGKA BELITUNG 

BALAI PENERAPAN STANDAR INSTRUMEN PERTANIAN KEPULAUAN BANGKA BELITUNG 

Kode Lap 

Tanggal 

Halaman 

Prg ID 

: LRA.B.S.2 

: 02/02/24 7:30 AM 

: 1 

: lap_lra_bel_akun_satker 

JENIS SATUAN KERJA : KD Tgl Data : 2/2/24 3:29 AM 
 

 
KODE 

 
URAIAN 

 
ANGGARAN 

SEMULA 

 
ANGGARAN 

SETELAH REVISI 

REALISASI BELANJA % 
REALISASI 
ANGGARAN 

 
SISA ANGGARAN 

BELANJA 
PENGEMBALIAN 

BELANJA 
BELANJA NETTO 

1 2 3 4 5 6 7=5-6 8=5/4 9=4-7 

51 BELANJA PEGAWAI        

5111 Belanja Gaji dan Tunjangan PNS        

511111 Belanja Gaji Pokok PNS 1,332,800,000 1,238,360,000 1,229,274,240 0 1,229,274,240 99.27 9,085,760 

511119 Belanja Pembulatan Gaji PNS 130,000 24,000 20,905 0 20,905 87.1 3,095 

511121 Belanja Tunj. Suami/Istri PNS 104,000,000 90,923,000 89,420,670 0 89,420,670 98.35 1,502,330 

511122 Belanja Tunj. Anak PNS 33,400,000 32,570,000 30,567,284 0 30,567,284 93.85 2,002,716 

511123 Belanja Tunj. Struktural PNS 34,000,000 25,200,000 25,200,000 0 25,200,000 100 0 

511124 Belanja Tunj. Fungsional PNS 206,800,000 195,590,000 193,590,000 0 193,590,000 98.98 2,000,000 

511125 Belanja Tunj. PPh PNS 20,500,000 6,666,000 6,274,777 0 6,274,777 94.13 391,223 

511126 Belanja Tunj. Beras PNS 82,600,000 76,701,000 76,692,780 0 76,692,780 99.99 8,220 

511129 Belanja Uang Makan PNS 268,939,000 214,623,000 203,216,000 0 203,216,000 94.69 11,407,000 

511151 Belanja Tunjangan Umum PNS 57,000,000 30,350,000 28,350,000 0 28,350,000 93.41 2,000,000 

 JUMLAH SUB KELOMPOK BELANJA 5111 2,140,169,000 1,911,007,000 1,882,606,656 0 1,882,606,656 98.51 28,400,344 

5116 Belanja Gaji dan Tunjangan PPPK        

511611 Belanja Gaji Pokok PPPK 0 11,868,000 11,866,000 0 11,866,000 99.98 2,000 

511619 Belanja Pembulatan Gaji PPPK 0 4,000 180 0 180 4.5 3,820 

511624 Belanja Tunjangan Fungsional PPPK 0 2,160,000 2,160,000 0 2,160,000 100 0 

511625 Belanja Tunjangan Beras PPPK 0 292,000 289,680 0 289,680 99.21 2,320 

511628 Belanja Uang Makan PPPK 0 3,000,000 2,294,000 0 2,294,000 76.47 706,000 

 JUMLAH SUB KELOMPOK BELANJA 5116 0 17,324,000 16,609,860 0 16,609,860 95.88 714,140 

5122 

512211 

Belanja Lembur 

Belanja Uang Lembur 

 
48,670,000 

 
48,670,000 

 
18,084,000 

 
0 

 
18,084,000 

 
37.16 

 
30,586,000 

 JUMLAH SUB KELOMPOK BELANJA 5122 48,670,000 48,670,000 18,084,000 0 18,084,000 37.16 30,586,000 

 JUMLAH KELOMPOK BELANJA 51 2,188,839,000 1,977,001,000 1,917,300,516 0 1,917,300,516 96.98 59,700,484 

52 BELANJA BARANG        

5211 Belanja Barang Operasional        

521111 Belanja Keperluan Perkantoran 792,840,000 804,873,000 804,762,722 0 804,762,722 99.99 110,278 

521113 Belanja Penambah Daya Tahan Tubuh 18,000,000 9,486,000 8,638,000 0 8,638,000 91.06 848,000 

521115 Belanja Honor Operasional Satuan Kerja 111,600,000 111,600,000 111,532,800 0 111,532,800 99.94 67,200 

521119 Belanja Barang Operasional Lainnya 168,185,000 200,263,000 200,252,642 0 200,252,642 99.99 10,358 

521131 Belanja Barang Operasional - Penanganan Pandemi COVID-19 12,000,000 0 0 0 0  0 

 JUMLAH SUB KELOMPOK BELANJA 5211 1,102,625,000 1,126,222,000 1,125,186,164 0 1,125,186,164 99.91 1,035,836 

5212 

521211 

Belanja Barang Non Operasional 

Belanja Bahan 

 
73,745,000 

 
664,474,000 

 
575,222,967 

 
0 

 
575,222,967 

 
86.57 

 
89,251,033 



LAPORAN REALISASI ANGGARAN BELANJA 

TINGKAT SATUAN KERJA 

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2023 

 

 

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA 

ESELON I 

WILAYAH/PROVINSI 

SATUAN KERJA 

: 018 

: 09 

: 3000 

: 450840 

KEMENTERIAN PERTANIAN 

BADAN STANDARDISASI INSTRUMEN PERTANIAN 

BANGKA BELITUNG 

BALAI PENERAPAN STANDAR INSTRUMEN PERTANIAN KEPULAUAN BANGKA BELITUNG 

Kode Lap 

Tanggal 

Halaman 

Prg ID 

: LRA.B.S.2 

: 02/02/24 7:30 AM 

: 2 

: lap_lra_bel_akun_satker 

JENIS SATUAN KERJA : KD Tgl Data : 2/2/24 3:29 AM 
 

 
KODE 

 
URAIAN 

 
ANGGARAN 

SEMULA 

 
ANGGARAN 

SETELAH REVISI 

REALISASI BELANJA % 
REALISASI 
ANGGARAN 

 
SISA ANGGARAN 

BELANJA 
PENGEMBALIAN 

BELANJA 
BELANJA NETTO 

1 2 3 4 5 6 7=5-6 8=5/4 9=4-7 

521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 143,936,000 315,920,000 309,160,000 0 309,160,000 97.86 6,760,000 

 JUMLAH SUB KELOMPOK BELANJA 5212 217,681,000 980,394,000 884,382,967 0 884,382,967 90.21 96,011,033 

5218 

521811 

Belanja Barang Persediaan 

Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 

 
119,635,000 

 
77,116,000 

 
66,195,325 

 
0 

 
66,195,325 

 
85.84 

 
10,920,675 

 JUMLAH SUB KELOMPOK BELANJA 5218 119,635,000 77,116,000 66,195,325 0 66,195,325 85.84 10,920,675 

5221 

522111 

522112 

522141 

522151 

Belanja Jasa 

Belanja Langganan Listrik 

Belanja Langganan Telepon 

Belanja Sewa 

Belanja Jasa Profesi 

 
168,000,000 

88,008,000 

0 

14,000,000 

 
194,382,000 

71,514,000 

20,500,000 

33,000,000 

 
194,279,640 

71,390,455 

20,327,000 
20,900,000 

 
0 

0 

0 
0 

 
194,279,640 

71,390,455 

20,327,000 
20,900,000 

 
99.95 

99.83 

99.16 
63.33 

 
102,360 

123,545 

173,000 
12,100,000 

 JUMLAH SUB KELOMPOK BELANJA 5221 270,008,000 319,396,000 306,897,095 0 306,897,095 96.09 12,498,905 

5231 

523111 

523121 

Belanja Pemeliharaan 

Belanja Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 

Belanja Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 

 
496,215,000 

289,652,000 

 
477,742,000 

274,640,000 

 
477,688,987 
274,226,020 

 
0 
0 

 
477,688,987 
274,226,020 

 
99.99 
99.85 

 
53,013 

413,980 

 JUMLAH SUB KELOMPOK BELANJA 5231 785,867,000 752,382,000 751,915,007 0 751,915,007 99.94 466,993 

5241 

524111 

Belanja Perjalanan Dalam Negeri 

Belanja Perjalanan Biasa 

 
328,820,000 

 
532,919,000 

 
389,493,548 

 
0 

 
389,493,548 

 
73.09 

 
143,425,452 

 JUMLAH SUB KELOMPOK BELANJA 5241 328,820,000 532,919,000 389,493,548 0 389,493,548 73.09 143,425,452 

 JUMLAH KELOMPOK BELANJA 52 2,824,636,000 3,788,429,000 3,524,070,106 0 3,524,070,106 93.02 264,358,894 

 JUMLAH BELANJA 5,013,475,000 5,765,430,000 5,441,370,622 0 5,441,370,622 94.38 324,059,378 



 

 

 
 
 
 
 
 
 

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA 

ESELON I 

WILAYAH/PROVINSI 

 
 
 
 
 
 
 

: 018 

: 09 

: 3000 

LAPORAN REALISASI ANGGARAN PENDAPATAN 

MENURUT KELOMPOK PENDAPATAN / AKUN 

TINGKAT SATUAN KERJA 

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2023 

(dalam rupiah) 

 
KEMENTERIAN PERTANIAN 

BADAN STANDARDISASI INSTRUMEN PERTANIAN 

BANGKA BELITUNG 

 
 
 
 
 
 

 
Kode Lap 

Tanggal 

Halaman 

Prg ID 

 
 
 
 
 
 

 
: LRA.P.E1.1 

: 05/02/24 11:54 AM 

: 1 

: lap_lra_pen_akun_satker 

SATUAN KERJA : 450840 BALAI PENERAPAN STANDAR INSTRUMEN PERTANIAN KEPULAUAN BANGKA BELITUNG 

 

 
KODE 

 
URAIAN 

 
ESTIMASI PENDAPATAN 

REALISASI PENDAPATAN 
 

% REALISASI 
PENDAPATAN 

PENDAPATAN 
PENGEMBALIAN 
PENDAPATAN 

PENDAPATAN NETTO 

1 2 3 4 5 6=4-5 7=6/3 

42 PENDAPATAN PENERIMAAN NEGARA BUKAN PAJAK      

4251 Pendapatan Dari Penjualan, Pengelolaan BMN, Iuran Badan Usaha dan 
     

425112 Pendapatan Penjualan Hasil Pertanian, Perkebunan, Peternakan dan 139,755,000 73,805,500 0 73,805,500 52.81 

425131 Pendapatan Sewa Tanah, Gedung, dan Bangunan 12,912,000 12,704,234 0 12,704,234 98.39 

 JUMLAH SUB KELOMPOK PENDAPATAN 4251 152,667,000 86,509,734 0 86,509,734 56.67 

4259 Pendapatan Lain-Lain      

425911 Penerimaan Kembali Belanja Pegawai Tahun Anggaran Yang Lalu 0 2,590,000 0 2,590,000 0 

 JUMLAH SUB KELOMPOK PENDAPATAN 4259 0 2,590,000 0 2,590,000  

 JUMLAH KELOMPOK PENDAPATAN 42 152,667,000 89,099,734 0 89,099,734 58.36 

 JUMLAH PENDAPATAN 152,667,000 89,099,734 0 89,099,734 58.36 



 

 

 


